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sesurgguhnya tupuan lmu pengetahuan selalu sama, vakni

®e
e
Dalam psikodog), fenomena yang dipeljan adalah tingkah -@

meramalkin dan mengendalikan fenomenz yang dipefajari

iaky yang tampak. Penjelasan atau pendefnisian psikolop [ Ee—
sangat bergantung pada kebudayaan masyarakat tertenty, Sebaga pedoman daam
kehidupan warga penyandangrya, kebudayzan jauh lebih komgleks dar sekadar
menentukan permikiran dasar, Kebudayaan akan mermbuka cakrawala kompentensi dan
kinerja manusia sebagai makhluk sosial yang fenomenal. Beberapa ahli mencoha
meneliti pergaruh budaya terhadap kepribadian dengan melibatkan budaya sebagal
unsur dasar yang penting untuk dipertimbangkan karena setap orang twnbub dan
berkembang & tengah-tengah suand budaya, Oleh karena tu, merggabunghkan budaya
ke dalar tesn kepribadian dan riset kepribadian merupakan sesuatyu vang sangat masuk
akal, sebalknya menempatkan prasangka sepenuhnya ke datam keperbadian individu
merupakan sebuah kekeliruan.

+ Salah saty hal yang paling sentral dalam psikolog kepribadian bahkan dalam ilme
paikologl adaiah pengukuran kepribadian, yaitl salah satu metode untuk melihat dan
mendeskrpeikan kepribadian sesecrang, Sfat kepribadian umumnya diukur melaldl
angka rata-rata pelaporan dan (selfveport) kuescrer kepribadian (untuk sfat khusus)
atay penelusuran kepribadian seunuhnya (personality iventory, serangkaian instrumen
vang meryingkap sepumlah sifat).

Buku ine mengurailan sejurriah teon kepribadian dan para pakes kepribadian, yvaitu teon
Classical Conditionjrg dari van F Paviop, tecr Cperant Conditioning dan B.F Skinneg
tecr Stimutus-Respon dari obn Broades Watson, teon Obsenational Leaming dar
Abert Bandura, teon, Self Concept dan Carl R, Roger, teon Hierarchy of Mesds dapl
Abraham Masiow, teori Feid Theory (Life Space) dani Kurt Lewin, dan teai
Ferkembangan Kognitf [ Sshemata) dari Jean Paget, —
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PENDAHULUAN

A. Pengaruh Budaya terhgdap Teori Psikologi

sesungguhnya tujuan ilmu pengetahuan [tu sama, yakni
meramalkan dan mengendalikan fenomena yang dipelajar. Calam
psikologi, fenomena yang dipelajari adalah tingkah laku yang
tarnpak.

Penjelasan atau pendefinisian psikelegi sangat bergantung
pada kebudayaan masyarakat tertentu. Sebagai pedoman dalam
kehidupan warga penyandangnya, kebudayaan jauh lebih
kompleks dari sekadar menentukan pemikiran dasar, Kebudayaan
akan membuka suatu cakrawala kompetersi dan kinerja manusia
sebagal makhluk sesial yang fepomenal. Goodenaugh
mengemukakan bahwa kebudayaan adalah sistem kagnitif yang
terdirl atas pengetahuan, kepercayaan, dan nilai yang berada dalam
pikiran anggota-anggota individual masyarakat.,! Hal ini berart]
bahwa kebudayaan berada dalam “tatanan kenyataan yana
jdeasional’

1 Roper M. Keesing, Aalropeleg Hirdayer Siatn Perspekff Ronfemparer, Jatid T, &
(Inkarta: Erlanggs, 1952%, him. 10
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Beberapa ahli mencoba meneliti pengaruh budaya terhadap
kepribadian dengan melibatkan budaya sebagal unsur dasar vang
penting untuk dipertimbangkan. Setlap orang tumbuh dan
berkembang di tengah-tengah suatu budaya. Oleh karena itu,
menggabungkan budaya ke dalam teorl kepribadian dan riset
kepribadaian merupakan sesuatu yang sangat masuk akal. Ketika
G. Allport [1954) mempelajarl prasangka, ia melihat bahwa
menempatkan prasangka sepenuhnya ke dalam kepribadian
individu merupakan sebuah kekeliruan.

B. Metode Pengubkuran Kepribadian dalam Konsep
Psikologl Hepribadian

Salah satu hal yang paling sentral dalam psikologi kepribadian
bahkan dalam [imu psikologi adalah pengukuran kepribadian,
Pengukuran kepribadian adalah salah satu metode untuk melibat
dan mendeskripsikan kepribadian seseorang. Sifat kepribadian
umumnya diukur melalui angka rata-rata pelaporan darl (self-report)
kuesioner kepribadian (untuk sifat khusus) atau penelusuran
kepribadian seutuhnya (personglity inventory, serangkaian
instrumen yang menyingkap sejumlah sifat). Ada beberapa macam
cara untuk mengukur atau menyelidiki kepribadian,

1. Observasi Direct

Crservas! direct berbeda dengan observasi biasa. Obserivasi
direct mempunyai sasaran yang khusus , sedangkan observasi biasa
mengamati seluruh tingkah laku subjek. Qbservasi direct memilih
situasi tertentu, :.:"aitu saat diperkirakan munculnya indikator dari
ciri-cirl yang hendak diteliti, sedangkan observasi biasa tidak
merencanakan untuk memilih waktu. Observasi direct diadakan
dalam situasi terkantrol, dapat diulang atau dapat dibuat
replikasinya. Ada empat tipe metode dalam observasi direct, yaitu
sebagal herikut,

1’1 ."'_ T T .Jq_r.lanmalrml

fime Sampling Method
Dalam time sampling method, setiap subjek diselidiki pada
periode waktu tertentu. Hal yang diobservasi mu nigkin sekadar

muncul-tidaknya respons atau aspek tertentu,

Incident Sampling Method

Dalam incident sampling method, sampling dipilih dari berbagai
tingkah laku dalam berbagai situasi. Dalam pencatatan
tersebut hal-hal yang menjadi perhatian adalah intensitas,
lamanya, Juga tentang efek-efek setelah respons.

Metode Buku Harian Terkontrol

Metode ini dilakukan dengan cara mencatat dalam buku harian
tentang tingkah laku yang khusus hendak diselidiki oleh yang
bersangkutan. Misalnya, mengadakan observasi sendirl ketika
marah. Syarat penggunaan metede ini, antara lain penelit f2lah
orang dewasa yang cukup inteligen dan ada pengabdian pada
perkembangan ilmu pengetahuan.

Wawancara (Inferview)

Menilai kepribadian dengan wawancara linterview) berarti
mengadakan tatap muka dan berbicara dari hati ke hati dengan
orang yang dinilai. Dalam psikologi kepribadian, orang mulai
mengembangkan dua jenis wawancara.

1) Stress interview

Cara ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana
seseorang dapat bertahan terhadap hal-hal yang dapat
mengganggu emosinya dan untuk mengetahui seberapa
lama seseorang dapat kembali menysimbangkan
emosinya setelah tekanan-tekanan ditiadakan, Infendewer
ditugaskan untuk mengerjakan sesuatu yang musdah,
kemudian dilanjutkan dengan sesuatu yang lebih sukar.

L T knln'.n'llJ..I:W| —'. 15
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2l Exhaustive Interview
Cara ini merupakan cara intérview yang berlangsung
sangat lama. Cara Inl digunakan untuk menelitl para
tersangka di bidang kriminal dan sebagal pemeriksaan
taraf ketiga.

2. Tes Proyektif

Cara lain untuk mengatur atau menilai kepribadian adalah
dengan menggunakan tes proyektif. Orang yang dinilai akan
memprediksikan dirinya melalul gambar atau hal-hal lain yang
dilakukannya. Tes proyektif pada dasarnya memberi peluang
kepada testee [orang yang dites) untuk memberikan makna atau
arti atas hal yang disajikan; tidak ada pemaknaan yang dianggap
benar atau salah.

lka kepada subjek diberikan tugas yang menuntut penggunaan
imajinasi, kita dapat menganalisis hasil fantasinya untuk mengukur
cara dia merasa dan barpikir. Jika melakukan kegiatan yang bebas,
orang cenderung menunjukkan dirinya, memantulkan (proyeksi)
kepribadiannya untuk melakukan tugas yang kreatif. Adapun jenls
tes proyektif adalzh sebagai berikut.
a. Tes Rorschach
Tes ini dikembangkan oleh secrang dokter psikiatrik Swiss,
Hermann Rorschach, pada @ahun 1920-an, terdiri atas sepuluh
kartu yang masing-masing menampilkan bercak tinta yang
agak kompleks. Sebagian bercak itu berwarna; sebagian lagi
hitam putin, Kartu-kartu tersebut diperihatkan kepada crang-
orang yang mengalami percobaan dalam urutan yang sama,
Mereka ditugaskan untuk menceritakan hal yang tergambar
dalam noda-noda tinta Itu, Meskipun noda-noda itu secara
objektif sama bagi semua peserta, jawaban yang mereka
berikan berbeda satu sama lain, Hal ini menunjukkan bahwa
orang-orang yang mengalami percobaan ity memproyeksikan

1& ._ Tt rn .Eﬁpn..'i.:dr.w-

spsuatu dalam noda-nioda itu. Anallsis dari sifat jawaban yang
diberikan peserta itw memberikan petunjuk mengenai
susunan kepribadiannya.

b, Tes Apersepsi Tematlk {Thematic Apperception Test/TAT)

Tes ini dikembangkan di Harvard University oleh Hendry
Murray pada tahun 1930-an. TAT mermnpergunakan suatu seri
gambar-gambar. Sebagian merupakan reproduksi lukisan-
lukisan, sebagian lagi kelihatan sebagal ilustrasi buku atad
majalah. Para pesarta diminta mengarang sebuah cerita
mengenai tlap-tiap gambar yang diperlihatkan kepadanya.
Mereka diminta membuat sebuah cerita mengenai latar
belakang darl kejadian yang menghasilkan adegan pada setiap
gambar, mengenai pikiran dan perasaan yang dialam aleh
orang-orang di dalam gambar itu, dan bagaimana episode Itu
akan berakhir, Dalam menganalisis respons terhadap kartu TAT,
ahli psikolegl melihat tema berulang yang mengungkapkan
kebutuhan, motif, atau karakteristik cara seseorang melakukan
hubungan antar-pribadinya.

3. Inventori Kepribadian

Inventari kepribadian adalah kuesioner yang mendcrong
individu untuk melaporkan reaksi atau perasaannya dalam situasi
tertenty, Kuesioner mirip wawancara terstrukiur dan menanyakan
pertanyaan yang sama untuk setiap orang. Umumnya jawaban
diberikan dalam bentuk yang mudah dinilai atau dengan bantuan
komputer. Menurut Atkinson dan kawan-kawan, investori
kepribadian munakin dirancang untuk menilai dimens tunggal
kepribadian (misalnya, tingkat kecemasan) atau beberapa sifal
kepribadian secara keseluruhan, Adapun investori kepribadian
yang terkenal dan banyak digunakan untuk menilai kepribadian
adalah sebagal berikut,
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Minnesata Muitiphasic Personality inventory (MAPY)

MMPI terdir atas kira-kira 550 pernyataan tentang sikap, reaksi
emoslonal, gejala fislk dan psikologls, serta pengalaman masa
lalu, Subjek menjawab tiap pertanyaan dengan menjawab
*benar’ "salah] atau *tidak dapat mengatakan’ Fada prinsipnya,
lawaban mendapat nilal menurut kesesualannya dengan
jawaban yang diberikan oleh orang-orang yang memiliki
berbagal macam masalah psikologl. MMP| dikembangkan
untuk membantu klinis dalam mendiagnosis gangguan
kepribadian, Para perancang tes tidak menentukan sifat
mengukurnya, tetapi memberikan ratusan pertanyaan tes
untuk mengelompoekkan individu, Tiap kelompok diketahui
berbeda dari normalnya menurut kritéria tertentu. Kelompok
kriteria terdiri atas individu yang telah dirawat dengan
diagnosis gangguan parancid. Kelompok kontrol terdiri atas
orang yang belum pernah didiagnosis menderita masalah
psikiatrik, tetapi minp dengan kelompok kriteria dalam hal vsla,
jenis kelamin, status sosio-ekonomi, dan variabel penting lain.

b Roreed-Chotce invenlories

Rorced-Choice Inventories atau [nventori Pilihan-Paksa termasuk
klzsifikasi teés yang wvolunter. Suatu tes dikatakan voelunter
apablla subjek dapat memilih pilihan yang lebih disukal, dan
mengetahui bahwa semua pilihan benar, tidak ada yang salah
(Muhadijir, 1992). Dalam hal Ini, subjék diminta memilih pllihan
yang lebih disukai, lebih sesuai, lebih Sagk dengan minat,
stkap, atau pandangan hidupnya. g

Humm-i’fnd;hﬂnh Temperament Scale (H-W Temperament Scale)

H-W Temperament Scale dikernbangkan dari teorl kepribadian
Rosanoff [Muhadjir, 1992). Menurut teari ini, kepribadian
memiliki enam komponen, yang lebih banyak bertolak dari
keragaman abnomal, yaitu:

la. .— T sty b sprrbadlins

1) schizoid autistlk, mempunyal tendensi tidak konsisten,
herpikirnya lebih mengarah pada khayalan;

2) schizoid parancid, mempunyal tendensi tidak konsisten,
dengan angan bahwa dirinya penting:

3) cycloid manik, emosinya tidak stabil dengan semangat
berkobar;

4}  cycloid depress, emosinya tidak stabil dengan retardasi dan

pesimisme;

hysteroid, ketunaan watak berbatasan dengan tendensi

kriminal;

& epileptoid, dengan antusiasme dan aspirasi yang bergerak
terus,

Lra

H-W Temperament Scale tersusun dalam sejumlah item yang
berfungsi untuk memilahkan kelompok yang patologik dari
kelompok penderita hysteroid, misalnya diasurnsikan memiliki
mental kriminal.

C. Kepribadian Manusia Perspektif Al-Quran

Secara umum kepribadian terdapat dalam diri setiap individu
yang normal. Grang yang tidak normal, kepribadiannya tidak dapat
diamatl secara pasti, walaupun pada dasarnya setiap kepribadian
ite dapat diamatl melalui ge;ala gejala yang tampak. Untuk itu,
kepribadian mrienipakan *keniscayaan, suatu bagian dalarn (interior)
dari dirl kita yang masih perlu digali dan ditemukan. Dalam Al-
Curan, Allah SWT. telah menerangkan model kepribadian manusia
yang memiliki keistimewaan dibandingkan model| kepribadian
lainnya, di antaranya surat Al-Bagarah ayat 1-20. Rangkaian ayat ini
menggambarkan tiga model tipe kepribadian manusia, yakni
kepribadian orang beriman, kepribadian orang kafir, dan
kepribadian orang munafik.’

7 Jalaluddin Al-Mahall, Jaleluddin AsSuyaily, Tefsr ladelath. Al-Haromaen [aya
Indonesia, Depariemien Agama, 208, b, @3
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1. HKepribadian Orang Beriman (Mu'minun)

olongan ini adalah golongan manusla vang mayakind tentang
keberadaan Allah SWT, Untuk membuktikan keimanan yang
Bersemayam di dalam hati, mereka pun mengikrarkannya dengan
lisan, kemudian mewujudkannya dengan praktik ibadah setiap
harinya.

Untuk golengan pertama inl, Allah SWT. menjamin bahwa
tempat mereka di akhirat kelak adalah surga (Al-Curan syrat Al-
Bayyinah ayat 7-8 Seseorang disebut beriman apabila ia percaya
pada rukun iman yang terdiri atas iman kepada Allah SWT., iman
kepada para malaikat-Nya, iman kepada Kitab-kitab-Nya, iman
kepada para rasul-Mva, percayva pada Hari Akhir, dan percaya pada
ketentuan Allah SWT. (gadar/takdir). Rasa percaya yang kuat
terhadap rukun iman tersebut akan membentuk nilai-nilai yang
melandasi seluruh aktivitasnya. Dengan nilai-nllal |tu, setiap
individu seyogianya memiliki kepribadian seperti:

a, bersikap moderat dalam segala aspek kehidupan;

b. rendah hatidi hadapan Allah SWT. dan terhadap sesama manusia;
L, SENang menuniur ilru;

d. sabar;

e jujur, dan lain-lain?

2. Kepribadian Orang Kafir (Kafirun)

Kelompok orang kafir adalah crang-orang yang ingkar akan
keberadaan Allah SWT, Jangankan untuk menjalankan perintah-
perintah-Nya, sekadar untuk memercayai-Nya sulit.

Cliri-clri urang{aﬂr yang diungkapkan dalam Al-Quran, antara lain:
a, sepantiasa putus asa;
b. tidak menikmati kedamaian dan ketenteraman dalam
kehidupannya:

3 Fani Anppraeni Dowi, “Fepribodiog (Peiofogi Al-Coerfen) ™ dlalim v, pisaimlui
conr, 3% Desember 209,
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tidak percaya pada rukun iman;

d. tidak mau mendengar dan berpikir tentang kebenaran yang
divakinl kaum muslim;

e. tidak setia pada janji, bersikap sombong, suka dengki,
cenderung memusuhi orang-orang beriman;

. hedonis;

g. tertutup pada pengetahuan ketauhidan, dan lain-lain,

P

Ciri-ciri orang kafir tersebut menyebabkan mereka kehilangan
keseimbangan kepribadian, vang akibatnya mereka mengalami
penyimpangan ke arah pemuasan syahwat serta kesenangan
lahiriah dan duniawi. Hal ini membuat mereka kehilangan satu
tujuan tertentu dalam kehidupan, yaitu beribadah kepada Allah dan
mengharap rida-Nya untuk menqharap magfirah serta pahala-Nya
di dunia dan akhirat.*

3. HKepribadian Orang Munafik (Munafigun)

Adapun golongan orang-orang munafik, yaitu secara dzahir
rmenampakkan keimanan mereka di hadapan orang-orang mukmin.
namun batin dan hatinya mengingkari hal tersebul.

Rasulullah SAW. menerangkan bahwa cir-ciri orang munafik
ada tiga. Pertama, ketika ia berjanji, ia mengingkarl. Kedug, ketika
berhicara, ia berdusta. Ketiga, ketika ia dipercaya, ia berkhianat.

Munafik adalah segolonganorang yang berkepribadian sangat
lemah dan bimbang. Di antara sifat atau watak orang munafik yang
tergambar dalam Al-Quran, antara lain:

a.  menuhankan sesuatu atau seseorang selain Allah SWT
b. suka berdusta;

¢, menutup pendengaran, penglihatan, dan perasaannya dari
kebenaran;

4 Umar Shikab, Earteksiumlitis Al-Chrrueg Koae Tenmatlk e Aymt-giont Huki
falmn Al-Cher'my, {Jakarks: Penomadany, 2006), hlm. 15106,
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d. peragu dan tidak mempunyail sikap yang tegas dalam rmasalah
keirmanan;

e bersifat hipokrit, yakni sombong, angkuh, dan cepat berputus
asa,

Cin kepribadian orang munafik yang paling mendasar adalah
kebimbangannya antara keimanan dan kekafiran, serta ketidak-
mampuannya membuat sikap yang tegas dan jelas berkaitan
dengan keyakinan bertauhid.

Dalam khazanah pernikiran lslam ada beberapa versi dalam
pemberian struktur kepribadian manusia. Menurut Al-Ghazall
dalam Bastaman membagi menjadi ampat, yaitu galbu, roh, naofs,
dan okal, Sementara itu, Al-Ghazali dalam versi Mujib membagi
tiga, yaitu hawa nafs, agl dan galb, ketiganya disebut nafs, kemudian
dibagi dua secara garis besar, yaitu jasad dan roh,

Menurut Ibnu Araby, Qalb adalah organ tubuh yang
menghasilkan pengetahuan yang benar, intuisl yang menyelurb,
mengenal Allah SWT., dan misterl ketuhanan. Dengan demikian,
galb adalah bagian organ segala sesuatu yang memenuhi syarat
untuk mengetahui ilmu gaib. Sifat galk kemudian disebut dengan
istilah rasio galbani yang ada dalam nafs sebagai penjelmaan
selfish-self, yaitu tempat mengaktualisasikan segala potens| yang
acla dalam gqolb berupa kekuatan rohani sehingga berdampak pada
tindakan atau perilaku.

Dengan demikian, galb adalah bagian spiritual manusia. la ada,
tetapi keberadaanya hanya dapat dirasakan, Kesepadanan gerak
rohani serupa dengan keberadaan wahyu dan ilham sehingga
kebenaran bagi mereka yang terbuka dan tersingkap tabir di balik
dirinya sama dengan kebenaran wahyu.*

lasmani adalah struktur terluar manusia, berupa badan atau
tubuh fislk biologis. Keberadaannya dapat dillhat oleh mata kepala,

5 Raby Sspuri, Peiktologi felnw., - him. §61.
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bentuk rupanya dapat dinilal langsung, Banyak manusia yang akal
olklrannya hanya mampu memberikan penilalan pada sesuatu
yang bersifat jasmani. Mereka mengagumi dan mendewakannya
walaupun sebenarnya fatamorgana, dijadikan dari tanah dan akan
kemball lagl ke tanah. Sebagai salah satu struktur adanya jasmani
ini karena adanya:

a. hawa nafsu, yaitu dorongan {syahwat) pada sesuatu yang
barsifat rendah, segera, dan tidak mengindahkan nilai-nilai
moral; .

b. nafsu syahwat, merupakan fitrah kecenderungan yang bersifat
universal. Menurut Mubarok, syahwat adalah menjalankan
sesuaty yang mengikuti fitrah, seperti menyukai lawan jenis,
menyayangl anak, dan sebagaianya.

Psikis merupakan gejala psikologi yang dapat disaksikan dan
eliiidrai, jika telah terakumulasi dalam bentuk tingkah laku, baik
yang disengaja maupun gerakan refleks. Hal positif dari psikis
adalah rasa sayang dan ramah, sedangkan negatifnya akan
diternukan pada sifat emosi, marah, dengkl, dan sebagainya.”

D. Faktor Pembentuk Kepribadian Berdasarkan Tiga
Aliran

Terdapat tiga aliran besar yang memiliki asumsi berbeda
dalam malihat faktor-faktor yang membentuk kepribadian. Tiga
aliran tersebut adalah nativisme, empirisme, dan konvergensi.

1. Aliran Nativisme

Aliran nativisme bertolak dari leibnitzian tradition yang
menekankan kemampuan dalam diri setiap pribadi sehingga faktor
lingkungan, termasuk faktor pendidikan, kurang berpengaruh
terhadap kepribadian, Aliran nativisme berpandangan bahwa
segala sesuatunya ditentukan oleh faktor-faktor yang dibawa sejak

& Hafy Saport, Peiknlogi Telmu..., hitn 165

'l' sk .f.llnn'r'-.h:'uﬂ —. 23




lahir. Jadi. perkembangan individu itu semata-mata dimungkinkan
dan ditentukan oleh dasar turunan. Misalnya, jika erangtuanya
berkepribadian muslim, kemungkinan besar anaknya juga
berkepribadian muslim. Aliran nativisme memandang hereditas
theredity) sebagai penentu kepribadian, Hereditas adalab totalitas
sifat-sifat karakteristik yang dibawa atau dipindahkan dari orang tua
ki anak keturunannya.

Asumsi yang mendasari aliran nativisme ini, adalah bahwa
pada kepribadian anak dan orang tua terdapat banyak kesamaan,
baik dalam aspek fisik maupun psikis. Setiap manusia memiliki gen,
dan gen arangtua ini yang berpindah kepada anak.

Dengan demikian, para penganut allfan nativisme
berpandangan bahwa bayi itu lahir sudah dengan pembawaan
bailk dan pembawaan buruk berdasarkan gen orangtuanya.
Kepribadian ditentukan oleh pembawaan yang sudah dibawa sejak
lahir.” Berdasarkan pandangan ini, baik dan buruknya kepribadian
seseorang ditentukan cleh pembawaan. Bagi aliran nativisme
lingkungan sekitar tidak ada artinya sebab lingkungan tidak akan
berdaya dalam memengaruhi kepribadian seseorang. Kepribadian
buruk dan baik tidak dapat diubah oleh kekuatan lingkunagan.

Ajaran aliran nativisme Inl bersifat passimisme karena para
penganutnya menunjulkan sifat pesimistis terhadap kemampuan
manusia dalam mengembangkan kepribadiannya yang dibawa
sefak lahir, Dengan kata lain, kepribadian anak selurubnya
ditentukan oleh hukum-hukum pewarisan. Adapun tokoh utama
(pelopor) alifan nativisme adalah Arthur Sthopenhaur [erman
1788-1850). Tokgh yang lain seperti J.J, Rousseau seorang ahli
filsafat dan pendidikan dari Prancis. Kedua tokoh inl berpendapat
betapa pentingnya *inti* privasi atau Jat! diri kepribadian manusia.*

7 Ui T:il':].'im}l..il'd.;ﬂ chist La Sula, F.lnf_ﬂ“.n Pewiitika, {ﬂht 11 Inkarta: Eimela
Cipla, 1998), him. 19%.
B Sumadi Surynbrats, Psicologd Perkenimagen... him, 86
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Dengan begitu aliran inl hampir mirip dengan keyakinan agama
budaya yang menyatakan bahwa arwah serta pembawaan nenek
maoyang dapat kembali pada garis keturunannya (reinkarnasi).
Arwah yang baik mereinkarnasi pada keturunannya untuk
memberikan petunjuk kepada manusia yang hidup. Berdasarkan
uraian di atas, aliran nativisme pada dasarnya terlepas dari konsep
fitrah karena melepaskan diri dari ikatan agama yang transedantal,
Menurut aliran ini, manusia seakan-akan menuhankan crangtua dan
nenek moyang karena dialah sumber utama pewarisan
kepribadian. '

2. Empirisme

Allran empirisme bertentangan dengan paham aliran
rigtivisme. Empirisme [empiris, artinya pengalaman) dan disebut
Juga aliran environmentalisme, yaditu aliran yang menitikberatkan
parndangan-nya pada peranan lingkungan sebagai penyebal
timbulnya kepribadian.” Aliran ini tidak mengakul adanya
pembawaan atau potensi kepribadian yang dibawa manusia sejak
kelahirannya. Aliran ini berpandangan bahwa kepribadian
sesegrang besar pengarubnya pada faktor lingkungan. Asums|
psikologis yang mendasar| allran emplrisme Ini babhwa manusia
lahir dalam keadaan netral, tidak memiliki pembawaan
kepribadian.

Inti ajaran aliran ini adalah menganggap kepribadian menjadi
berbeda apabila dirangsang oleh usaha-usaha sekuat tenaga.
Kepribadian manusia bukan sebuah robot yang diprogram secara
deterministik, apalagl menyarah pada pembawaan nasibnya.

Dengan demikian, allran empirisme telah menyumbangkan
pemikiran tentang cara manusia agar membentuk kepribadiannya
yang ideal. Tokoh perintis aliran empirisme adalah John Locke
{1704-1932) yang mengembangkan teori "Tabula Rasa) yakni znak

9 Gumadi Soryabirata, Fsitedugd Pesbauinmggen .., hbn. 85,
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lahir di dunia bagaikan kertas putih yang betsih.”® Pengalaman
empirik yvang diperoleb dari lingkungan akan herpengaruh besar
dalam menentukan perkembangan kepribadian manusia.

3. Aliran Konvergensi

Aldiran inl berpandangan babwa corak kepribaclian ditentukan
oleh dasar (bakat, keturunan} dan lingkungan, kedua-duanya
memainkan peranan penting, Aliran ini menekankan adanya
hubungan antara faktor pembawaan sejak lahir dan faktor
pengalaman vang diperoleh dari lingkungan sekitarnya, Aliran
komvergensi mempertemukan teori nativisme dan empirisme,

Perintis aliran kenvergens! adalah William Stern (1871-19349),
seorang ahli pendidikan bangsa Jerman yang berpendapat bahwa

seorang anak dilahirkan di dunia disertal pembawaan baik atau
buruk."

Kepribadian baik yang dibawa anak sejak kelahirannya tidak
berkembang dengan baik tanpa adanya dukungan lingkungan yang
spsuai untuk perkembangan kepribadian. Dengan demikian, inti
djaran aliran konvergensi bahwa kepribadian seseorang tidak hanya
ditentukan oleh faktor warisan, dan tidak juga ditentukan oleh fakter
lingkungan. Kepribadian seseprang akan ditentukan oleh hasil
perpaduan antara kedua faktor tersebut, hasil kerja sama antara
faktor-faktor yang ada pada diri seseorang, dan faktor-faktor di
luarnya akan bermuara suatu pribadi yvang ideal.

E. Dinamika Kepribadian Manusia

Kepribadiap menurut psikologl Islam adalah integrasi sistem
kalbu, akal, dan nafsu manusia menimbulkan tingkah lako. Aspek
nasfsiyah manusia memiliki tiga daya, yaitu, galbu, akal, dan nafsu,
Dalam konsep ajaran Islam, kepribadian yang baik adalah sosok
kepribadian muslim yang ideal.

10 Upar Tirharahardja dan La Sila, Peagrenber Pendidibm..,, bl 194
11 Unvae Titharahardjs dan La Sals, Pengrnber Feadidibe.., Wlm. 195
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Kepribadian muslim dalam bahasa Arab disebut fyat al-musiim
syakhs, sosok individu yang terintegrasi dengan sistem kalbu, akal,
dan nafsu yang menimbulkan tingkah laku pada diri setiap muslim.
sigmund Freud mendefiniskan kepribadian sebagai integrasi darl
id, ego, dan super ego.'? Id sebagai komponen kepribadian
psikologls, ego sebagal komponen kepribadian psikologis, dan
super eqo sebagal komponen kepribadian sosiologis.

Kepribadian manusia memiliki beberapa dinamika, yaitu
sebagai berikut.” '
1. Kepribadian amarah (nafs al-amarah) adalah kepribadian yang
cenderung pada tabiat jasad dan mengejar pada prinsip-
prinsip kenikmatan. Sesual dengan firman Allabh SWT.."

oo AN O i o bl
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Cran aku tidak {menyatakan) dirikue bebas (dori kesalahan),
karena sesungguhnyo nafsu ity selaly mendorong kepada
kejahatan, kecuall (nafsu) yang diberi rahmar eleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhankue Maha Pengampun, Maha Penyanyang.
(0.5 ¥osuf [12]:53) .

2, Kepribadian lawwamah (nafs al-mwwamah) adalah kepribadian
yang telah memperoleh cahaya kalbu, lalu bangkit untuk
memperbalki kebimbangan antara dua hal. Kepribadian
lawwamah adalah kepribadian yang didominasi oleh akal.

12 Kartini Karkors, Bewes Lengphop Paikodog, (Jokerte Rajawaly 1989 him. 363:

13 Fienti Hikmowali, ﬂrmblrrgu.u Rn:-.l.l:m'l'.ug. {latearta: Kaja Gr.:lPI.HI.‘lU- Personds, 2U01),
hlms, 116

14 Fenfi Hikmawsnh, Booliwgon Korseling..,, hlm, 118§,
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Dan aku bersumpah dengan jiwa yang selalu meryesali (dirinya
i e TEORI CLASSICAL CONDITIONING
Maksudnya apabila ja berbuat kebaikan ia juga menyesal IVAN P PAVLOV

menngapa ia tidak berbuat lebih banyak, apalagi kalau ia
berbuat kejahatan.

3. Kepribadian muthmainah adalah kepribadian yang telah diber
kesempurnaan cahaya kalbu sehingga dapat meninggalkan
sifat-sifat yang tercela."

L= =« *"!-""i.-"""ﬂ_,r""'; .J"""#
RS N aa @Al Mﬁiﬁﬂ.’, A. Biografi lvan P. Paviov
i = s
- i, lean Petrovich Paviov (1849-1934) ialah
—TA K _ﬁ-_.‘;ﬂ\')- O 3\__,_,;'_[_; searang behavioristik terkenal dengan teor
i L] .!""L("’ [ . 5 a1 £ =
Classical Conditioning. Ivan Petrovich Faviow

Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan dilahirkan di Ryazan Rusia pada 18 September

hati yang rida dan diridai-Nya, (G5, Al-Fajr (89]: 27-28) tahun 1849 dan meninggal di Leningrad pada
tanggal 27 Februar| 1936, Ayahnya seorang

pendeta ortodoks pedesaan. Pada awalnya la

PR ; Surnber:
pernlat mengikut jejak ayahnya, tetapi van  oouningyabour.com
Pavlovy mengurungkan niatnya dan pergi
ke universitas di 5t Petersburg untuk mengalar pada tahun 1870
Dari sinilah, kariernya mulai berjalan hingga ia memimpin nstitut
Fisiologi Paviovian di Akademi limu Pengetahuan Rusia.

an . Pavlov

\ lvan P. Pavlov sebenamys bukanlah sarjana psikelogi, dan tidak mau
disebut sebagal ahli psikologi karena la seorang sarjana ilmu faal vang
fanatik. Tahun 1870, ia memasuki Universitas Petersburg untuk
mempelajari sejarah alam di fakultas Fisika dan Matematika.'

I Hesgenhahiy, BE & Mabtesw H. Olson, Ag frbrodieckion [ Tecnies of Leareiong,
15 Fenhi Hikinawati, Brinkinged Kowseling..., hlm. 1300, (Londor: Prentice-Hall International, 1947y, hlm, 161,
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Pada tahun ketiga, ia mengikuti kursus di Akademi Medica
Chiraginal. Akan tetapi, ia tidak ingin menjadi dokter, tetapi secrang
ahli fisiolog berkualitas, Paviov meminta setlap orang yang bekerja
di laboratariumnya hanya menggunakan istilah-istilah fisiclogis.
Jika asistennya menggunakan bahasa psikologi -contohnya
menunjuk pada perasaan atau pengetahuan si anjing— dia akan
mendenda meneka.

Eksperimen Paviov yang sangat terkenal di bidang fisiologl
dimulai ketika fa melakukan studl tentang pencernaan. Dalam
hidupnya, Paviov dipengaruhi oleh buku-buku abad ke-16,
terutama yang ditulis Pisarev, la sangat konsekuen dengan
pekerjaannya sehingga banyak memperoleh tambahan
pengetahuan tentang fisiologl, Pada tahun 1890, Paviov diundang
untuk mengatur dan mengarahkan Departemen Fisiclogl di institure
of Experimental Medicine dan ia diangkat sebagai profesor
Farmakologi di Akademi Medis Militer.”

Perjalanan Pavliov keluar negeri memberikan arti penting
dalam mendukung dirinya menjadi seorang fisiolog. Keahliannya
di bidang fisiolegi sangat memengaruhi eksperimen-
eksperimennya. la menemukan bahwa ia dapat menggunakan
stimulus netral, seperti sebuah nada atau sinar untuk membentuk
perilaku [respons). Eksperimennya menggunakan anjing sebagai
subjek penelitian, Dalam eksperimennya, fa melihat bahwa subjek
penelitiannya (seakor anjing) akan mengeluarkan air liur sebagai
téspons. atas munculnya makanan. Kemudian ja mengeksplorasi
fenomena ini kemudian mengembangkan satu studi perllaku
(behavioral study) yang dikondisikan, yang dikenal dengan teorl
Classical Conditicning.

Menurut teori ini, ketika makanan (makanan disebut sebagal
the unconditioned or enlearned stmulus) - stimulus yang tidak

2 amtp:/ inobelprizeorg/ nobel_prizes/ medicine/ loureatiss/ 1504/ pavioy-
b itenl

an -
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dikendisikan atau tidak dipelajari) dipasangkan atau dilkutsertakan
dengan bunyi bel (bunyi bel disebut sebagal the conditioned or
tearned stimiulus - stimulus yang dikondisikan atau dipelajari), bunyi
bel akan menghasilkan respons yang sama, yaitu keluarnya air liur
subjek penelitian, Hasil karyanya ini bahkan menghantarkannya
menjadi pemenang hadiah Nobel.

Pavloy telah melakukan penyelidikan terhadap kelenjar ludah
secara intensif sefak tahun 1902 dengan menggunakan anjing.
Beberapa saat sebelum tahun itu, ketika Pavlov menginjak usia 59
tahun, ia memulai karyanya yang terkenal tentang reflels-refleks
yang terkondisikan (condition refleks). Karya tulisnya adalah Waork of
Digestive Glands (1902) dan Conditioned Reflexes, Pada tahun 1904
ia memperoleh hadiah Nobel di bidang Physiology or Medicine
untuk karya tersebut, Karyanya mengenai pengondisian sangat
memengamuhi psikologi behavioristik oi Amerika {The Official Web
Site of the Nobel Foundatian, 2007),

Pengaruh Pavlov sebagai ahli fisiologi tidak begitu besar,
sepertl halnya lapangan psikelegl. Bahkan, di Uni Soviet pendapat
Pavlov dijadikan landasan bagi pslkolegl di negeri tersebut karena
serasi dengan filsafat doktrin historis-materialisme. Salah seerang
ahli yang berfasa dalam menyebarkan pengaruh Paviov dalam
lapangan psikologi adalah von Bechterev, Di Amerika Serikat pun,
pengarub aliran psikelogi ini besar sekali. Ketika membaca karya
Pavlov, J.B.Watson merasa mendapatkan model yvang cocok dengan
pendiriannya untuk menjelaskan masalah tingkah laku manusia.®

B. Ehsperimen-eksperimen lvan P. Paviov

Dalam tahun-tahun terakhir abad ke-19 dan tahun-tahun
permulaan abad ke-20, Pavlov dan kawan-kawan mempelajar|

3 Simads Suryabrate, Fsikologl Pendidekon, (Jakaria: Baja Grabndo Pergada,
2008}, hlm. Hb
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proses pencernaan dalam tubuh anjing. Selama penelitiannya,
para ahli ini memerhatikan perubahan dalam waktu dan kecepatan
pengeluaran air liur. Dalam eksperimen-eksperimen tersebut,
Paviov dan kawan-kawannya menunjukkan bahwa belajar dapat
memengaruhl perilaku yang selama ini diduga refleksif dan tidak
dapat dikendalikan, seperti pengeluaran air liur.* Berangkat dari
pengalamannya, Pavlov mencoba melakukan eksperimen di
bidang psikologl dengan menggunakan anjing sebagai subjek
penyelidikan.

Untuk memahami elksperimen Paviov, terlebib dahulu harus
memahami beberapa pengertian pokok yang biasa digunakan
dalam teori Paviov sebagal unsur dalam eksperimennya, yaitu
sebagai berilut.

1. . Unconditioned Stimulfus (US) -stimulus asli atau netral: stimulus
tidak dikondisikan, yaitu stimulus yang langsung menimbulkan
respons, misalnya daging dapat merangsang anjing untuk
mengeluarkan air llur. US disebut juga sebagai perangsang
tidak bersyarat atau perangsang alami atau perangsang wajar,
yaitu perangsang vang secara alami dan secara wajar dapat
menimbulkan respons pada organisme.

2. Conditioning Stimulus (CS). stimulus bersyarat, yaitu stimulus
yang tidak langsung menimbulkan respons. Untuk
menimbulkan respons, 5 perlu dipasangkan secara terus-
menerus agar menimbulkan respons. Misalnya, bunyi bel akan
menyebabkan anjing mengelvarkan air lur jika selalu
dipﬂﬁ.ﬂngkqt‘n dengan daging, Disebut juga dengan perangsang
bersyarat = perangsang tidak wajar = perangsang tidak alami =
conditioned stimulus (C5), yaltu perangsang yang secara alaml
tidak menimbulkan respons,

i Batnn Wilis Dadear; Teore-teon Bolifar, (lakarta: DepDikBud, 1988}, hlm. 28
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3. Unconditioned Respons [UR): disebut perilaku responden
(respondent behavior) respons tidak bersyarat, yaitu respons
yang muncul dengan hadirnya US, yvaitu alr liur anjing keluar
karen anjing melihat daging. Sebutan laln adalah respons tidak
bersyarat = respons alaml = respons wajar, yaitu respons yang
ditimbulkan oleh perangsang tidak bersyarat {Unconditioned
Stimufus = UR).

4, Cenditioning Respons (CR): respons bersvarat, vaitu rerspons
yang muncul dengan hadirmya C5, Misalnya, air liur anjihg keluar
karena anjing mendengar bel, yaitu respons yang ditimbulkan
oleh perangsang bersyarat (Conditioned Response = CR),

i
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C. Perkembangan Kepribadian Menurut luvan P.
Paviov

1. Struktur Kepribadian Menurut Paviov

struktur kepribadian dari Paviov ini bergantung pada respoens
atau stimulus yang diberikan oleh seseorang. Semakin hesar
stimulus atau penguatan yang diberikan, respons yang diterima
juga akan semakin kuat. Dengan demiklian, Pavplov membagi
struktur kepribadian menjadi dua. yaitu sebagai berikut.
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a. Tingkah laku responden. Respons yang dihasillkkan organisme
untuk menjawab stimulus secara spesifik berdasarkan respons
yang diberikan.

b. Tingkah laku operan. Respons yang dimunculkan organisme
tanpa stimulus spesifik yang langsung memaksa terjadinya
respons itu. Organisme dihadapkan pada pilihan-pilihan
respons yang akan dipakal untuk menanggapi suatu stimulus.®

2. Dinamika dan Perkembangan Kepribadian Menurut Ivan
P. Paviov

Paviov yakin bahwa kepribadian dapat dipahami dengan
mempertimbangkan tingkah laku dalam hubungan yang terus-
menerus dengan lingkungannya. Cara yang efektif untuk
mengubah dan mengontrol tingkah laku adalah penguatan.
Artinya, dengan diberi penguatan yang pasitif, tingkah laku
sesearang akan berubah dan terkontrol dengan baik

Strategi kegiatan yang membuat tingkah laku tertentu
berpeluang untuk terjadi pada masa yang akan datang. Sesearang
dapat dilatih melakukan semua jenis tingkah laku jika semua
konsekuensi atau penguatan yang tersedia di lingkungan dapat
diubah dan diatur sesuai dengan tujuan yang dikehendaki,

Strategi itu pada dasarnya ada dua, yaitu:

a. Conditioning clasic, disebut juga dengan conditioning responden
karena tingkah laku dipelajari dengan memanfaatkan hubungan
stimulus respons yang bersifat refleks.

b Conditioning operan, artinya tidak bergantung pada tingkah
laku otomatis atau refleks sehingga lebih feksibel
dibandingkan dengan conditioning clasic,

§  Abwisol, Makologe Krpribadion {Malang Universites Mubhammocdiyah Makng, 2004],
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TEORI OPERANT CONDITIONING
BURRHUS FREDERIC SKINNER

A. Biografi B.F. Skinner

Burrhus Frederic Skinner lahir di
Susquehanna, Pennsylvania, pada tanggal 20
Maret 1904.! la merupakan anak pertama dari
pasangan William Skinner dan Grace Mange
Burrhus Skinner. Ayahnya secrang pengacara
dan politisi, sedangkan ibunya searang ibu
rumah tangga. Skinner tumbuh dalam suasana

Burrhus Frederic

dan lingkungan yang nyaman, bahagla, dan e
ner

berasal darl keluarga menengah ke atas. CH—

Sekalipun demlklan, orangtuanya menerapkan psychlopedia,

nilai-nilai kesederhanaan, kebaktian, wikispaces.com

kejujuran, dan kerja keras dalam menjalani kehidupan. Keluarga
Skinner adalah orang-orang geraja.

Skinner selalu berada dalam asuhzn dan didikan yang berpola lama
serta mementingkan kerja keras. la lebih menyenangi kegiatan di
luar rumah dan sangat menikmati kegiatan-kegiatan di sekolahnya.’

1 Ladislaus Madsaban, P Pokaliy Teckentba Dot Rl Hidng, Pokol, Fikirm,
ien Karye, (Jakarm: Grasmdo, JHEE, hlm. 357
2 Abdul Dodle, Senaeah Fsiokalegl, (Yogyakarta: Prisnazhopie, 30000, bl 405,
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Pada tahun 1926, Skinner meraih gelar sarjana muda dalam
sastra Ingagris di Hamiltan Collage, New York, Ia menulis berbagai
cerita pendek dan surat kabar lokal. Pada tahun 1928, Ia kullah
kembali di fakultas Psikologl di Universitas Harvard dengan
mengkhususkan din pada tingkah laku hewan, Pada tahun 1931,
Skinner mendapatkan gelar Ph.D. Pada tahun 1931, Skinner
menerima beasiswa dari Dewan Penealitian Masional untuk
melanjutkan penelitian laborateriumnya di Harvard. Skinner pun
menjadi percaya diri dengan identitasnya sebagal seorang
behavioris. a pun menghabiskan waktu selama lima tahun untuk
pekerja di laboratorium W.J. Crozier di Unlversitas Minnesota,
Selama 9 tahun di sana, hidupnys diwamal cleh produktivitas dan
membuatnya terampil sebagai salah seorang pemimpin
behavicrisme yang terkemuka dl Amerlka Serfkat. Pada rahun
1960, Skinner berhasil mewujudkan fase terpenting dalam
rencananya.

Pada tahun 1936, Skinner mulai mendapatkan posisi atau
kedudukan pada pengajaran dan penelitian di Universitas
Minnesota. Sesaat setelah pindah ke Minneapolis, ia memiliki
searang kekasih kemudian menikah dengan Yvonne Blue. Skinner
mempunyai dua crang anak, vaitu Julie yang lahir pada tahun 1938
dan Deborah (Debbie) yang lahir pada tahun 1944, D Minnesota,
Skinner menerbitkan buku pertamanya yvang berjudul The Behawior
of Crganisms (1938},

Pada usia 40 tahun, Skinner masih bergantung pada bantuan
keuangan dari ayahnya untuk berjuang dalam ketidakberhasilannya
menulis buku mengenai perilaku lisan (behavior verbal karena ia
tidak sapenuhnya terlepas dari *Tahun Kegelapan® dalam 20 tahun
pertama. Meskipun Skinner menjaci sukses dan menjadi seorang
behavioris terkemuka, ia lamban dalam mengatur dan

3 Koswaess, Téor-trarn. him. 0
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menghasilkan keuangannya, la mengizinkan orangiuanya
membayar mobil, liburan, pendidikan anak-anaknya di sekolah,
bahkan membeli rumah untuk keluarganya,

Ketika Skinner masih menuntut ilmu di Universitas Minnesota,
ayahnya memberikan penawaran kepada Skinner berupa gaji
sekolah musim panasnya [ika ia tedebih dahulu mengajar selama
musim panas dan membawa istri serta kedua anaknya ke Scranton,
skinner pun menerima tawaran darl ayahnya untuk pindah ke
scranton serta untuk kemball menulls. Akan tetapi, buku yang ia
tulis belum dapat diselésaikan juga hingga beberapa tahun,

Pada tahun 1945, Skinner meninggalkan Minnesota untuk
menjabat sebagal dekan di Departemen Psikologi di Universitas
Indiana, sebuah pilihan yang menjadikannya lebih frustrasi karena
tugas-tugas administratifnya yang menjemukan, ditambah Skinner
belum merasakan pengetahuan dan pengalaman akan psikologi.
Walaupun demnikian, istrinya beranggapan berbeda dengan Skinnet.
Menurutnya, krisis pribadi Skinner akan segera barakhir dan karier
prafesionalnya pun akan datang.

Fada liburan musim panas tahun 1945, Skinner menulis Wolden
Two, sebuah novel khayalan vang menggambarkan masyarakat
sosial dengan permasalahan dalam penyelesaian masalah yang
berhubungan dengan perilaku ahli teknik. Meskipun tidak
diterbitkan hingga tahun 1948, bukunya disajikan oleh penulis
dengan terapi langsung dalam bentuk emotional cotharsis.
Akhirnya, Skinner dapat belajar dari kegagalan menuju kemahiran
selama tahun kegelapannya, yaitu 20 tahun pertama.

skinner menjelaskan bBahwa dua karakter yang ada dalam
bukunya, yaitu Farazier dan Burris mewakili usaha atau
percobaannya untuk menggabungkan dua aspek berbeda yang ada
dalam kepribadiannya. Buku Wolden Two pun turut menjad|
pembangun karier profesional Skinner, Tidak lama kemudian ia
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mengurung diri untuk pembelajaran laboratorium terhadap tikus
dan burung dara, kemudian ia terlibat/dilibatkan dalam aplikasi
analisis tingkah laku terhadap teknologl pembentukan perilaku
manusia dan mendapatkan ungkapan filosctis dalam Beyond
Freedom and Dignity.

Pada tahun 15948, Skinner menjadi guru besar di Harvard dan
melanjutian eksperimen kecll menggunakan burung dara. Skinner
menerima banyak penghargaan dan kehormatan, antara lain
Distinguished Scientific Contribution Award dari The American
Psichological Assoclation (APA) pada tahun 1958 dan mendapatkan
medali presiden di bidang ilmu pengetahuan dan medall emas
pada tahun 1971 Tahun 1964, pada usianya yang ke-60 tahun,
Skinner berhenti mengajar. Sepuluh tahun kemudian, la
mengambil dua program pendanaan karier dari pemerintah pusat
untuk masa 5 tahun, yang mengizinkan Skinner untuk melanjutkan
menulls dan memimpin penelitian. |a pun berhentl menjadi
profesor psikologi pada tahun 1974, Setelah berhenti mengajar
pada tahun 1964, Skinner menulis beberapa buku penting
mengenai tingkah laku manusia (human behavior) yang
membantunya mendapatkan gelar sebagai America’s best-known
Wiving psychologise.?

Pada tanggal 18 Agustus 1990, Skinner meninggal karena
menderita leukimia. Satu minggu sebelum kematlannya, Skinner
mengirimkan pldate emosianalnya kepada konvensi American
Psyehnlogical Asseciation (APA) mengenai kelanjutan advokasinya
terhadap behaviorisme radikal. Dengan adanya kenvesi inl, ia
mendapat surat, pujian pertama sebagai Outstanding Lifetime
Constribution to Psychology. Skinner satu-satunya orang yang
mendapat penghargaan tersebut dalam sejarah APA,

4 Paulus Budiharjo, Mengeeo! Erprehodian Muiakior, (lakarba: Kenising, 1957),
hlm. 108
5 htip: falirenim blogspetoom/ 2003 502 "bicard fi-bfskinmer_100htm]

A8 ._ ;Ir.-.:d-.-.‘r.:.'rj_'.-lnn" il

B. Behaviorisme llmiah B.F. Skinner

Skinner menekankan bahwa perilaku manusia harus dipelajari
secara limiah. Behaviorisme limiah berkeyakinan bahwa perilaku
dapat dipelajari dengan baik, tanpa harus mengacu pada konsep
kebutuhan, insting, ataupun motif. Untuk menjadi limiah, Skinner
menegaskan bahwa psikologl harus menghindarl fakior-faktor
kejiwaan intermal dan membatasi diri hanya pada peristiwa-
peristivwa fisik yang dapat diamati. Meskipun merasa yakin bahwa
kondisi internal berada di luar wilayah ilmu, Skinner tidak
menyanghkal keberadaannya, Kondisi seperti rasa lapar, emosi, nilai
keyakinan diri, kebutuhan akan agresivitas, keyakinan
keberagaman, dan niat jahat memang ada, tetapi hal ini bukan
penjelasan bagi perilaku manusia. Behaviorisme flimiah Skinner
mengikuti prinsip=prinsip berikust,

1. Filsafat llmu

Skinner menggeneralisasikan dari studi perilaku hewan pada
studi perilaku anak-anak, kemudian studi perilaku orang dewasa,
Skinner menggunakan prinsip vang diambilnya dari stodi
laboratorium untuk mengiterpretasikan perilaku manusia, tetapi
menegaskan bahwa interpretasi tidak boleh dicampuradiskkan
dengan penjelasan, kenapa manusia bersikap seperti sekarang.

2. Karakteristik llmu 4
Menurut Skinner, ilmu memiliki tiga karakter utama berikut.
a.  limu bersifat kurmulatif, artinya iimu berkebalikan dengan seni,
filsafat, dan sastra, berkembang dengan cara-cara yang
kumulatif. lmu memiliki sifat unik bukan karena teknologl,
malainkan karena tingkah lakunya,

b. lmu merupakan sikap yang lebih menghargal sifat observasi
empiris, yaitu sikap untuk melihat fakta melebihi apa pun.
Secara khusus, ada tiga kompanen bagi sikap ilmiah:
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1) menolak kewlbawaan seseorang di bidang tertentu,
termasuk kewibawaan tecretisnya;

2 menuntut kejujuran Intelektual, artinya ilmu menerima
fakta walaupun bertentangan dengan harapan dan
keinginan penelitinya;

3] menunda penyimpulan sampai kecenderungan yang jelas
muncul. Skeptisisme yang sehat dan kesediaan untuk
menunda penylmpulan merupakan unsur yang esensal
untuk menjadi seorang ilmuwan,

¢ llmu adalah pencarian terhadap tatanan dan kaidah hubungan
ilmu adalah pencari tatanan dan kaitan dengan kaidah-
kaidahnya, Semua Himu dimulai dari observasl terhadap
peristiwa tungagal kemudian berusaha menyimpulkan prinsip
dan kaidah umum dari peristiwa tersebul. Singkatnya, metode
fimiah terdiri atas prediksi, kontrol, dan deskripsi.

C. Sejarah Munculnya Teori Operamt Conditioning

Munculnya teori operant conditioning merupakan dialektika
dari adanya perbedaan pandangan Skinner dengan pandangan 51
dan penjelasan refleks bersyarat bahwa stimulus memilikl sifat-
sifat kekuatan yang tidak mengendur. Menurut Skinner, penjelasan
5-R tentang teradinya perubahan tingkah laku tidak lengkap untuk
menjelaskan cara organisme berinteraksi dengan lingkungannya.
Banyak tingkah |aku menghasilkan perubahan atau konsekuensi
pada lingkungan yang mempunyai pengaruh terbadap organisme
sehingga men-g{.Lbah respans organisme .

Asas-asas operant conditioning merupakan kelanjutan dari
tradisi yang didirikan eleh John Watson. Artinya, agar psikologl
menjadi suatu ilmu, studi tingkah laku harus dijadikan fokus
penelitian psikelogi.

50 B ot Kb

Operant canditioning menekankan pembentukan perilaku
sebagal dampak dari efek yang ditimbulkannya. Jika efek tersebut
berdampak pada penguatan hubungan stimulus dan responsnya,
perilaku tersebut cenderung diulang. Contoh, jika makan dapat
meredakan rasa lapar dan menuju pada kenyamanan rasa kenyand,
makan menjadi pilihan perilaku ketika perut merasakan lapar.
Karena itulah, rumus pembentukan perilaku menurut Skinner
adalah S — R >R (Reinf). § adalah Stimulus, R adalah Respons, R
(Reinf) adalah Respons yang diperkuat

Skinner tidak percaya bahwa pembentukan perilaku
sespderhana 5+ A Sebuah stimulus pasti direspons oleh R yang
tetap. R adalah réspons pokok dari sebuah stimulus. Hubungan 3
dan R selalu tetap karena 5 adalah eficiting stimuli bagl munculnya
eliciting behawvior. Artinya, sebuah stimulus akan selalu direspons
dengan cara yang tepat sama, Hal ini sesual dengan classical
conditioning oleh Ivan . Paviov, Menurut Skinner, hubungan antar
& dan B tidak sesederhana pembentukan eficiting behavior. Ada
faktor yang memperkuat dan melemahkan perilaku. Karena itulah,
perlaku yang dipelajari thasil belajar) sebenarnya adalah perilaku
yang diperkuat (R-Reinf.

Menurut Skinner, pendidikan mengenal kepribadian hanya sah
jika mematuhi kriterla iimiah penyelidikan mengena kepribadian
melibatkan pengamatan yang sistematis dan sejarah belajar yang
khas serta latar belakang yang unik dari individu, Menurut Skinner,
individu adalah organisme yang memperoleh perbendaharaan
tingkah lakunya melalui belajar. Individu bukan agen penyebab
tingkah laku, melainkan suatu poin antara faktor lingkungan dan
bawaan yang khas serta secara bersama-sama menghasit - kibat
tingkah laku yang khas pula pada individu tersebut. Skinner
menguraikan sejumlah teknik yang digunakan untuk mengontrol
perilaku yang dipelajan oleh social leaming thearist yang tera rik pada
modeling modifikasi perilaku. Teknik itu adalah sebagai berikut:s

f Abue Sobur, Paikodogi er_um. (Bandurg Pustaka Setin; 2005), him. 310
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Pengekangan fisik (physical restrains), yaitu mengontrol
perilaku dengan melakukan pengekangan secara fisik. Contoh,
beberapa dari kita menutup mulut untuk menghidar dif dari
menartawakan kesalahan orang.

Bantuan fisik (physical aids), yaitu mengontrol perllaku dengan
melakukan bantuan fisik. Contoh, searang pengamudi truk
minum obat antikantuk agar tidak mengantuk saat mengemudi
di perjalanan jauh,

Mengubah stimulus {changing the stimulus conditions), yaitu
ketika ada stimulus yang diinginkan oleh individu, stimulus it
diubah dengan stimulus lain. Contoh, orang yang berat
badannya berlebihan menyisihkan sekotak permen dari
hadapannya.

Memanipulasi kondisi emosional (maniputasing emesional
conditions), yaltu mengubah emasional untuk mengontral diri
sendiri. Contohnya, kita membuat dia sendiri memiliki suasana
hatl yang baik sebelum menghadiri pertemuan yang
membuat stres agar dapat menunjukkan perilaku yang tepat,

Melakikan respons lain (performing alternative responses), yaitu
menahan din darl perilaku yang membawa hukuman dengan
melakukan yang lain. Contoh, agar tidak menyerang orang yang
tidak disukai, kita menjauhi tindakan yang berhubungan
dengan pendapat kita tentang mereka.

Menguatkan diri secara positif {pasitive self reinforcement).
Cantohnya kita memberi hadiah pada dirl sendiri karena
mendapat nilal baik dalam ujian.

Menghukum. diri sendiri (seff punishiment), menghukum diri
sendiri karena gagal mencapai tujuan yang diharapkan,
Contohnya, seorang mahasiswa menghukum diri sendiri karena
gagal dengan giat belajar,

D. Teori Operant Conditioning Menurut B.F. Skinner

Asas pengondisian operan Skinner dimulai awal tahun 1%30-
an, ketika munculnya tecri S-R. Istilah-istilah sepeartl (cues/
pengisyratan, purposive behavior (tingkah laku purpesif) dan drive
stimull (stimulus dorongan) dikemukakan untuk menunjukkan daya
suatys stimulus untuk memunculkan atau memicy Suatu respons
tertentu. Skinner tidak sependapat dengan pandangan 5-R dan
penjelasan refleks bersyarat bahwa stimulus terus memiliki sifat-
sifat kekuatan yang tidak mengendur. Menurut Skinner, penjelasan
5-R tentang terjadinya perubahan tingkah laku tidak lengkap untuk
menjelaskan cara organisme berinteraksi dengan lingkungannya.

skinner menahindarn kontradiksl yang ditampilkan oleh model
conditioning clasik dari Pavioy dan conditioning instrumental dari
Therndike. la mengajukan suatu paradigma yang mencakup kedua
jenls respons ftu dan berlanjut dengan mengupas kondisi-kondisi
yang bertanggung jawaks atas munculnya respons atau tingkah laku

aperant.

Behavioral Theory:
Cpsarant Conditicning

“ﬂ nsE Reinforcing

Discriminating
Slmulus Stimulus
L1 5

Skinner bekerja dengan tiga asumsl dasar, yaitu asumsi
pertama dan kedua pada dasarnya menjadi psikologi pada
umumnya, bahkan menjadl asumsi semua pendekatan (Imiah:
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I Tingkah laku itu mengikuti hukum tertentu (behavior is lawful).
fmu adalah usaha untuk menemukan keteraturan,
menunjukkan bahwa peristiwa tertentu berhubungan secara
teratur dengan peristiwa lain,” Tingkah laku merupakan hasil
pengaruh timbal-balik darl variabel tertentu yang dapat
diidentifikasikan, yang sepenuhnya menentukan tingkah laku.
Seluruh tingkah laku individu merupakan hasil darl dunia
objektif.* Asumsi bahwa selurub tingkah laku berjalan menurut
hukum jelas mengandung implikas! tentang kemungkinan
mengontrol tingkah laku. Skinner tidak tertarik pada aspek-
aspek tingkah laku yang sangat sukar berubah, misalnya aspek-
aspek tingkah laku yang dikuasai oleh warisan hereditas. !

2, Tingkah laku dapat diramalkan (behavior con be predicted). limu
ticlak hanya menjelaskan, tetapi juga meramalkan. Bukan hanya
mengenai peristiva masa lalu, melainkan juga masa yang akan
datang. Teori yang berdaya guna adalah yang memungkinkan
dapat dilakukannya prediksi mengenai tingkah laku yang akan
datang dan menguji prediksi i,

3. Tingkah laku dapat dikontrol (behavior can be controlied). limu
dapat melakukan antisipasi dan menentukan/membentuk
tingkah laku sesecrang. Skinner bukan hanya ingin mengstahui
terjadinya tingkah laku, melainkan juga sangat berkeinginan
memanipulasinya.'’

Skinner menganggap kemampuan memanipulasi kehidupan
dan tingkah laku manusia ~keberhasilan mengontrol kejadian atau
tingkah laku manusia— merupakan bukti kebenaran suatu teori.
Lebih penting fagi, tingkah lalku manusia harus dikontrol karena

E'-'- Aldwisol, Pelbaloged Kepeibadiom Edisi Reuisr, [Makarig: Ubisd Press, 2005), hlm. 40

B Supratikeys, Peikelogi Kepribadion '3 Teeel-Teard Sifl daon Selanierisiii,
{ropvakaria Kanisius, 1953, kbm, 317-318.

8 Supratiknya, Pakologi Keprivadiar 3., hlm. 3200

10 Adwisel, MWhelog? Kepriluiloie., .. liloe 4000

11 bid. B, 4407,
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Skinner yakin bahwa manusia telah merusak dunia vang
ditinggalkannya dengan memakai ilmu dan teknologi dalam
memecahkan masalahnya

Skinner memaham| dan mengontral tingkah laku dengan
teknik analisis fungsional tingkah |laku (functional analysis of
behavior): analisis tingkah laku dalam bentuk hubungan sebals
akibat, yaitu suatu respons timbul mengikuti stimulus atau kondisi
tertentu. Menurutnya, analisis fungsional akan menyingkap bahwa
penyebab terjadinya tingkah laku sebagian besar berada pada
event antesedennya atau berada di lingkungan. Skinner yakin bahwa
tingkah laku dapat diterangkan dan dikontrolkan dengan
memanipulasi lingkungan tempat organisme yang bertingkah laku
itu berada,'

1. Struktur Kepribadian Behavioristik

Skinner tidak tertarik dengan struktural dari kepribadian,
Menurutnya, mungkin dapat dipereleh ilusi yang menjelaskan dan
mempradiksl tingkah laku berdasarkan faktor-faktor tetap dalam
kepribadian, tetapi tingkah laku hanya dapat diubah dan dikontrol
dengan mengubah lingkungan. Jadi, ia lebih tertarik cleh aspek
yang diubah-ubah darl kepribadian allk-alih aspek struktur yang
tetap.” '

Skinner memusatkan diri pad3 tingkah laku yang dapat divhah
sehingga ia kurang tertarik pada clel-ciri tingkah laku yang
tampaknya relatif tetap. Menurutnya, prediksi dan penjefasan dapat
dicapal melalui pengetahuan tentang aspek-aspek kepribadian
vang bersifat tetap dan dapat diubah. Akan tetapi, kontrol hanya
dapat dicapal melalul modifikasi; kontral mengimplikasikan bahwa
lingkungan dapat diubah untuk menghasitkan pola-pola tingkah
laku yang berbeda, Skinner tidak pemah menyatakan bahwa semua

12 Alwisal, Pakulogd BEepribuiion.. .. hlin, 401,
13 Alwizol, Pekologt Egpribodiar, ., him. 402,
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faktor yang menentukan tingkah laku ada dalam lingkungan, 1a jJuga
mengakul bahwa sejurnlah tingkah laku memiliki dasar genetik,
sehingga pengalaman tidak akan berpenganuh terhadap tingkah
laku Itu. Dalam melihat persamaan antara dasar hereditas atau
bawaan dan dasar llngkungan dari tingkah laku, Skinner
mengemukakan bahwa proses evolusi membentuk tingkah laku
spesies yang bersifat bawaan sama seperti tingkah lake individu
yang dipelajari dan dibentuk cleh lingkungan.

Unsur kepribadian yang dipandang Skinner relatif tetap adalah
tingkah taku. Ada dua klasifikasi tipe tingkah laku: ™

a. Tingkah laku responden (respondent behavior); respons yang
dihasilkan organisme untuk menjawab stimulus yang secara
spesifik berhubungan dengan respons itu. Respons refleks
termasuk dalam kompenen ini, sepertl mengeluarkan air liur
ketika melihat makanan, mengelak dari pukulan dengan
menundukkan kepala, merasa takut ketika ditanya guru, atau
merasa malu ketika dipuji,

b, Tingkah laku operan (operant behavior), respons yang
dimunculkan organisme tanpa adanya stimulus spesifik yang
langsung memaksa terjadinya respons tersebut, Terjadl proses
pengikatan stimulus baru dengan respans baru,

Dalam memformulasi sistem tingkah laku, Skinner
membedakan dua tipe respons tingkah laku, yakni responden dan
operan. Dalam arti singkatnya, tingkah laku responden adalah
respons spesifik vang ditimbulkan oleh stimulus yang dikenal, dan
stimulus Itu selalu mendahul respons. Centoh tingkah laku
respoden itu, antara lain menggigll karena kedinginan, stimulus
udara dingin, sedangkan responsnya adalah menggigil. Pada tingkah
laku responden juga dapat dilihat babwa stimulus yang sama akan

14 Supratiknya, Psfkologr Eepribodion 3., him. 326227,
15 Alwisol. Pokodogy Kepeirdien ... hilm, 402
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menimbulkan respons yang sama pada semua organisme dari
spesies yang sama, serta tingkah laku responden itu menyertakan
refleks-refleks yang melibatkan sistem otonom.

Skinner tidak yvakin bahwa porsl utama dar] tingkah laku
manusia terdiri atas refleks-refleks sederhana ataupun respons-
respaons vang diperoleh melalui pengondisian klasik, Sebaliknya,
ia yakin bahwa sebagian besar tingkah laku manusia terdiri atas
raspons-respons kategori kedua, yaitu tingkah laku operan, Menurut
Skinner, tingkah laku operan diperoleh melalui pengondisian
aperan atau instrumental, ditentukan oleh kejadian vang mengiluti
respons. Artinya, dalam tingkah laku operan, konsekuensi atau hasil
dart tingkah laku akan menentukan kecenderungan arganisme
untuk menguiang ataupun menghentikan tingkah lakunya itu pada
masa yang akan datang. lika hasil yang diperoleh melalui tingkah
lakunya itu positif, organisme akan mengulang ataupun
mempertahankan tingkah lakunya, Sebaliknya, jika hasil dari
tingkah laku itu negatlf, tingkah laku tersebut aleh oraganisme akan
dihentikan atau tidak diulang. Untuk memperjelas pemahaman
mengenai tingkah laku operan, kita bisa mengambil contoh dari
kehidupan sehari-hari berupa pengondisian operan dari tingkah
laku atau respons menangis pada anak kecil,

Konsep perkuatan vang digunakan dalam pengandisian operan
ini menduduki peran kunci dalam teori Skinner, la menemukan
kemungkinan menggunakan jadwal-jadwal perluatan tidak tetap
secara kebetulan, yaitu sebagai hasil penyelesaian kesulitan praktis
yang dihadapinya. ladwal perkuatan semacam ini, vang disebut
perkuatan sinambung, dapat digunakan pada permulaan
pengondisian operan.'™

Menurut Skinner, variabilitas intensitas tingkah laku dapat
dikembalikan pada variabel lingkungan, Konsep motivasi yang

16 B Koswars, Tenri-tead Kepribaullni. ., hlm. 7E-83,

ll'_nm-n'f.:«.r. |".:.|II|'I.I'|.‘:I.I..|I£ wij —-. 47




;

men|jelaskan variabliitas tingkah laku dalam situasi yang konstan
bukan fungsi dari keadaan energi, tujuan, dan jenis penyebab
SEMacamnys.

o Organisme Manusia

Skinner (1953, 1990a) sependapat dengan John Watson (1913)
bahwa psikologl harus membatasi diri pada studi ilmiah terbadap
fenomena yang dapat diamati yang disebut perilaku.,

Menunut Skinner, perilaku manusia (kepribadiannya) dibentuk
aleh tiga daya berikut.

1] Seleksi alam

Kepribadian manusia adalah produk darl sefarah evolusi yang
panjang. Seleksl alam memainkan peran penting dalam
kepribadian manusia.

Meskipun membantu pembentukan sejumlah perilaku
manusia, seleksi alam hanya bertanggung jawab bagi sejumilah
kecil tindakannya. Skinner menyatakan bahwa kebutuhan kuat
terhadap penguatan, khususnya yang sudah membentuk budaya
manusia, bertanggung jawab bagl kebanyakan perifaku manusia.

2} Evolusi budaya

Selakst bertanggung jawak bagi praktik budaya orang-orang yang
sudah bertahan, sama seperti seleksi memainkan peran kuncl dalam
sejarah evolusi manusia dan kebutuhan kuat terhadap penguatan.

Praktik-praktik budaya, seperti pembuatan alat dan perilaku
berbahasa dimulai ketika seorang individu diperkuat untuk
menggunakan Hat atau suara yang berbeda.

Sisa-sisa kebudayaan, sepertl bekas-bekas seleksi alam, tidak
semuanya adaptif. Contohnya, pembagian kerja yang berkembang
dari Revolusi Industrl membantu masyarakat menghasilkan lebih
banyak barang, tetapi mengarahkan manusia pada kerja yang tidak
lagi mamperolenh penguatan langsung.
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3) Kondisi-kondisi batin

Meskipun menolak penjelasan tentang perilaku berdasarkan
konstrak hipotetis yang tidak bisa diamati, Skinner tidak
menyangkal keberadaan kondisi-kondisi batin, sepertl rasa cinta,
rasa cemas, atau rasa takut, Kandisl batin dapat dipelajari sama
sepertl perilaku lainnya, sekalipun pengobservasiannya terbatas.
Kandisi-kondisi batin meliputi:
kesadaran diri;
dorongan;

b

C. EBMOos;

d. tujuan dan niat.
b

Perilaku Kompleks

skinner percaya bahwa perilaku paling abstrak dan kompleks
dibentuk oleh seleksi alam, evelusi budaya, atau sefarah penguatan
Individu. la tidak menyangkal keberadaan proses—prases mental
yang lebih tinggi sepertl kognisl, rasio dan rekoleksj, tetapi ia juga
tidak mengabaikan perilaku kompleks manusia, seperti kreativitas,
perilaku yang tidak disadari, mimpi, dan perilaku sosial,

1) Proses-proses kejiwaan lebih tinggi: pikiran manusia adalab
bidang perilaku yang paling sulit dianalisis, tetapi minimal
secara potensial dapat dipahami selama tidak mengandalkan
fiksi hipotetis seperti “jiwa’ Berpikir, memecahkan masalah, dan
memaknal adalah perilaku mencolok yang berangsung dalam
dirl seseorang, tetapi tidak pada “jiwa’ Menurdt behavioris,
proses-prases ini tunduk pada kebutuhan kuat terhadap
penglatan yang sama, seperti perilaku yang dapat terlibat.
Pemecahan masalah juga mellbatkan perilaku yang terlinat,
bahkan menuntut sesecrang memanipulasi variabel yang
relevan sampal menemukan solusi yang benar,
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2} Kreativitas: Skinner membandingkan perilaku Kreativitas dan

3

4}

5)
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seleksi alam dalam teori evolusl. Ketika sifat aksidental yang
muncul dari mutasi dipilih karena kontribusi mereka bagi
kelangsungan hidup, variasi akseden dalam perilaku diptiih
berdasarkan konsekuensi yang paling menguatkan. Bagi
Skinner, kreativitas hanya perilaku acak atau aksidental (1erang-
terangan atau tersembunyl) yana kemudian mendapatkan
penghargaarn.

Perilaku yang tidak disadarl: manusia farang mengamat|
hubungan antara variabel genetik dan variabel lingkungan
pada satu sisi dengan perilaku mereka pada sisi fain, Hampir
semua perilaku dimotivasikan secara tidak sadar. Perflaku
adalah alam bawah sadar yang dilabelkan ketika manusia tidak
lagi memikirkannya karena mendapat tekanan melalui
penghukuman. Perilaku yang memiliki konsekuensi tidak
diinginkan cenderung diabailan atau tidak dipikirkan,

Mimpi: Skinner menganggap mimpi sebagal bentuk
tersembunyi dan simbolis perilaku vang utama bagi
penguatan, sama seperti perilaku lainnya. Mimpi dapat
berfungsi sebagai pemenuhan harapan, Perllaku mimpl
diperkuat ketika stimull seksual atau agresl yang direpresi
mulal mengekspresikan dirinya.

Perilaku sosial: Kelompok-kelompok manusia tidak memiliki
sikap, hanya Individu, Individu-individu ini membentuk
kelompok karena memperaleh penghargaan dengan
bertindak demikian. Akan tetapi, keanggotaan di sebuah
kelompok sosial tidak selalu menguatkan, minimal karena tiga
alasan yang membuat sesearang masih tetap setia menjadi
anggota suatu kelompok. Pertama, manusia masih bertahan di
suatu kelompok meskipun dianiaya karena ada sejumlah
anggota kelompok yang mengguatkannya. Kedua, beberapa
arang khususnya anak-anak, tidak memiliki cara untuk

meninggalkan kelompok. Ketiga, penguatan terjadi dalam
bentuk penjadwalan yang sebentar sehingga penganiayaan
yang diderita seseorang berpotongan dengan momen-momen
penghargaan. lika penguatan positif terasa cukup kuat, efeknya
akan lebih kuat danpada penghukuman.

Kontrol terhadap Perilaku Manusia
Perilaku individu dikontrol oleh desakan lingkungan, Desakan

int dapat diwujudkan cleh masyarakat, individu tertentu, atau diri
sendiri, tetapl lingkunganlah, bukan kehendak bebas yang
bertanggung jawab terhadap kemunculan perilaku tersebut

1}

2}

Kontrol saslal {social contral). Individu bertindak untuk
membentuk kelompok sosial karena perilaku ini cenderung
diperkuat. Kelompok, sebaliknya, melakukan kontrol terhadap
anggota-anggotanya dengan merumuskan hukum, aturan, dan
kebiasaan tertulls atau tidak yang memiliki keberadaan fisik
melampaul kehidupan individu. Hukum bangsa, aturan
organisasi, dan kebiasaan budaya dibuat sedemikian rupa
sehingga dapat mengatasi cara individu bereaksi terhadap
kontral dan semakin menghujamkan varlabel-variabel
pengontrolan dalam hidup anggota-anggotanya. Kita dikontrel
oleh Beragam kekuatan dan teknik-teknik sosial vang dapat
dikelompokkan menjadi empat hal: 1) pengendisian operan,
2} keterbatasan deskripsi, 3) kondisi kekurangan dan
kebedimpahan, dan 4} batasan-batasan fisik.

Kontrol diri {self controf): Skinner dan Margaret Vaughan

membahas beberapa teknik yang dapat digunakan sesecrang

untuk melatih kontrol diri, tanpa harus berpijak pada pilihan

bebas, Upaya-upaya yang harus dilakukan antara lain:

al menggunakan bantuan fisik, sepertl alat, mesin, dan
sumber keuangan untuk mengubsh lingkungannya;

b} mengubah lingkungannya sehingga meningkatkan
probabilitas perilaku yang diinginkan;
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¢l mengatur lingkungannya agar lepas dari stimulus yang
berkebalikan dan menghasilkan respons yang tepat;

d) mengonsumsi chat-obatan, khususnya alkohol, sebagai
alat mengontral diri;

e) melakukan sesuatu untuk menghindar perilaku yang tidak
diinginkan.

d Kepribadian yang Tidak Sehat
Sayangnya teknik-teknik kantrol sasial dan kontrol dir dapat

menyebabkan efek-efek merusak yang memunculkan perilaku
tidak tepat dan perkembangan pribadi tidak sehat.

Ketika kontrol sesizl terlalu berlebihan, manusia dapat
menggunakan tiga strateqi dasar untuk menghadapinya; yaitu
melarikan diri, memberontak atau menggunakan perlawanan pasif
(Skinner, 1953),

Perilaku yang tidak tepat berasal dari teknik-teknik yang
mempecundang| dirl ketika melawan kontrol sosial atau ketika
gagal mengontrol diri, khususnya jika kegagalan ini terpadu dengan
emosi yang kuat.

Perilaku vang tidak tepat meliputl perilaku terlalu
bersemangat yang tidak sesual dengan situasi yang dihadapi,
tetapl cocok jika dilihat berdasarkan sejarah masa lalunya. Perilakuy
yang terlalu kaku digunakan untuk menghindari stimuli yang tidak
diinginkan terkait penghukuman. Fl.fthirnya. perilaku yang
memblokir realitas, yaltu mengabaikan stimuli yang tidak
diinginkan. Perilaky tidak tepat lainnya adalah menghukum diri,
menggunakan brang lain untuk menghukum dirinya, atau
mengubah lingkungan agar mereka bisa dibukum.

e. Psikoterapl

Skinner mengklaim bahwa psikoterapl tradisional merupakan
salah satu penghalang utama psikologi menjadi ilmiah, Akan tetapi,
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gagasannya tentang membentuk perilaku bukan hanya memiliki
pengarub signifikan bagi terapi perilaku, melainkan juga meluas
sampai deskripsi tertang cara terapi bekerja.

Di luar arientasi teoretisnya, seorang terapis ialah agen
pengontrol. Tidak semua agen pengontrol berbahaya. Untuk itu,
pasien harus belajar membedakan antara figur otoritas yang
sifatnya mengadili (baik pengalaman masa lalu maupun orientasi
ke depan] dan terapis vang permisif.

Pembentukan periiaku apa pun memeriukan waktu, dan
perilaku terapl tanpa terkecuali. Seorang terapis membentuk
perilzku yang diinginkan dengan memperkuat perubahan perilaku
menjadi lebih balk. Terapis nonbehavioral mungkin akan
memengaruhi perilaku secara, kebetulan atau tanpa diketahui,
sedangkan terapis behavioral secara khusus memfokuskan dirl
pada teknik ini.

Selama bertahun-tahun, para terapis behavioristik
mengembangkan beragam teknik yang didasari pada
pengondisian operan, meskipun beberapa dibangun sekitar
prinsip pengondislan klasik (responden). Pada umumnya, para
terapis behavioral ini berperan aktif dalam proses perawatan,
memfokuskan dirl pada konsekuensi positif perilaku tertentu dan
efek-efek yang tidak dikehendaki dari orang lain. dan yakin kalau
perilaku dalam jangka waktu tertentu akan menghasilkan
penguatan positif.

£ Riset-riset Terkait

Pada awalnya, pengondisian operan banyak digunakan untuk
mempelajari hewan, lalu mengaplikasikannya pada respons
sederhana manusia, tetapi kemudian gagasan Skinner Ini dipalkai
dalam berbagal studl perifaku kompieks manusia. Beberapa studi
ini memfokuskan diri pada hubungan antara pola-pola perilaku
langka panjang (kepribadian) dan kebutuhan kuat terbhadap
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penguatan, Studi-studi Ini umumnya terdiri atas dua bentuk, yaitu
sejauh mana pengondisian memengaruhi kepribadian dan sejauh
mana kepribadian memengaruhi pengondisian,

1} Bagaimana pengondisian memengarubi kepribadian? 5alah

iy

Z

satu asumsi dasar pengondisian Skinner adalah penguatan
membentuk perilaku, terutama pribadi yang ketagihan obat-
obatan karena perawatan yang berhasil mensyaratkan penguat
{obat-obatan) kehilangan nilal penguatnya. Contohnya: bagi
perokok, nikotinnya secara bertahap harus dapat menjadi
penguat negatif, sama seperti legangan ringan menjadi hilang
karena efek dari obat.

Bagaimana kepribadian memengaruhl pengondisian? Banyak
studi hewan dan manusia menunjukkan bahwa kekuatan
pengondisian dapat mengubah perilaku/kepribadian. Narmun,
pada manusia terlihat jelas bahwa pribadi yang berbeda
merespons secara berbeda terhadap penguatan yang sama
sehingga kepribadian diduga menjadi elemen penting
penyebabnya. Hal lain juga diperhitungkan sebagai studi
adalah partisipan dinilal negatif jika menuliskan
ketergantungan pada zat lain lebih besar darl nikotin, jika
mengaku tidak ada masalah psikelogis, dan jika perempuan,
mereka akan dinilal negatif jika mempraktikan kotrol KB sesuai
setandar medis dan masih merokok selama hamil, Hasil riset
menunjukkan adanya efek sedikit damfetamin terhadap
peningkatan aktivitas perokok, Walaupun demikian, juga
ditemukan perbedaan individual yang signifikan, dan ketika
menguji efak-efek dari pembandingan responden dengan
nanrespender, efek inl semakin jelas.

Modifikasi Perilaku
Madifikasi peritaku {behavier modification] adalah usaha untuk

menerapkan prinsip-prinsip proses belajar ataupun prinsip-
prinsip psikolegl hasil eksperimen pada manusia. Belajar adalah
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proses yang menunjukkan adanya perubahan yang bersifat relatif
permanen dalam potensi perilaku sebagai akibat dari pengalaman.
Gangguan perilaku terfadi Karena pengalaman yang salah {faulty
fearning). Misalnya, belajar dengan benar tentang contoh perilaku
yang tidak baik atau belajar dengan salah contoh perilaku yang bailc

Pandangan behaviorist

a. Klasik: modifikasi perilaku sebagai penggunaan secara
sistematis teknik conditioning pada manusia untuk
menghasilkan perubahan frekuensi perilaku tertentu atau
mengantral lingkungan perilaku tersebut. Jika teknik
conditioning diterapkan secara ketat, dengan stimulus, respons
dan akibat konsekuensi diharapkan terbentuk perilaku lahiriah
yvang diharapkan. i

b. Operant: modifikasi perilaku akan terbentuk ketika penguat
atau pengukuh diberikan berupa reward atau punishment,

c. Behavior analist: modifikasi perilaku merupakan penerapan dari
psikologi eksperimen, seperti di laboratorium, Proses, emaosi,
masalah, prosedur, semua diukur. Pengubahan perilaku
dilaksanakan dengan rancangan eksperimen dan dibuat
dengan cermat. Perilaku dihitung secara cacah untuk
mendapatkan data dasar. Varlabel bebas dimanipulasi, metode
statistik digunakan untuk melihat perubahan perilaku,
pengulangan jika perlu dilakukan hingga terjadi perubahan
perilaku secara jelas. Adapun modifikasi tingkah lakunya
adalah sebagai berikut.

1) Pembanjiran [flooding). membanjiri klien dengan situasi
atau penyebab yang menimbulkan kecemasan atau
tingkah laku yang tidak dikehendaki dan bertahan di sana
sampai individu yang bersangkutan menyadari bahwa
malapetaka yang dicemaskan tidak terjadi.
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2} Terapl aversi. Pada terapi ini, pengaturan kondisi aversi
diciptakan oleh terapis. Keberhasilaan suatu Ireatment
menuntut kerja karas darl klien dan bantuan yang optimal
dari terapis.

3} Pemberian hadiah ataw hukuman secara selektif (selektif
reward/punishiment). Strategi terapi Int untuk memperbaiki
tingkah laku anak dengan melibatkan figur di sekeliling
anak sehari-harl, khususnya orangtua dan guru.

4) Latihan keterampilan soslal. Latihan ini banyak dipakai
untuk membantu penderita depresi (yang dianggap
sebagal akibat dari perasaan tidak mendapatkan hadiah
atau perhatian yang memadai dari lingkungan) karena tidak
mamiliki keterampilan untuk memperaiehnya.

5} Kartu Berharga {foken economy). Teknik yang didasarkan
pada prinsip pengondisian cperant desain wntuk
mengubah tingkah laku kiien. Intervensi ini dapat dipakai
untuk mendidik anak di rumah dan sekolah, khususnya
pada anak vang lambat belajar, autistik, dan delikuensi.

a  Penerapan Modifikasl Perifaku

Pemberian bantuan intervensi untuk perubahan atau
pengembangan yang menguntungkan bagi subjek dan
lingkungannya. Modifikasi perilaku juga dapat digunakan sebagai
proses untuk mengubah perilaku maladaptif menjadi perilaku
yang adaptif. Modiflkasi perilaku dianggap sebagai human
engineering. Seperti dalam terapl perilaku untuk menyelesaikan
masalah pribadi sosial, bidang pendidikan seperti pengelolaan
kelas, penyusunan kurikulum dan desain pembelajaran terprogram.
Aplikasl darl prinsip-prinsip belajar untuk penanggulangan
perilaku matadaptif misalnya, desensitisasi sistemnatis berdasarkan
tecrl pengaondisian Klasik Pavlov (clossical conditioning], medeling
dibangun berdasarkan teori Bandura (observational learning)

1] ._ Joawsda i r|:u.l'udll\.|l\.'.'

ataupun dengan pembiasaan operant seperti ancangan dari
Skinner. Hingga pemutakhiran modifikas| perilaku sebagai upaya
yang menggunakan metodologi klinis empiris vang bersifat
terbuka terhadap metode baru dan berbeda dari menempatkan
pada tradisi yang tunggal, mendasarkan pada keyakinan dan
avaluasi ilmiah untuk validasi hipotesis klinis dan komitmen
melatihkan keterampilan kepada kiien dalam teknik-teknik yang
diperiukan untuk mengendalikan kehidupannya lebih adaptif.

b, Asesmen Perilaku (Behavioral Assessment)

Asesmen perilaku lebih banyak dilakukan dengan teknik
nentesting (observasi dan wawancara) daripada teknik testing.
Dengan demikian, diperoleh gambaran pola perilaku kehidupan
nyata subjek dan akibat darl keadaan lingkungan terhadap pola-
pola perilaku tersebut. Perflaku adalah variabel yang measurabie
(dapat diukur}, observable {dapat diamatl), faktual (yang sedang
terfadi/berlangsung saat itu), spesifik (tergambar secara jelas dalam
bentuk perilaku tertentu). Observasi sistemis dapat dilakukan di
laboratorium, klinik, kelas ataupun dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi psikofislologls dan
kognitif-perlaku, klarfikasi konsistensi antara informasi verbal dan
norverbal, menggali tentang perasaan, metivasi yang berhubungan
dengan hal yang melahirkan perilaku, Misalnya, fobia tempat tinggl,
diukur secara cbjektif pada ketin8aian berapa rasa takut dan cemas
terjadi.

Metode asesmen dengan pendekatan ilmiah, tetapl alamizh
adalah pandekatan naturalistik, laporan diri situasi eleh subjekfklien,
pemantauan sendirl, observasi analog, observasi dan rating olsh
orang lain yang signifikan. Adapun analisls fungsi untuk
mengungkap faktor-faktor yang menyumbang terjadinya perilaku,
yang memelihara perllaku dan tuntutan lingkungan terhadap klien.
Hal=hal yang diperukan dalam analisis fungsi perubahan perilaku,
yaltu:
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1, antecedents adalah segala hal yang mencetuskan perilaku yang
dipermasalahkan. Misalnya situasi tertentu, tempat tertentu,
atau selagl melakukan aktivitas terlentu;

2. behavior adalah segala hal mengenai perilaku yang
dipermasalahkan, frekuensi intensitas, dan lamanya perilaku
tersebut berjalan;

3. consequence adalah akibat yang diperoleh setelah perilaku it
terjadi. Memelihara perilaku yag menjadi masalah dengan jalan
memberikan penguat, berupa pujian, perhatian, perasaan lebih
tenang, bebas dari tugas, dan sebagainya.

¢ Dasar Pemikiran Modifikasi

1] Terapis adalah trainer/pelatih yang rasional dan bertindak
prediktif, dengan mendeskripsikan secara kankret sasaran
perilaku yang akan dimodifikasl dan bukan proses batin seperti
dalam pendekatan psikcanalisis misalnya.

2) Langkah demi langkah terencana dengan baik, tidak dengan
aspsiasi bebas ataw reflektif.

3)  Ffektivitasnya perlakuan, pelatihan, dan proses belajar perilaku
berdasarkan perilaku sasaran apakah berubah seperti yang
direncanalkan dan selalu dengan evaiuasi yang kontinu.

4) Perlaku adalah hasil proses belajar, yaltu proses aurture yang
dialami manusia,

51 Pendekatan simtomatis terpusatl pada gejala perilaku yang
tampak dan menjadi masalah dan perilaku yang akan merjadi
perilaku sasarannya.

b1
d Penolong Profesional dalam Modifikasi Perifaku

lujuan pengembangan dan pengubahan perilaku perlfu
didasari oleh beberapa hal berikut.
11 Metode psikelogis dirancang untuk menolong orang-orang
berubah menjadi lebih balk sehingga mereka dapat
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mengembangkan potensinya dan mempergunakannya dalam
kesempatan yang tersedia di lingkungan sosial.

2) Penekanan bahwa seorang penolong prefesional dapat
melayani sebagal konsultan atau guru yang ahli dalam
membimbing orang yang cemas, mengalam!| gangguan
psikalogis, dan memiliki ketidakmampuan sosial yang
menjadl concern mereka atau bagl orang lain dan
lingkungannya sehingga bantuan pelatihan dari lingkungan
dipertimbangkan, :

e. Karakteristlk Penolong Profesional dalam Pengubahan
Perilaku

1) unilateral;

4] sistematls formal;

3] interaksi antara penolong dan klien umumnya dibatasi oleh
waktu vang spesifik;

4] waklu terbatas;

5) harus mengetahui keterbatasan dan keterampilan klien serta
harus memillikli pengetahuan terhadap sumber-sumber yang

dapat dipanggil ketika permasalahan menuntut di luar batas
kemampuan mereka.'”

3. Dinamika Kepribadian Behﬂvinrl_stlk
a. Kepribadian dan Belajar

Kepadulian utama darl Skinner adalah mengenai perubahan
tingkah laku. Jadi, hakikat teori Skinner adalah teori belajar, cara
individu memiliki tingkah laku baru, menjadi lebih terampil,
menjadi lebih tahu. Kehidupan terus-menarus dihadapkan dengan
situasi eksternal yang bary, dan organisme harus belajar merespons
situasi baru Itu memakal respons lama atau memakal respons yang
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baru dipelajari. Skinner yakin bahwa kepribadian dapat dipahami
dengan mempertimbangkan pertimbangan tingkah laku dalam
hubungannya yang terus-menerus dengan lingkungannya. Cara
efektif untuk mengubah dan mengontrel tingkah laku adalah
dengan melakukan penguatan, strategi kegiatan yang membuat
tingkah laku tertentu berpeluang untuk terjadi atau sebaliknya
pada masa yang akan datang. Konsep dasarnya sangat sederhana,
yaitu sernua tingkah laku dapat dikontrol oleh konsekuensi tingkah
laku itw,'™

b, Generalisasi dan Diskriminasi Stimulus

Generalisasi stimulus adalan proses timbulnya respons dari
stimulus yang mirip dengan stimulus yang menimbulkan respons
itu. Adapun diskriminasi stimulus adalah kemampuan untuk
membedakan stimulus sehingga stimulus |tu tidak diberi respons,
walaupun mirip dengan stimulus yang diberi penguat. Generalisasi
dan diskriminasi sangat penting sebagai sarana belajar. Jika
keduanya tidak ada, orang tidak akan belajar. Kita selalu belajar cari
permulaan dan terus-menerus akan belajar tingkah laku baru jika
tidak ada generalisasi karena tidak ada orang yang berada dalam
situasi yang sama persis dan melakukan respons yang sama persis

pula.

Menurut Skinner, generalisasi stimulus itu memiliki arti
penting bagi integritas tingkah laku Individu. Tanpa adanya
generalisasi stimulus, tingkah laku individu akan terbatas dan tidak
terintegritas, yang menyebabkan individu tersebut harus selalu
mengulang-tang pembelajarannya dengan cara bertingkah laku
secara layak: Di samping generalisasi stimulus, individu
mengembangkan tingkah laku adaptif atau penyesuaian dirl
melalul kemampuan membedakan atau diskriminasi stimulus.
Diskriminasl stimulus merupakan kebalikan dari generalisasi

18 Adwieod, Pslfofogr Xeprilodion., ., hlm 403
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stimulus, yaitu proses merespons secara tepat terhadap berbagal
stimulus yang berbeda. Menurut Skinner, kemampuan
mendiskriminasikan stimulus pada setiap orang tidaklah sama. "

¢, Tingkah Laku Kontrol Diri

Prinsip dasar pendekatan Skinner adalah tingkah laku
disebabkan dan dipengaruhi oleh variabel eksternal, Tidak ada
sesuatu dalam diri manusia, tidak ada bentuk kegiatan internal, yang
memengaruhi tingkah laku, Akan tetapi, betapa pun kuatnya
stimulus dan penguat eksternal, manusia masih dapat
mengubahnya memakal proses kontrol diri, Pengertian kontrol dirl
Ind bukan mengontrel kekuatan dalam dirl, tetapi cara diri
mengontrol variabel-variabel luar yang menentukan tingkah lakss.
Tingkah laku tetap ditentukan oleh variabel luar, tetapi pengaruh
variabel itu dapat diperbaiki, diatur, atau dikontrol,

4. Pendekatan Psikologi Skinner

Skinner menegaskan bahwa teori-teon tentang tingkah laku
manusta sering memberikan ketenteraman yang keliru kepada
para ahli psikologi mengenai pengetahuan mereka jika dalam
kenyataannya tidak memahami kaitan antara tingkah laku yang
muncul dan peristiwa yang terjadi [antesenden-antesenden) di
lingkungannya, Dalam pembahasan ini, Skinner dihadirkan sebagai
searang tokoh psikologl pengembang teori dengan pendekatan
pembelajaran behavioristik sebagai cirl yang utama.®

d. Otonomi Manusia

Skinner menentang anggapan mengenai adanya "agen Internal”
calam diri manusia yang menyebabkan manusia menjadi atonom
atau kemandirian dalam bertingkah laku. Keberadaan "manusia
otonom” itu bergantung pada pengetahuan kita, dan dengan

1% E Koswara, Tewri-loori Kepribadian..,, hilm, #-95,
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sendirinya akan kehilangan status dan tidak diperiukan lagi apabila
kita telah mengetahul banyak tentang tingkah laku. Menurut
skinner, kita tidak perfu mencoba untuk menemukan kepribadian,
keadaan fiwa, perasaan, sifat-sifat, rencana, tujuan, sasaran, alau
prasyarat lain dari manusia otonom dalam rangka memperoleh
pemahaman mengenal tingkah laku manusia,

Menurut Skinner, manusia adalah kotak tertutup, dan seluruh
variabel yang mengantaral tingkah laku serta cutpul tingkah laku
harus dikesampingkan dari penyelidikan psikologi. Penguraian
yang memadai dapat dilakukan tanpa bantuan sejumiah konstruk,
selain kaitan fungsional antara stimulus dan respons tingkah laku
yang secara terbuka diungkapkan cleh individu. Menurut Skinner,
peristiwa internal merupakan baglan yang dapat diterima dalam
psikologi selama bisa dieksternalisasi dan diukur secara objektil.

b. Penclakan atas Penguraian Fisiologis-Genetlk

Penaclakan Skinner atas penguraian atau konsepsi-konsepsi
fisiologis-genetik dari tingkah laku sebagian besar berlandaskan
alasan bahwa penguraian semacam itu tidak memungkinkan
kerrtrol tingkah laku. Menurut Skinner, fakta babwa sejumlah aspek
tingkah laku berkaitan dengan waktu kelahiran, tipe tubuh, atau
konstitusi genatik terbatas kegunaannya. Keterangan fisiologis-
genetik mungkin membantu dalam analisis eksperimental atau
pengendalian praktis karena kondisi fisiologis-genetik lidak dapat
dimanipulasi, Jad|, Skinner tidak menolak adanya unsur fisiologis-
genetik (kebutuhan dan keturunan) dalam tingkah laku, tetapi
mengabaikannya karena unsur-unsur tersebut tidak dapat
dimanipulasi ‘atau dikendalikan dalam eksperimen.

¢. Psikologi sebagai imu Pengetahuan Tingkah Laku

Dalam pendekatannya terhadap stud| tentang manusia, Skinner
beranggapan bahwa seluruh tingkah laku ditentukan oleh aturan,
dapat diramalkan dan dibawa ke dalam kontrol lingkungan atau

5
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dapat dikendalikan, la menclak anggapan bahwa manusia adalah
makhluk yang bebas berkehendak, atau anggapan bahwa tingkah
faku muncul tanpa sebab, Manusia dengan sisterm-sistemnya adalah
mesin yang rumit. Bagi Skinner, ilmu pengetahuan tentang tingkah
laku manusia, yaitu psikologi, pada dasarnya tidak berada dengan
ifmu pengetahuan lainnya yang berorientasi pada data, Tujuan
imu-ilmue pengetahuan itu sama, yaknl meramalkan dan
mengendalikan fenomena yang dipelajan (dalam psikclogi Skinner,
fenomena yang dipelajari adalah tingkah laku yang tampak).

Dengan pendekatan behavioristiknya, Skinner mempertahankan
analisis fungsional atas tingkah laku organisme. Dengan analisis
lungsional, seorang ahli didorong untuk membentuk kaitan yang
pasti, nyata, dan dapat diperind antara tingkah laku organisme yang
dapat diamati (respons) dan kendisi-kendisi lingkungan {stimulus}
yang menentukan atau mengendalikannya®

d. Kepribadian menurut Perspektif Behaviorisme

Sebagaimana telah kita ketahui, Skinner tidak menerima
gagasan mengenai kepribadian {persanality) atau dir {seff) sebagal
pendorong atau pengarah tingkah laku, la menyebutkan gagasan
semacam itu sebagal sisa darl animisme primitif. Berdasarkan
perspektif bahaviorisme Skinner, studi tentang kepribadian
mellbatkan pengujian yang sistermatis dan pasti atas sejarab hidup
atau pengalaman belajar dan latar belakang genetik atau faktor
bawaan yang khas dari individu. Menurut Skinner, individu adalah
organisme yang memperoleh perbendaharaan tingkah laku
melalui belajar. Selanjutnya studi tentang kepribadian ite ditujukan
pada penemuan pola yang khas antara tingkan laku organisme dan
xonsekuensi yang diperkuatnya,™
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e. Perkembangan Kepribadion Behavioristik

Sebagian besar teor Skinner adalah perubahan tingkah laku,
belajar, dan modifikasl tingkah laku. Karena itu dapat dikatakan
bahwa tearinya yang paling relevan dengan perkembangan
kepribadian. Bersama dengan banyak teoretikus, Skinner yakin
bahwa pemahaman tentang kepribadian akan tumbuh dari
tinjauan tentang perkembangan tingkah laku manusia dalam
nteraksinya yang terus-menerus dengan lingkungan. Konsep kunci
dalam sistern Skinner adalah prinsip perkuatan maka pandangan
Skinner sering disebut teorl perkuatan operan.

skinner menalak konsep perkembangan kepribadian dalam
pangertian menuju kemasakan, realisasi diri, transendensi, dan
unitas kepribadian. Ada kemasakan fisik yang membuat sesearang
menjadi berubah, lebih peka dalam menerima stimulus, lebih
tangkas dan tanggap dalam merespans, Unutan kermasakan fungsi
fisik yang bersifat universal mermungkinkan penyusunan
periodisasl perkembangan kepribadian, namun tidak dilakukan
skinner karena pengaruh eksternal lebih dominan dalam
membentuk tingkah laku. Peran lingkungan yang dominan dalam
perkembangan organisme digambarkan secara ekstrem cleh
Watson sebagal pakar behavioris. ™

Keistimewaan kelompok respons ini menyebabkan Skinner
memakai istilah "eperant’ Operant adalah respons yang
beroperasi pada lingkungan dan mengubahnya, Pada kesempatan
berikutnya, perubahan dalam |ingkungan ini selanjutnya
mgmengamm terjadinya respens tersebul. Skinner menyatakan
dengan penuh keyakinan bahwa kepribadian adalah kumpulan
pola tingkah laku, la yakin bahwa kita dapat memprediksikan,
mengontrol, dan menjelaskan perkembangan ini dengan melihat
prinsip perkuatan mampu menjalaskan tingkah laku individu pada
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saat ini sebagal akibat perkuatan tahap respons-responsnya pada
masa lalu. Jadwal perkuatan juga dapat dibentuk dengan
mengabaikan faktor waktu dan banyaknya hadiah yang diperoleh
bergantung pada tingkah lakunya.

Skinner yakin bahwa pemerkuat terkondisi atau pemerkuat
sekunder sangat penting untuk mengentrol tingkah laku manusia.
Perkuatan terkondisi merupakan konsep eksplanatorik atau
penjelasan yang dapat diandalkan. Jadi, pengertian tentang
perkuatan terkondisi adalah penting dalam sistem SEinner. la
menggunakannya secara efektit untuk menjelaskan dipertahankan
atau terpeliharanya banyak respons yang terjadi sebagal bagian
dari tingkah laku sosial.

Pengertian tentang generallsasl stimulus juga penting dalam
sistem Skinner, sebagaimana pentingnya pengertian itu dalam
sefmua teorl kepribadian yang berasal dari belajar, Skinner tidak
merumuskan generalisasi stimulus ataupun diskriminasi stimulus
dalam arti proses perseptual atau proses internal lainnya. la
merumuskan tiap-tiap konsep Itu sebagal hasil pengukuran
respons dalam situasi eksperimental yang dikontrol secara cermat,
Banyak aspek kepribadian muncul dalam suatu kenteks sosial, dan
tingkah laku sosial merupakan cirl penting tingkah laku manusia
pada umumnya. S5atu-satunya ciri tingkah laku sosial adalah fakta
bahwa Skinner melibatkan interaksi antara dua orang atau lebih,
Selain itw, tingkah laku soslal tidak dipandang berbeda dari tingkah
laku lainnya, Skinner yakin bahwa prinsip-prinsip yang menentukan
perkernbangan tingkah laku di suatu lingkungan terdiri atas benda-
benda hidup.®

f.  Aplikasi Teorl Kepribadian Behavioristik

Skinner berpendapat bahwa tingkah laku abnormal
berkembang dengan prinsip vang sama dengan perkembangan
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tingkah laku normal. Konsep impuls id yang tertekan, krisis identitas,
konflik ego-superego adalah penjelazan yang mengkhayal.
Kelainan tingkah laku itu merupakan kegagalan belajar membuat
seperangkat respons yang tepat, Kegagalan belajar itu dapat

berupa:®

1} Kekurangan tingkah laku (behavior deficity; tidak memiliki
respertoir respons vang dikehendaki karena miskin

reinfarcement,

2] HKesalahan penguatan (schedule reinforcement error); pilihan
responsnya tepat, tetapi reinforcement diterima secara tidak
benar sehingga organisme cenderung memakai respons yang

tidak dikehendaki.

3} Kesalahan memahami stimulus (failure in discriminating
stimulus); sering terjadi pada penderita skizoprenilk dan psikotik
lainnya, yaitu orang gagal memilah tanda-tanda yang ada pada
stimulus sehingga menghubungkan stimulus yang benar
dengan hukuman dan menghubungkan stimulus yang salah
dengan reinforcement. Akibatnya, akan terjadi pembentukan
tingkah laku yang tidak dikehendaki.

4] Merespons secara salah {inapropiate set of response); terkait
dengan ketidakmampuan mengenall penanda spesifik suatu
stimulus. Seseorang mengembangkan respons yang salah
karena respons itu yang mendapat reinforcement.

35 Alwisol, Prkology Keorbndinn. . hlm. 415415
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TEORI STIMULUS - RESPONS
JOHN BROADES WATS50N

A. Riwayat Hidup John Broades Watson

John Broades Watson dilahirkan ch
Greenville pada tanggal 9 Januari 1878 dan
wafat di New York City pada tanggal 25
Seprember 1958, la mempelajari ilmu filsafat
di University of Chicago dan memperoleh
gelar Ph.D. pada tahun 1903 dengan disertasi
berjudul Animal Education, Watson dikenal
sebagal llmuwan yang banyak melakukan
penyelidikan tentang psikologhbinatang. Pada
tahun 1908, ia menjadi profesor dalam
psikologl eksperimental dan psikologi shunksiibtara: b
komparatif di John Hopkins University di
Baltimore sekaligus menjadi direktur laborstorium psikolegl di
universitas tersebut, Tahun 1920-1945, ia meninggalkan universitas
dan bekerja di bidang psikclogi kensuman,

lohn Watson dikenal sebagai pendiri aliran behaviarisme di
Amerika Serfkat. Karyanya yang paling dikenal adalah Psychalogy
as the Behavigurist View it {1913}, Menurut Watson dalam beberapa
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karyanya, psikelogi harus menjadi ilmu yang objektif. Oleh karena
itu, ia tidak mengakui adanya kesadaran yang hanya ditefiti melalui
metode introspeksi. Watson juga berpendapat bahwa psikologi
harus dipelajari seperti orang mempelajari ilmu pasti atau flmu
alam, Oleh karena ltu, psikologl harus dibatasi dengan ketat pada
penyelidikan tentang tingkah laku yang nyata.

Meskipun banyak kritik terhadap pendapat Watson, harus
diakui bahwa peran Watson dianggap penting karena mendarong
berkembangnya metode-metode objektif dalam psikolegi. Peran
Watson dalam bidang pendidikan juga cukup penting.la
menekankan pentingnya pendidikan dalam perkembangan tingkah
laku. la percaya bahwa dengan memberikan kondlsi tertentu dalam
proses pendidikan, dapat membuat seorang anak mempunyai sifat-
sifat tertentu. |a bahian memberikan ucapan yang sangat ekstrem
untuk mendukung pendapatnya dengan mengatakan, "Berikan
kepada saya sepulub orang anak, sava akan jadikan ke sepuluh anak
itul sesual dengan kehendak saya®

B. Teori Behaviorisme John Broades Watson

Teorl behaviorisme hanyva menganalisis perilaku yang tampak
pada dirt seseorang yang dapat divkur, dilukiskan, dan diramalkan.
Behaviorisme memandang pula bahwa ketika dilahirkan, pada
dasarnys manusia tidak membawa bakat apa-apa. Manusia akan
perkembang berdasarkan stimulus yang diterimanya dari
lingkungan sekitar. Lingkungan yang buruk akan menghasilkan
manusia yang buruk, lingkungan yang balk akan menghasilkan
manusia }ram_i baik. Kaum behavioris memusatkan dirinya pada
pendekatan limiah yang objektif. Mereka mencoret dari kamus
ilmiah tentang semua peristilahan yang bersifat subjektif, seperti
sensasi, persepsi, hasrat, tujuan, termasuk berpikir dan emosl
secara subjektif.
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Karena kesadaran tidak termasuk benda vang dikajl oleh
behaviorisme, psikologi inl telah menfadikan ilmu mengenai
perilaku manusla menjadi sangat sederhana dan mudah dikajl. Hal
tersebut dikarenakan semua perilaku rermasuk tindak balas
(respons) yang ditimbulkan aleh adanya rangsangan (stimulus),
Jadi, jika gerak balas telah diamati dan diketahul, rangsangan dapat
diprediksikan, Bagitu juga, jika rangsangan telah diamati dan
diketahui, gerak balas pun dapat diprediksikan, Dengan demikian,
setlap perilaku dapat diprediksikan dan dikendalikan, Watson juga
dengan tegas menclak pengaruh naluri (instinct) dan kesadaran
terhadap perilaku. Jadi, semua perilaku dipelajari menurut
hubungan stimulus - respons.

Untuk membuktikan kebenaran teori terhadap manusia,
Watson mengadakan eksperimen terhadap Albert, ssorang bayi
berumur 11 bulan: Pada mulanya Albert adalah seorang bayi yang
gembira dan tidak takut terhadap binatang, seperti tikus putih
berbulu halus. Albert senang sekali bermain bersama tikus putih
yang berbulu cantik, Dalam eksperimen ini, Watson memulai proses
pembiasaannya dengan cara memukul sebatang besi dengan
sebuah palu setlap kali Albert mendekati dan ingin memegang
tikus putih itu, dan terhadap keling putih. Dengan eksperimen ituy,
Watson menyatakan bahwa ia telah berhasil membuktikan
pelaziman dapat mengubah perlaku seseorang secara nyata.,

Dalam permbelajaran yang didasarkan pada hubungan stimulus
- respons ini, Watsen mengemukakan dua prinsip penting, yaitu
{1} recency principle {prinsip kebaruan), dan (2) frequency principle
(prinsip frekuensi), Menurut recency princigle. jika suatu stimulus
Baru menimbulkan respons, kemungkinan stimulus ity untuk
menimbulkan respoens yang sama apabila diberlkan umpan lagl
akan lebih besar daripada stimulus itu diberikan umpan setelah
lama berselang. Menurut frequency principle, apabila suatu stimulus
dibuat lebih sering menimbulkan respons, kemungkinan stimulus
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itu akan menimbulkan respons yang sama, dan pada wakiu yang
lain akan lebih besar.

Oleh karena itu, penekanan teorl bebaviorisme yaitu
perubahan tingkah laku setelah terjadi proses belajar dalam diri
siswa, Termasuk dikembangkan dalam teori belajar behavioristik
yang mengandung banyak variasi dalam sudut pandangan. Pelopor-
pelopor pendekatan behavioristis pada dasarnya berpegang pada
keyakinan bahwa banyak perflaku manusia merupakan hasil
proses belajar. Oleh karena itu, dapat diubah dengan belajar baru.
Behavioristik berpangkal pada beberapa keyakinan tentang
martabat manusia, yang sebagian bersifat falsafah dan sebagian lagi
bercorak psikologis. Misalnya, pemikiran tentang empat potensi
diri yang dimlliki oleh manusia, sebagai ciri khas pemikiran aliran
behavionstik, Empal potens| tersebut adalah sebagai berikut.

1. Self owareness (kesadoran diri)

Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengambil jarak
terhadap diri sendiri dan menelaah pemikiran, motif, sejarah,
naskat hidup, tindakan, ataupun kebiasaan dan kecenderungan.
Hal Inl memungkinkan manusia untuk melepaskan kacamata
dini. Kesadaran diri memungkinkan untuk melihat kacamata
ataupun melihat melaluinya. Hal Inl memungkinkan manusia
untuk menyadari sejarah sosial dan psikis dar program yang
ada dalam diri dan untuk memperluas celah antara rangsangan
dan tanggapan.

2. Consclence {hatl nurani)

Hatl nur.gknl menghubungkan manusia dengan kebijaksanaan
raman dan kebijaksanaan hati. Hal inl merupakan sistem
pengarahan yang ada dalam jiwa manusiz, yang memungkinkan
manusia untuk memahami ketika ia bertindak atau
merenungkan sesuatu yang sejalan dengan prinsip. Selain itu
juga memberi manusia pemahaman tentang bakat-bakat khas
dan misi manusia.

l?n .—— _I_l.'ﬁ-l'nh'ﬂ' ﬂ;:n_w.d'l.iu:l.n.ll

3. Independent will (kebebasan kehendak)

Kehendak bebas adalah kemampuan manusia untuk bertindak.
Hal tersebut membert manusia kekuatan untuk mengatasi
paradigma diri, untuk berenang melawan arus, untuk menulis
kembali naskah hidupnya, untuk bertindak atas dasar prinsip,
bukan bereaksl atas dasar emaosi dan lingkungan sekitar.
Adapun pengaruh-pengaruh genetis dan lingkungan mungkin
amat kuat, pengaruh-pengaruh itu tidak dapat mengendalikan
manusia dan manusia tidak menjadi korban. Manusia bukan
merupakan produk masa lalunya. la merupakan produk dari
pilihannya. Manusia dapat memberi tanggapan {response-able)
mampu memilih dl seberang suasana hati dan
kecondongannya, la memiliki kekuatan kehendak untuk
bertindak berdasarkan kesadaran diri, hati nuranl, dan visl.

4, Creative imagination (imajinasi kreatif)

Imajinasi kreatif adalah kemampuan untuk meneropong
keadaan masa datang, untuk menciptakan sesuatu di benak
manusia, dan memecabkan soal secara sinergls. Hal tersebut
merupakan anugerah kemampuan yang memungkinkan
manusla untuk melikat diri sendiri dan orang lain secara
berbeda dan lebih baik daripada saat ini. Ini memungkinkan
seseorang untuk menulis pernyataan misl pribadi,
menetapkan juan, atau merencanakan suatu pertemuan, Ini
Juga membuat seseorang semakin mampu memvisualisasikan
diri vang sedang menghayati pernyataan misi pribadi, bahkan
dalam lingkungan yang paling menantang, dan untuk
menerapkan prinsip-prinsip dalam berbagai situasi baru
secara efektif

Bengan mengembangkan dan menggunakan empat potensi
tersebut, manusia akan tebzrdayakan dan memiliki kensep diri

I httpef S dir groups.yabisedocom f groupfGeneral Talks / messagefdid,

P _Jq_'-u-_lm-r.'l\.'l.ﬁ'.'r: —. 71



yang kuat sehingga mampu membuat pilihan sikap dan tindakan
yang bijaksana terhadap situasi atau stimulus yang iz terima,
seballknya, orang yang mengabaikan serta membiarkan empat
potensl vang ia miliki sehingeja tidak berkembang, perilaku dan
pilihan sikapnya tidak efektif. Tidak digunakannya potensi yang
dimiliki secara maksimal akan melahirkan sikap yang mudah untuk
dikendalikan oleh lingkungan, tekanan sosial atau suasana hatinya
tidak menentu, rapuh dan mudah terbawa oleh keadaan,

C. Pandangan Utama John Broades Watson

Menurut behaviorisme yang dianut oleh Watsen, tujuan utama
psikelogi adalah membuat prediksi dan pengendalian terhadap
perilaku dan sedikit pun tidak ada kaltannya dengan kesadaran.
Menurut teorl inl, yang dapat dikaji oleh psikologi adalah benda-
benda atau hal-hal yang dapat diamati secara langsung, yaltu
rangsangan (stimulus) dan gerak balas (respons), sedangkan hal-hal
yang terjadi pada otak tidak berkaitan dengan kajian.

Pada dasarnya, Watson menolak pikiran dan kesadaran sebagai
subjek dalam psikologi dan mempertahankan perilaku (behaviour)
sebagai subjek psikologi. Ada tiga prinsip dalam aliran
behaviorisme, yaitu sebagai berikut.

1. Menekankan respons terkondisi sebagal elemen atau
permbangun pefakuy, Kondisi adalah lingkungan eksternal yang
hadir di kehidupan. Perilaku muncul sebagal respons dari
kondisi yang mengelilingi manusia dan hewan,

2. Perilaku, dipelajari sebagai konsekuensi dari pengaruh
lingkungan maka perllaku terbentuk karena dipelajari.
Lingkungan terdir atas pengalaman, baik masa lalu dan yang
baru, materi fisik maupun sosial. Lingkungan yang akan
memberikan contoh dan individu akan belajar dard semua itu,

T2 .‘— Feomrir .‘.\_ﬂ.i'.lﬂ.lll.“'l'\.lll

3.  Memusatlkan pada perilaku hewan. Manusia dan hewan sama,
jadi mempelajari perilaku hewan dapat digunakan untuk
menjelaskan perilaku manusia.’

Lintuk itu, Witson berpandangan bahwa psikologi adalah
cabang eksperimental dari natural sclence. Posisinga setara dengan
Imu kimia dan fisika sehingga introspeksi tidak mem punyai tempat
di dalamnya. Pandangan Witson tentang psikologl dapat dilihat
pada pemikiran berilut ind.

1. Psikologi mempelajari stimulus dan respons (5-R
Psycholagy). Stimulus adalah semua objek di lingkungan,
termasuk perubahan jaringan dalam tubuh, Respons adalah
apa pun yang dilakukan sebagal Jawaban terhadap stimulus,
mulal dari tingkat sederhana hingga tingkat tinggi, juga
termasuk pengeluaran kelenjar, Respons ada yang overt dan
covert, lzarned dan unlearned.

2. Tidak memercayai unsur herediter (keturunan) sebagai
penentu perilaku. Perilaku manusia adalah hasil belajar
sehingga unsur lingkungan sangat penting. Dengan demikian,
pandangan Watson bersitat deterministik. Perilaku manusia
ditentukan oleh faktor ekstermnal, bukan berdasarkan free will,

3. Dalam kerangka mind-body, pandangan Watson sederhana.
Baginya, mind mungkin ada, tetapi bukan sesuatu yang
dipelajari ataupun akan dijeTaskan melalul pendekatan ilmiah,
Jadi, Watson tidak menolak mind secara total. |2 hanya mengaloul
body sebagal objek studi iimiah. Penoclakan dari consclousness,
soul atau mind inl merupakan ciri utama behaviorisme dan
kelak dipegang kuat oleh para tokoh aliran ini, meskipun dalam
derajat yang berbeda-beda, Pada titik ini, sejarah psikologi
mencatat pertama kalinya sejak zaman filsafat Yunani terjadi
penolakan total terhadap konsep sou! dan mind. Tidak heran
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apabila pandangan int mendapat banyak reaks: keras, tetapi
dengan berjalannya wakty, behaviorisme menjadi populer,

Sejalan dengan fokusnya terhadap ilmu yang objektif, psikologi
frarus menggunakan metode empiris. Dalam hal inl metode
psikelogi adalah observarion, conditioning, testing, dan verfa!
reports.

Secara bertahap Watson menolak konsep fnsting, mulai dari
karakteristiknya sebagai refleks yang unlearned, hanya milik
anak-anak yang tergantikan oleh habits, dan akhimya ditolak,
kecuali simple reffex seperti bersin, meranghkak, dan lain-lain.

Sebaliknya, konsep learning adalah sesuatu yang vital
dalam pandangan Watson, juga bagi tokoh behaviarisme
tainnya. Habifs yang merupakan dasar perilaku merupakan hasil
belajar yang ditentukan oleh dua hukum utama, recency dan
frequency. Watson mendukung conditioning respon Pavloy dan
menolak law of effect darl Thorndike adalah proses conditioning
yang kompleks, la menerapkannya pada percobaan fobia
isubjek Albert), Kelak terbukti bahwa teori belajar dari Watson
punya banyak kekurangan dan pandanganiya yang menolak
Tharndike salah.

Pandangannya tentang memori membawanya pada
pertentangan dengan William James, Menurut Watson,
sasuatu yang dilngat dan dilupakan ditentukan cleh seringnya
sesuatu digunakan/dilakukan. Dengan kata lain, sejauh mana
sesuatu dijadikan kebiasaan, Faktor yang menentukan adalah
l-:ebutuh?n.

Proses r.il.fn.ir.'ny and speech terkait erat. Thinking adalah
subvocal talking. Artinya proses berpikir didasarkan pada
keterampilan berbicara dan dapat disamakan dengan proses
bicara yang "tidak terlihat} masih dzpat diidentifikasi melalui
gerakan halus seperti gerak bibir atau gesivre lainnya.
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9. Sumbangan utama Watson adalah ketegasan pendapatnya
bahwa perilaku dopat dikontrol dan ada hukum yang
mengaturnya. Jad|, psikologi adalah llmu yang bertujuan
meramalkan perllaku. Fandangan Inl dipegang aleh banyak ahii
dan diterapkan pada situasi praktis. Dengan penalakannya
pada rmind dan kesadaran, Watson Juga membangkitkan kembali
semanagat objektivitas dalam psikelogi yang membuka jafan
bagi riset-riset empiris pada eksperimen terkontral ?

Tampak bahwa pandangan Watson berpusat pada-wilayah
perilaku, yang diukur sebagai stimulus dan respons. Setiap respons
ditentukan stimulus sehingga prilaku dapat dianalisls secara
lengkap melalui hubungan kausal antara elemen-elemen stimulus
dan respons, yang bergantung pada prinsip frekuensi atau latinan.”
Sumbangan utama Watson adalah ketegasan pendapatnya bahwa
perilaku dapat dikentrol dan ada hukum yang mengaturnya. ladi,
psikelogi adalah imu yang bertujuan meramalkan perilaku.
Pandangan inl dipegang terus oleh banyak ahli dan diterapkan
pada situasi praktis. Dengan penclakannya pada mind dan
kesadaran, Watson juga membangkitkan kembali semangat
ocbjektivitas dalam psikalogi yang membuka jalan bagi riset-risot
empiris pada eksperimen terkontrol.

Kesimpulan “m
||

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam buku
Psychofogy from the Standpoint of a Behavierist, 1.B. Watson
mengkritis] metode Intraspektif, yaltu metode yang hanya
memusatkan perhatian pada perilaku yang ada atau berasal dari
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nilai-nilal dalam diri pakar psikologi. Watson berprinsip hanva
menggunakan eksperimen sebagal metede untuk mempelajar
kesadaran. Watson mempelajari penyesualan organisme terhadap
lingkungannya, khususnya stimull khusus yang menyebabkan
arganisme tersebut memberikan respons. Banyak dari karya
Watson adalah komparatif, yaitu membandingkan perilaku
berbagal binatang. Karya-kKaryanya sangat dipengaruhl karya lvan
Pavlov, Meskipun demikian, pendekatan Watson tebih menekankan
pada peran stimuli dalam menghasilkan respons karena
pengondisian, mengasimilasikan sebagian besar atau seluruh fungsl
dari refleks. Karena ftulah, Watsen dijuluki sebagal pakar psikologl
5 - B (stimulus-response).

1. Percobaan John B. Watson

Pada dasarnya Watson melanjutkan penelitian Paviov. Dalam
percobaannya, Watson ingin menerapkan classical conditioning
pada reaksi emasional. Hal ini didasar] atas keyakinannya bahwa
personalitas sesearang berkembang melalui pengondisian
berbagal refleks. Dalam suatu percobaan vang kontroversial pada
tahun 1921, Watson dan asisten risetnya, Rosalie Rayner, melakukan
eksperimen terhadap seorang balita bernama Albert. Pada awal
eksperimen, balita tersebut tidak takut terhadap tikus. Ketika balita
memegang tikus, Watson mengeluarkan suara dengan tiba-tiba
dan keras. Oleh karena itu, balita menjad] takut dengan suara vang
tiba-tiba dan keras sekaligus takut terhadap tikus. Akhimya, tanpa
ada suara keras sekalipun, balita menjadi takut terhadap tikus.

2. Kesimpulan John B. Watson

Meskiptin eksperimen Watson dan rekannya secara etika
dipertanyakan, hasilnya menunjukkan untuk pertama kalinya
bahwa manusia dapat "belajar” takut terhadap stimuli vang
sasungguhnya tidak menakutkan, Akan tetapi, ketika stimuli
tersebut berasosiasi dengan pengalaman yang tidak
menyenangkan, ternyata menjadl menakutkan. Eksperimen
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tersebut juga menunjukkan bahwa classical conditioning
mengakibatkan beberapa kasus fobia (rasa takut), yaitu ketakutan
yang yang tidak rasional dan berlebihan terhadap objek-objek
tertentu atau situasi-situasi tertentu, Pakar psikologi sekarang dapat
memahami bahwa classical conditioning dapat menjelaskan
beberapa respons emosional -sepertl kebahagiaan, kesukaan,
kemarahan, dan kecemasan- karena orang mengalaml stimuli
khusus. Sebagai contoh, seorang anak yang memiliki pengalaman
menyenangkan dengan roller coaster kemungkinan. balajar
merasakan kesenangan justru karena melihat bentuk roller coaster
tersebut. Bagl orang dewasa yang menemukan sepucuk surat dari
teman dekat di dalam kotak surat, hanya dengan melihat alamat
pengirim yang tertera di sampul kemungkinan menimbulkan
perasaan senang dan hangatnya persahabatan.

Umumnya para pakar psikologi menggunakan prosedur
classical conditioning untuk merawat fobia (rasa takut) dan petilaku
vang tidak diinginkan lainnya, seperti kecanduan alkchol dan
psiketropika. Untuk merawat fobia terhadap objek-objek tertentu,
pakar psikalogi melakukan terapi dengan menghadirkan objek
yang ditakuti oleh penderita secara berangsur-angsur dan
berulang-ulang ketlka penderita dalam suasana santai. Melalul fase
efiminasi (eliminasi stimulus kondisl), penderita akan kehilangan
rasa takutnya terhadap objek terseburt.

v .'{-:I:-.-.nruu!-:.-- _. 77




B

TEORI OBSERVATIONAL LEARNING

ALBERT BANDURA

A. Biografi Albert Bandurg

Albert Bandura lahir pada tanggal 4
Desember 1925, di kota kecil Mundare bagian
selatan Alberta Kanada. Bandura menempuh
pendidikan di sekolah dasar dan sekolah
menengah yang sederhana dengan fasilitas
pendidikan yang sangat terbatas, tetapi
memperaleh hasil rata-rata yang sangat

memuaskan. Masa kecil dan remajanya Albert Bandura
dihabiskan di desa kecil, Setathat SMA, ia surmber
educatinm eom

bekerja di perusahaan penggalian jalan raya
Alaska Highway di Yukon.'

Pada tahun 1949, Bandura melanjutkan pendidilan di University
LY of Britlsh Columbia, jurusan psikologi. Pada tahun 1949, ia
' mendapatkan gelar sarjana muda di bidang psikelogi dari unbersitas
tersebut. Pada tahun 1951, la memperaleh gelar master di bidang

paikologi dan setahun kemudian, ia meraib gelar doktor [Ph.D),

I Sumadi Suryabrata, Psikohogl Eepribadive, (Jakarts: Bojawali Pems; 21}, him
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Ketika di Lowa, Bandura bertemu dengan Virginia Vams, seorang
Instruktur sekolah perawat. Mereka menikah dan dikaruniail dua
arang putrl, Setelah hu, la meneruskan pendidikannya ke tingkat
post-doktoral di Wichita Guidance Center di Wichita, Kansas, Albert
Bandura sangat terkenal dengan teori pembelajaran social {sodal
fearning teary), salah satu konsep dalam aliran behaviorisme yang
menekankan pada komponen kognitif dari pikiran, pemahaman,
dan evaluasi. 1a seorang psikologi terkenal dengan teori belajar
sasial atau kognitif sosial serta efikasi diri. Eksperimen yang sangat
terkenal adalah eksperimen Bobo Dell yang menunjukkan anak-
anak meniru perilaku agresif dari orang dewasa di sekitarnya,

Bandura menyelesalkan program doktornya di bidang
psikologi klinik. Setelah lulus, ia bekerja di Standford University.
Pada tahun 1953, la mulai mengajar di Standford University, Di sinl,
ia bekerja sama dengan salah seorang anak didiknya, Richard
Walters. Buku pertama hasil kerja sama mereka berjudul Adolescent
Aggression yang terbit tahun 1959, Sayangnya, Walters mati muda
karena kecelakaan sepeda motor?

Bandura banyak terjun dalam pendekatan tear pembelajaran
untuk meneliti tingkah laku manusia dan tertarik pada nilai
eksperimen. Pada tahiun 1964, ia dilantik sebagai prafesor dan
menerima anugerah American Psychological Assocfation untuk
distinguished scientific contribution pada tahun 1980,

Pada tahun berikutnya, Bandura bertemu dengan Robert Sears
dan belajar tentang pengaruh keluarga dengan tingkah laku sosial
dan proses identifikasi. Tearl kognitilf soslal (secial cognitive theory)
yang dikemhkalr.an aleh Albert Bandura menyatakan bahwa faktor
soslal dan kognitif serta faktor pelaku memainkan peran penting
dalam pembelajaran, Faktor kognitif berupa ekspektasl/
peneérimaan siswa untuk meraih keberhasilan, faktor sasial
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mencakup pengamatan siswa terhadap perilaku orangtuanya,
Albert Bandura merupakan salah satu perancang teari kegnitif
sasial. Menurutnya, ketika siswa belajar mereka dapat
merepresentasikan atau mentransfermasi pengalaman secara
kognitif,

Sejak saat itu, Bandura sudah mulai meneliti tentang agresi
pembelajaran sosial dan mengambil Richard Walters, muridnya
yang pertama mendapat gelar doktor sebagai asistennya. Bandura
mengambangkan modal deterministik resipkoral yang terdiri atas
tiga faktor utama, yaitu perilaku, persen/kognitif, dan lingkungan.
Faktor ini saling berinteraks| dalam proses pembelajaran. Faktor
lingkungan memengaruhl perllaky, perilaku memengaruhi
lingkungan, faktor person/kognitif memengaruhi perilaku, Faktor
person Bandura tidak mempgunyai kecenderungan kognitif,
terutama pembawaan personalitas dan temperamen, Faktar
kognitif mencakup ekspektasi, keyakinan, strateqi pemikiran, dan
kecerdasan,

Teori Bandura menjelaskan perilaku manusla dalam konteks
interaksi timbal ballk yang berkesinambungan antara kognitif,
perilaku, dan pengarub lingkungan. Kondisi lingkungan sekitar
Individu sangat berpengaruh pada pola belajar sosial jenis Ini.
Contochnya, sesecrang yang hidupnya dibesarkan di lingkungan judi,
ia cenderung untuk memilih bermain judi, atau sebaliknya
menganggap bahwa judi itu tidak bailk.

B. Konsep Kognisi Sesial tentang Kepribadian

Menurut Bandura, walaupun prinsip belajar cukup untuk
menjelaskan dan meramalkan perubahan perilaku, prinsip
tersebut harus memerhatikan dua fenomena penting yang
diabaikan oleh paradigma behaviorisme, yaitu:

1. manusia dapat berpikir dan mengatur tingkah lakunya sendiri;
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2. banyak fungsl kepribadian melibatkan interabsi individu
dengan individu lainnya.

Dampaknya, teorl kepribadian yang memadai harus
memperhitunglkan konteks sosial tempat tingkah laku Itu diperoleh
dan dipelihara.

Pada konsepnya, Bandura menempatkan manusia sebagal
pribadi yang dapat mengatur diri sendiri {self-regulation),
memengaruhi tingkah laku dengan cara mengatur lingkungan,
menciptakan dukungan kognitlf, dan mengadakan konsekuensi bagi
tingkah lakunya. Kemampuan kecerdasan untuk berpikir simbolis
menjadi sarana yang kuat untuk menangani lingkungan (dengan
menyimpang pengalaman dalam ingatan dalam wujud verbal dan
gambaran Imajinasi untuk kepentingan tingkah laku pada masa
yang akan datangl Kemampuan untuk menggambarkan secara
Imajinatil hasil yang diinginkan pada masa yang akan datang akan
mengembangkan strategi tingkah laku yang membimibing ke arah
tujuan jangka panjang (Alwisol, 2006).

Struktur Kepribadian

Bandura menawarkan empat konsep penting dalam
kepribadian, valtu sebagai berikut.

1. Sistem Self (Self System)

Bandura meyakint balwa pengaruh yang diimbulkan oleh self
sebagai salah satu determinan tingkah laku tidak dapat dihilangkan
tanpa membahayakan penjelasan dan kekuatan peramalan,
Dengan kata lain, self diakul sebagal unsur darl struktur kepribadian,
Sistemn self bukan unsur psikis yang mengontrol tingkah laku,
melainkan struktur kognitf yang memberi pedoman mekanisme
dan seperangkat fungsi persepsi, evaluasi, dan pengaturan tingkah
laku. Pengaruh self tidak otomatis atau mengatur lingkah laku
secara otonom, tetapl selif menjadi bagian dar sistem interaksi
resiprokal (Alwisol, 2006) r
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Bandura mengajukan konsep yang memiliki peran penting
dalam kepribadian, yang la sebut dengan self-system, satu set
proses kognitif yvang digunakan individu untuk memersepsi,
mengevaluasi, dan meregulasi perilakunya agar sesuai dengan
lingkungannya dan efektif dalam mencapai tujuan yang ingin
dicapai.® Oleh karena ftu, Individu tidak hanya dipengaruhi oleh
prases refnfarcement eksternal yang disediakan lingkungan, tetapi
juga dipengaruhi oleh ekspektasi, reinforcemant, pikiran, rencana,
tujuan atau proses internal dani dirl, Aspek kognitif yang aktif
dalam diri individu sangat penting dalam pembelajaran, Selain
berespons terhadap reinforcement langsung dengan mengubah
perilaku pada masa depan, individu dapat berpikir dan
mengantisipasi pengaruh darl lingkungan. ks dapat
mengantisipasi kensekuensi yang akan timbul dari perilakunya
sehingga ia memilih tindakan berdasarkan respons yang
dihadapkan dari lingkungan dan masyarakat.

Bandura menyatakan bahwa pengaruh reinforcement
sehelumnya akan terinternalisasikan dan perilaku berubah karena
berubahnya pengetahuan dan ekspektasi seseorang.?
Pendekatannya memberikan peranan penting pada human agency:
kapasitas seseorang untuk mengontrol perilakunya dan
mengentral proses Berpikir internal dan motivasinga, Pengatahuan
Bahwa perilaku tertentu (olek orang lain atau diri sendiri), pada
situasi tertentu, mendapatkan reinforcement masa lalu membuat
individu berharap bahwa perilaku yang sama akan
mendapatkan reinforcement pada situasi yang sama {atau serupa)
pada masa depan. Dengan demikian, pendekatan ini menggunakan
kekuatan pendekatan pembelajaran dan kagnitif terhadap
kepribadian.

% Howard 5 Friedman and Mirlam W. Schustack, Hepribodien: Teori Elnsik dar
ikt Maoders, (Jakarte Eriangga, 2006), him. 27
4 HMinward 5§ Friedman and Miriam W Schostack, Kepritnniian, ., hlin, 276
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2. Requlasi Diri (Self Regulation)

Menurut Friedman dan Schustack [(2008: 284), regulasi diri
adalah proses dalam dirl sesearang untuk mengatur pencapaian
dan aksi sendiri, menentukan target untuk dirinya, mengevaluasi
kesuksesannya saat mencapai target, dan membern penghargaan
pada dirl sendirl karena telah mencapai tujuan tersebut.
Konsep self-efficacy merupakan elemen penting dari proses ini, yang
memengaruhi pilihan target dan tingkat pencapaian yang
diharapkan. Hal yang juga penting adalah skema yang individu
miliki, yang mendasari cara orang memahami dan berperilaku di
lingkungannya. Konstruk regulasi dirl menitikberatkan pada kontrol
internal {interpersonal) perilaku kita. Proses regulasi diri memiliki
relevansi yang luas terhadap banyak bidang, terutama bidang
kesehatan dan pendidikan. Kedua bidang tersebut merupakan
bidang yang pemahamannya lebih baik mengenai cara orang
melatih kontrol perilakunya, yang berdampak pada meningkatnya
keberhasitan masyarakat dalam bidang pendidikan dan kesehatan.®

Karena manusia mempunyal kemarmpuan berplikir, manusia
dapat memanipulasi lingkungan sehingga terjadi perubahan
lingkungan, Menurut Bandura, terjadi strategi reaktif dan proaktif
dalam regulasi dirl. Strategl reaktil digunakan untuk mencapai
tujuan, namun ketika tujuan hampir tercapal, strategi proaktiflah
yang menentukan tujuan bard yang lebih tinggi, Ada tiga proses
yang dapat digunakan untuk melakukan pengaturan dirj, yaitu
memanipulasi faktor eksternal, memonitoring, dan mengevaluasi
tingkah laku internal, Tingkah laku manusia merupakan hasii
pengaruh resiprokal faktor ekstemal dan internal (Alwisol, 2006).

a) Fakior Eksternal dalam Regulasi Dir

Faktor eksternal memengaruhi regulasi diri dalam dua cara.
Pertama, faktor eksternal member| standar untuk mengevaluasi

5 Howard 5 Friedman ard Miriam W, Schustack, Eepribodion..,, hlm. 254
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tingkah laku. Faktor lingkungan berinteraksi dengan pengaruh-
pengaruh pribadl, membentuk standar evaluasi diri seseorang,

Kedua, faktor eksternal memengaruhl regulasi diri dalam
bentuk penguatan {reinforcement). Hadiah intrinsik tidak selalu
memberi kepuasan, orang membutuhkan insentif yang berasal
dari lingkungan eksternal. Standar tingkah laku dan penguatan
umumnya bekerja sama maka ketika orang dapat mencapai
standar tingkah laku tertentu, dibutuhkan penguatan agar tingkah
laku semacam itu menjadi pilihan untuk dilakukan kembali
{Alwisol, 2008),

b) Faktor Intermnal dalam Regulasi Dirl

Bandura mengemukakan tiga bentuk pengaruh internal,
Pertama, observasi dirl (self ollservation) bahwa individu harus
mampu memonitering performansinya, walaupun tidak sempurna
karena individu cenderung menilai beberapa aspek tingkah
lakunya dan mengabaikan tingkah laku yang lainnya. Kedua, proses
penilalan tingkah laku (Judgement process) adalah melihat
kesesuaian tingkah laku dengan standar pribadi, membandinglan
tingkah laku dengan norma standar tingkah laku orang lain, menilai
berdasarkan pentingnya aktivitas, dan member atribusi
performansi. Standar pribadi berasal darl pengalaman mengamati
model. Berdasarkan sumberimodel dan performansi yang
mendapat penguatan, proses kognitif menyusun ukuran-ukuran
atau norma yang sifatnya sangat pribadi karena ukuran tersebut
tidak selalu sinkron dengan kenyataan, Sebaglan besar aktivitas
harus dinilai dengan membandingkannya dengan ukuran ekstemal,
dapat berupa norma standar, perbandingan sosial, parbandingan
dengan orang lain atau perbandingan kelektif,

Ketiga, yaitu respons diri (self response) berdasarkan
pengamatan dan Judgment. Individu mengevaluasi diri sendivl dan
menghadiahi atay menghukum dirinya sendiri,
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¢ Efikasi Diri [Self-Effication)

Cara seseorang bertingkah laku dalam situasi tertentu
bergantung pada resiprokal antara lingkungan dan kandisi kagnitif,
khususnya yang berkaltan dengan keyakinannya bahwa ia mampu
atau tidak untuk melakukan tindakan yang memuaskan, Efikasi
adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik
atau buruk, tepat atay salah, sesuai atau tidak sesuai dengan yang
dipersyaratian (Alwisol, 2006).

Menurut Friedman dan Schustack, seff-efficacy adalah
ekspektasi keyakinan (harapan) tentang seberapa jauh seseorang
mampu melakukan satu perilaku dalam suatu situasi tertenu. Self-
efficacy yang positif adalah keyakinan untuk mampu melakukan
perilaku yang dimaksud. Tanpa self-efficacy (keyakinan tertentu
yang sangat situasionall, orang bahkan enggan mencoka melakukan
suatu perilaku® Bandura menyatakan seff-efficacy menentukan
apakah kita akan menunjukkan perilaku tertentu, sekuat apa kita
dapat bertahan saat menghadapi kesulitan atau kegagalan, dan cara
kesuksesan atau kegagalan dalam satu tugas tertentu
mermengaruhi perilaku kita pada masa depan.

Menurut Friedman dan Schustack, keyakinan tentang self-
efficacy adalah hasil dari empat jenis informasi, yaitu: (1)
pengalaman kita dalam melakukan perilaku yang dibarapkan atau
perilaku yang serupa (kesuksesan dan kegagalan pada masa lalul;
{2} melihat orang lain melakukan perilaku tersebut atau perilaku
yang kurang lebih sama (vicarious experfence); (3) persuasi verbal
(bujukan orang lain yang bertujuan untuk menyemangati atau
menjatuhkan F'i-‘erfnrma:l; dan (4) perasaan kita tentang perilaku yang
dimaksud (reaksi emosional).

Bandura juga mempraktikkan konstruk self-efficacy dalam
bidang kesehatan. Self-efficacy berkaitan dengan aspek fisiologis

& Feosward 5. Frisdman and Miriam W, Schustack, Eegrabadioe. ., him, 203
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kesehatan. Orang yang tidak memiliki self-efficacy mengalami stres
yang berdampak pada kesehatan dan sistem imunnya. Saff.
elffeacy juga berkaitan dengan potensi Individu untuk berperilaku
sehat, orang yang tidak yakin bahwa ia dapat melakukan suatu
perilaku yang dapat menunjang kesehatan cenderung tidak akan
melakukannya.

Menurut Bandura {1994}, individu vang memiliki efikasi diri
yang tinggi sangat mudah dalam menghadapi tantangan, la tidak
merasa ragu karena memiliki kepercayaan yang penuh dengan
kemampuan dirinya, Individu Ini menurut Bandura (1994) akan
cepat menghadapi masalah dan mampu bangkit dari kegagalan
yang ia alami.

Dalam pandangan Bandura, gerubahan tingkah laku memupakan
perubahan ekspektasi efikasi. Efikasi ini dapat diperoleh, diubah,
ditingkatkan atau diturunkan melalui salah satu atau kombinasi
empat sumber, yaitu pengalaman performansi [performance
accomplishment), pengalaman vikarius (vicarlous experience),
poersuasi sosial (soclal persiration), dan keadaan emosi (emotional
state).

Menurut Bandura, sumber pengontrol tingkah laku adalah
resiprokal antara lingkungan, tingkah laku, dan pribadi, Efikasi diri
merupakan variabel pribadi yvang panting apahila digabungkan
dengan tujuan spesifik dan pemahaman akan menjadi penentu
tingkah laku pada masa mendatang. Setiap individu memiliki
efikasi diri yang berbeda-beda pada situasi yang berbeda,
bergantung pada kemampuan yang dituntut aleh situasi yang
berbeda, kehadiran orang lain serta kondisi fisielogis dan
emosional individu tersebut (Alwisal, 2006},

4. Efikasi Kolektif (Collective Efficacy)

Bandura berpendapat bahwa individu berusaha mengontrol
kehidupan dirinya tidak hanya melalui efikast dirl individual, tetapi
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juga efikasi kolektif, Efikasi kolektif adalah keyakinan masyarakat
bahwa usaha mereka secara bersama-sama dapat menghasilkan
perubahan sosial tertentu, Efikasi din dan efikasi kolektif bersama-
sama saling melengkapi untuk mengubah gaya hidup manusia.

C. Dinamika Kepribadian Menurut Albert Bandura

Menurut Bandura, motivas! merupakan konstruk kognitif yang
mempunyal dua sumber, gambaran hasil pada masa yang akan
datang (vang dapat menimbulkan motivasi tingkah laku saat ind)
dengan harapan keberhasilan yang didasarkan pada pengalaman
meneiapkan dan mencapal twjuan, Dengan kata laln, harapan
mendapatkan reinforcement pada masa yang akan datang akan
memotivasi individu untuk bertingkah laku tertentu. Selain itu,
dengan menetapkan tujuan yang diinginkan dan mengevaluasinya,
seseorang akan termotivasi untuk bertindak pada tingkat tertentu,
Menurut Bandura, penguatan (reinforcement) dapat menjadi
penyebab belajar. Orang dapat belajar dengan pengual yang
diwakilkan (vicarlous relnforcement), penguat yang ditunda
{expectation reinforcement), bahkan tanpa penguat {beyond
reinforcement).

1. Perkembangan Kepribadian

Menurut Bandura, pada umumnya proses belajar terjadi tanpa
penguatan yang nyata. Dalam p@ﬁelitiannya, individu dapat
I'I'I-E'I'T'IPE'IHl-éITi respons baru dengan melihat respons orang lain,
bahkan belajar tetap terjadi 1anpa ikut melakukan hal yang
dipelajari, séxta. model yang diamatinyajuga tidak mendapat
penguatan dari tingkah lakunya (Alwisal, 2006).

2. Psikopatologl Menurut Teorl Kognisi Sosial

Menurut Bandura, masalah pokok yvang terjadi pada manusia
adalah percaya bahwa dirinya tidak dapat menangani situasi
tertentu secara efektif, Oleh karena itu, perlu dikembangkan effkasl
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diri agar terjadi perubahan tingkah laku. Tingkah laku paralogis itu
dipengaruhi oleh faktor kognitif, proses neurofisiologis,
pengalaman masa lalu yang mendapatkan penguatan serta nilai
fasilitatif dari lingkungan {Alwisaol, 2006,

3. Kemampuan Dirl untuk Memengaruhi Hasil yang
Diharapkan (Self-Efficacy)

Bandura (2001) mendefinisikan self efficacy keyakinan manusia
pada kemampuan mereka untuk melatih sejumlah ukuran
pengendalian terhadap fungsi diri dan peristiwa di lingkungannya,
dan yakin jika self-efficacy adalah fondasi keagenan manusia,

Bandura membedakan antara ekspektasi-kemampuan-
memengaruhi-hasil {efficecy expectotion) dan ekspektasi hasil
{outcome expectation), Ekspekfasi-kemampuan-memengaruhi-
hasll mengacu pada keyakinan manusia bahwa mereka memiliki
kesanggupan untuk melakukan perilaku tertentu, sementara
ekspektasi hasil mengacu pada prediksi terhadap konsekuens! dari
perilaku yang diinginkan,

Self-efficacy pribadi didapatkan, dikembangkan, atau diturunkan
melalui satu atau dari kombinasi dari empat sumber barikut
[Bandura, 1997).

a. Pengalaman tentang penguasaan. Sumber paling
berpengaruh bagi self-efficocy adalah pengalaman tentang
penguasaan {mastery experiences), yaitu performa-performa
yang sudah dilakukan pada masa lalu (Bandura, 1997,

b. Pemodelan soslal, yaitu pengalaman tidak terduga {vicarious
experiences) yang disediakan orang lain,

c. Persuasi sosial. Self-efficacy dapat juga diraih atau dilemahkan
melalui persuasi sosial. Efek-efek dari sumber ini agak terbatas,
tetapi dalam kendisi yang tepat, persuasi crang lain dapat
meningkatkan atau menurunkan self-efficacy,
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d. Kondisl fisik dan emosi. Emosl yang kuat umumnya
menurunkan tingkat performa. Ketika mengalami rasa takut
yang besar, kecemasan yang kuat, dan tingkat stres yang tinggi,
manusia memiliki ekspektasi self-efficacy yang rendah.

4, Pengaturan Diri

a.  Faktor-faktor eksternal pengaturan diri
1} Faktor eksternal menyediakan standar untuk mengevaluasi
perilaku sendiri.

2) Fakter-faktor eksternal memengaruhi pengaturan diri
dengan menyediakan cara-cara penguatan.

b. Faktor-faktor Internal pengaturan diri

1) QObservasi diri (self-observation) terhadap performa
yang telah dilakukan. Manusia sanggup memonitor
penampilannya meskipun tidak lengkap atau akurat,

2} Proses penilaian (judgmental Process) membantu
meregulasi perilaku melalul proses medlas! koanitif,
Proses penilaian bergantung pada empat hal: standar
pribadi, performa-performa acuan, nilai aktivitas, dan
penyempurnaan performa,

3} Reaksl diri {seff reaction). Manusia mersspons positif atau
negatif perilakunya bergantung pada cara perilaku ini
diukur dan bentuk standar pribadinya.

5. Perilaku yang Disfungsional
a Depresi

Standar pribadi dan tujuan yang tinggi dapat mengarahkan kita
pada pencapaian dan kepuasan dirl. Meskipun demikian, ketika
manusia menetapkan tujuan terlalu tinggi, ia akan lebih mudah
gagal. Kegagalan sering menyebabkan depresi, kemudian
memandang rendah nilal pencapaian mereka sebelumnya.
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Depresi disfungsional dapat terjadi pada salah satu subfungs
pengaturan diri, Pertama, selama observasi diri, manusia bisa keliru
menilai performa mereka atau mendistorsi. memori tentang
pencapalan pada masa lalu; Kedua, pribadi yang depresi lebih
mudah membuat penilaian yang keliru,”

b, Fobia

Fobia adalah rasa takut yang cukup kuat dan bertahan lama,
cukup untuk memberikan efek yang melumpuhkan seseorang
dalam hidup sehari-harinya. Fobia dan rasa takut dipelajarl melalui
kontak langsung, generalisasl yang tidak tepat. khususnya dari
pengalaman mengamati. Fobia sulit dihilangkan karena pribadi
vang mengalaminya berusaha keras menghindari objek yang
mengancam dirinya.

Perilaku disfungsional {penghindaran) terbentuk dan
dipertahankan oleh interaksi mutual ekspektasi sesearang
(keyakinan bahwa mereka akan diserang), lingkungan eksternal
itaman kota), dan faktor-faktor perilaku {pengalaman mereka
sebelumnya dengan rasa takut).

C  Agresi

Menurut Bandura, perilaku agresil terbentuk dari
mengobservasi crang lain, pengalaman langsung dengan
penguatan positif dan negatif, pelatihan, atau instruksi, dan
kevakinan yang ganjil. Bandura, Dorrie Ross, dan Sheila Ross (1963)
menemukan bahwa anak-anak yang mengamati orang lain
bersikap agresif menunjukkan perilaku lebih agresif daripada
kelompok terkontrol anak yvang tidak melihat tindakan agresif.

Beberapa orang berpendapat bahwa anak-anak yang melihat
perlaku kekerasan di televisi akan memiliki efek merusak pada
anak, Artinya, anak-anak yang mengalami agres| terang-terangan

T Fesbt ), dhan Geegory | Feist, Veorwes of Forsppalify, (Y ogyakaria: Pustoka Pelogar,
2008), hlm. F
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akan lebih termotivasi untuk bertindak dengan cara-cara yang
agresif. Bandura, Ross & Ross (1963) membuktikan bahwa kelerasan
di televisi tidak menghentikan sifat agresi penontonnya, justru
semakin menambah sikap agresif penantonnya.®

D. Model Psikoterapi Albert Bandura

Sama halnya dengan respons emosi yang dapat diperaleh
secara langsung atau secara vicaniows, yaitu menghilangkan tingkah
laku yang tidak dikehendakl secara langsung atau secara vicarious.
Misalnya, penakut dapat mengubah rasa takutnya dengan melihat
model yang tanpa rasa rakut berinteraksi dengan hal yang
ditakutkan itu, Secara umum, terapi yang dilakukan Bandura adalah
terapi kognitif sosial, Tujuannya memperbaiki regulasi self melalui
pengubahan tingkah laku, dan mempertahankan perubahan
tingkah laku yang terjadi. Ada tiga tingkatan keefektifan suatu
treaiment, yaknl tingkah induksi perubahan, generalisasi, dan
pemeliharaan

1. Tingkat induksi perubahan: treatment dikatakan efektif jika
mengubah tingkah laku. Misalnya, terapl menghilangkan takut
ketinggian penderita akrofabia, sehingga dia berani natk
tangga yang tinggi.

2. Tingkat generalisasi: treabment yang lebih tinggl
memungkinkan terjadinya generalisasi. Penderita akrofobia itu
bukan hanya berani naik tangga, melainkan juga beranl naik
lift, naik kapal terbang, dan membersihkan kaca gedung
bertingkat.

1. Tingkat pemeliharaan: sering terjadi tingkah laku positif hasil
terapl berubah kemball menjadi tingkah laku negatif
{(khususnya pada tingkah laku habit negatif, merokok, alkohalik,

& hitpr/{ peikologivhay word press.com,/ 2010/ 0330/ pengertian- teori
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narkotik). Terapi mencapai tingkat efektit yang tertinggi jika
hasil induksi dan generalisasi dapat terpelihara, tidak berubah
menjadi negatif.

Bandura mengusulkan tiga macam pendekatan trestiment,
yakni latihan penguasaan (desensitisasi modeling), modeling
terbuka, dan modeling simbolis.

1. Latthan penguasaan (desensitisasi modeling); mengajari kllen
untuk menguasai tingkah laku yang sebelumnya tidak dapat
dilakukan {misalnya, karena takuti), Treatment konseling dimulai
dengan membantu klien mencapai relaksasi yang mendalam.
Kemudian konselor meminta klien membayangkan hal yang
menakutkannya secara bertahap, Misalnya, ular, dibayangkan
melihat ular mainan di etalase toko. Apabila klien dapat
membayangkan kejadian itu tanpa rasa takut, mereka diminta
rmembayangkan bermain-main dengan ular mainan, mellhat
ular di kebun binatang, kemudian menyentuh ular, sampai
akhirnya menggendong ular. Ini adalah mode! desensitisasi
sistematis yang pada paradigma behaviourisme desensitisasi
sistematis dalam pikiran (karena itu teknik ini terkadang
disebut madeling kognitif) tanpa memakai penguatan yang
nyata,

2. Modeling terbuka {modeling partisipan); klien melihat model
nyata, dilkuti dengan kliere berpartisipasi dalam kegiatan
model, dibantu oleh modelnya meniru tingkah laku yang
dikehendaki, sampai akhimya mampu melakukan sendin tanpa
bantuan.

1. Modeling simbolis; kllen melihat model dalam film, atau
gambar/cerita. Kepuasan vikarious [melihat model mendapat
penguatan) mendorong klien untuk mencoba/meniru tingkah
laku modelnya.

Ketika hasilnya dibandingkan, desensitisasi modeling dan
modeling simbolis relatif sama kekuatanriya untuk menghilangkan
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rasa takut. Namun, yang paling berhasil menghilangkan rasa takut
adalah modeling partisipan. Bandura banyak meneliti masalah
dunia nyata di laboratorium, seperti masalah agresi, fobia,
penyembubhan dari serangan jantung, perolehan kemampuan
matematik pada anak. Tujuan pokoknya adalah menyatukan
kerangka konseptual yang mencakup berbagai hal yang
memengaruhi perubahan tingkah laku. Dalam setiap keglatan,
keterampilan dan keyakinan diri yang menjamin pemakaian
kemampuan secara optimal dibutuhkan agar diri dapat berfungsl
sukses.

Bandura mengembangkan microanalytic approach, yaitu risel
yang mementingkan asssmen yang detall sepanjang waktu untuk
mencapai keselarasan antara persepsi diri dengan tingkah laku
pada setiap tahap performast tugas, Teknik ini cocok untuk strategi
penelitian yang melacak perubahan setlap saat, penelitian yang
menganalisis proses, bukan hasil,
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TEORI SELF CONCEPT
CARL R. ROGER

A. Riwayat Hidup Carl R. Roger

Carl Ransom Rogers dilahirkan pada
tanggal 8 Januan 1902 di Cak Park, [llincis dan
meninggal dunia di La Jolla, California, pada
tanggal 4 Februari 1987 dalam usia 85 tahun.
Rogers terkenal sebagai seorang tokeh
psikalegi humanis, aliran fenomenclogis-
eksistensial, psikolog klinis, dan terapis, Ide-
ide dan konsep teorinya banyak diperoleh
dari pengalaman terapsutiknya.' Ketika

Carl K. Roger

. ey surmiber;
remaja, Rogers tidak memiliki banyak teman williepresserjaylens-

sehingga ia lebih banyak menghabiskan  smithorojectweshbly.

waktunya untuk membaca. la pernah e

belajar di bidang agrikultur dan sejarab di University of Wisconsin,
Di sini, Rogers mengikutl berbagai aktivitas, termasuk menjadi
delegasi untuk Persidangan Antarabangsa Persekutuan Pelajar
Kristian di Cina.*

| E':-Edl.‘ Rt Hidayat, Peikofogl Kepribadian dolam Konseliwg, {Bogor: Ghalia),
e 175,

T higpe/ fwww geacities.com, masierpivpsikalogl/ psikologihumanistik pdf
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Rogers adalah putra keempat dari enam bersaudara, la
merupakan anak yang cukup cerdas dan bisa membacz dengan
baik sebelum masuk taman kanak-kanak. la lehih dekat dengan ibu
daripada ayahnya karena sang ayah sering beperglan karena
tuntutan pekerjaannya sebagai insinyur sipil. Walter dan Julia
Rogers yang religlus, membuat Regers tertarik pada Alkitab
sehingga ia rajin membacanya, Rogers dibesarkan dalam keluarga
yang berkecukupan dan menganut aliran protestan fundamentalis
yang terkenal keras, kaku datam hal agama, meral, dan etika. Dari
arangtuanya, ia juga belajar nilai kerja keras sebuah nilai yang tidak
sepert] agama, lebih menetap abadi dalam dirinya sepanjang
hayatnya. Akan tetapi, ketika orangtuanya pindah ke daerah
pertanian untuk mencegah darl pengarubh Suburb untuk anak-anak
mereka, Rogers muda mulal tertarik di dunia pertanian,

Rogers memiliki cita-cita untuk menjad| petani, dan setelah
lulus SMA masuk University of Wisconsin jurusan pertanian, Akan
tetapi, tidak berapa lama kemudian ja mulai bosan dengan
pertantan dan lebih tertarik pada agama. Pada tahun ketiganya dl
Wisconsin, Rogers terlibat dalam aktivitas-aktivitas keagamaan di
kampus dan menghabiskan waktu sehingga 6 bulan berkeliling ke
Peking, Cina untuk menghadiri konferensi agama bagi rmahasiswa,
Perjalanan inl tampaknya memberikan kesan mendalam padanya.
Interaksi dengan para pemimpln agama yang masih muda usianya
mengubahnya menjadi searang pemikir yang lebih liberal dan
mendorongnya menuju independensi dari pandangan keagamaan
orangtuanya. Pengalaman dengan rekan-rekan kepemimpinan ini
juga memberi keyakinan diri lebib besar dalam hubungan
sestalnya, Akan tetapl, sekembali dari perjalanan ity, ia menderita
sakit.

Meskipun sakit mencegahnya untuk segera kembali ke
kampus, ia tetap bekerja. Carl Rogers menghabiskan waktu satahun
menylbukkan dif dengan mengerjakan sebuah lahan pertanian
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dan pemotongan kayu setempat sebelum dapat kembali lagi ke
Wisconsin, DI sana, ia bergabung dengan kelompok persaudaraan,
menunjukkan rasa percaya diri yang lebih besar, dan secara umum
penampilannya berubah sebelum pergi ke Cina.

Pada tahun 1924, Rogers masuk ke sekalah Union Theological
Semninary di Mew York dengan niat menjadi pendeta. Ketika tinggal
di Seminari, ia mengikuti beberapa perkuliahan psikologl dan
pendidikan di Columbia University dekat tempat tinggal. Bi sana,
ia sangat terkesan oleh kemajuan perkembangan pendidikan fohn
Dewey yang begitu kuat mendominasi fakultas keguruan
universitas tersebut. Secara bertahap, Regers mulal enggan dengan
pekerjaan religiusnya yang bersifat doktriner itu. Meskipun Union
Theological Seminary cukup liberal, Rogers memutuskan tidak
ingin lagl mengukuhkan pengetahuannya tentang masalah iman,
tetapl menginginkan kebebasan lebih besar untuk mengeksplorasi
ide-ide baru. Akhirnya, pada 1926 ia meninggalkan Seminari
kemudian masuk ke Teachers College untuk mempelajari sepenuh
wakiu topik-topik psikelogl klinis dan psikologi pendidikan. Sejak
saat i, ia tidak pernah kembali lagi ke agama formal. Hidupnya
mengambil arah yang baru - menuju psikelogi dan pendidikan.

Pada tahun 1927, Rogers bekerja sebagai rekanan di Institute
far Child Guidance yang baru didirikan di New York City dan bekerja
di sana sambll menyelesaikan gelar doktornya. Di sini, ia
mendapatkan pengetahuan dasar tentang psikoanalisis Freudian,
tetapi tidak begitu terkesan dengannya meskipun ia telah
mencobanya dalam praktik. la juga mengikuti kuliah Alfred Adler,
tokoh yang mengejutkan Rogers dan anggota staf lainnya karena
keyakinannya bahwa pengelaborasian sejarah kasus tidak begitu
dibutuhkan lagl bagi psikoterapi.

Rogers menerma gelar Ph.D. dari Columbia pada tahun 1931
setelah pindah ke New York untuk bekerja di Rochester Society for
the Prevention of Cruelty to Children. Selama fase awal karier
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profesicnalnya inl, Rogers terpengaruh sangat kuat oleh gagasan-
gagasan Ctto Rank, salah satu rekan terdekat Freud sebelum keluar
dari lingkaran-dalamnya. Pada tahun 1936, Rogers mengundang
Rank ke Rochester untuk memberikan seminar mengenal praktik
psikoterapi post-Freudian-nya, Kuliah umum Rank inl memberi
Rogers sebualy keyakinan mendalam bahwa terapi merupakan
kansep tentang hubungan yang menghasilkan pertumbuhan
emosional, disediakan melaju cara terapis, menyimak secara
empatls, dan penerimaan tanpa syarat klien mereka.

Rogers menghabiskan waktu 12 tahun di Rochester dengan
metakukan perkerjaan yang mengisolasinya dari kesuksesan karier
akademis, Dia melepaskan keinginan untuk mengajar di universitas
setelah memperoleh pengalaman singkat mengajar selama musim
panas tahun 1935 di Teachers College dan setelah mengajar di
Jurusan Sesiologi University of Rochester. Selama periode ini, ia
menulis buku pertamanya, The Clinjcal Treatment of the Prablem
Child (1938}, yang membuatnya diundang untuk mengajar di Ohio
State University. Rogers sebenarnya ingin menolak tawaran ini,
tetapi istrinya mendesak untuk menerimanya, apalagi pihak
otoritas universitas di sana setuju memberinya posisi puncak
dengan gelar akademis profesor penuh. Pada tahun 1940, Rogers
pindah ke Columbus untuk memulaj karier baru.

Karena mendapat tekanan dan tuntutan dari mahasiswa 5-2
yang diajarnya, Rogers secara bertahap mual mengonseptualisasi-
kan ide-idenya tentang psikoterapl, yang tidak dimaksudkannya
sebagal sebuah teorl yang unik apalagi kontroversial, Ide-ide ini
ditulisnya dalam Counselling and Psychatherapy, terbit tahun 1942,
DI buku ini, vang menjadi reaks| bagi pendekatan lama terhadap
terapi, Rogers meminimalkan penyebab dari gangguan dan
pengidentifikasian dan pelabelan kelainan. Bahkan, la menekankan
pentingnya pertumbuhan batin pasien {yang disebut Rogers
“klien”).
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Fada tahun 1944, sebagai akibat dari pecabnya perang, Regers
pindah kembali New York sebagai direktur pelayanan konseling
bagl United Services Organisation. Setelah bekerja satu tahun di
sana, la mendidkan pusat konseling dan memifiki kebebasan lebih
besar untuk menelitl proses dan hasil psikoterapl. Tahun 1245
hingga 1957, selama la di Chicage menjadi tabun-tahun paling
produktif dan kreatif sepanjang kariernya. Terapl Hogers
berkembang darl hanya menekankan metodolegi atau yang pada
awal tahun 1940-an disebut teknik "tidak-mengarahkan® (non-
directive technique) menjadi teknik yang lebih menekankan
hubungan klien-terapis. Rengan sifat iimuwannya, Rogers
menggandeng para mahasiswa dan koleganya untuk menghasilkan
riset terobosan mengenal proses dan keefektifan psikotarapl.

Karena ingln mengembangkan riset dan ide-idenya ke dalam
paikiatrl, Rogers menerima tawaran posisi di University of Wisconsin
pada tahun 1957, Akan tetapi, ia merasa frustrasi dengan Karlernya
di Wisconsin karena tidak sanggup menyatukan profesi psikiatri dan
psikologl. Selaln itu, Ta merasa jika beberapa anggota staf risetnya
terlibat dalam perilaku yang tidak jojur dan tidak etis. Hal tersebut
membuatnya kecewa dan Rogers pindah ke California, bergabung
dengan Western Behavioral Sciences Institute [WBSI} dan menjadi
semakin tertarik dengan riset tentang kelompok-kelompok

pertemuan. th

Rogers mundur dari WB5| ketika ia merasa lembaga inl mulal
kurang demokratls. Bersama 75 anggota lainnya dari institut
tersebut, Rogers membentuk Center for Studies of the Person. la
terus bekerja dengan kelompok-kelompok pertemuan, tetapi
meluaskan metode person-cenrered-nya bidang pendidikan
{termasuk melatih para dokter) dan politik internasional. Selama
tahun-tahun terakhir hidupnya, Rogers banyak menyelenggarakan
lokakarya di luar negen, sepertl Hungaria, Brazilia, Afrika Selatan,
dan Uni Soviet. Pada 4 Februarl 1987, Rogers meninggal setelah
operasi bedah tulang pinggulnya,
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Rogers menerima banyak penghargaan semasa kehidupan
profesionalnya vang cukup lama. Ia menjadi presiden partama
American Association for Applied Psycholog dan membantu
organisasi ini kemball menyatu dengan American Psychology
Association (APA). Atas jerih payahnya itu, ia dipercayai menjadi
presiden APA untuk periode 1946-1947 kemudian dipercaya
menjadi presiden pertama American Academy of Psychotherapist.
Pada 1956, ia menjadi PEMenang bersama psikolog lain dalam
Distingushed Scientific Contribution Award yang pertama kali
diadakan APA. Penghargaan inl sangat memuaskan Rogers karena
pengakuan terhadap kemampuannya sebagai periset, sebuah
kemampuan yang sudah dipelajarinya sejak kecil.

Awalnya, Rogers tidak begitu memerhatikan teori kepribadian.
seperti sudah dijelaskan sebelumnya, di bawah tekanan dan
tuntutan mahasiswa yang diajarnya, dan demi memuaskan
kebutuhan batinnya untuk dapat menjelaskan fenomena yang
sedang diobservasinga itulah, la mengembangkan teorinya sendir,
yang pertama kali diujicobakan dalam agenda APA ketika dia
menjadi presidennya. Teorinya lebih disempurnakan dalam Client-
Centered Therapy (1951) dan diungkapkan lebih detail lagi dalam
edisi Koch, Sekalipun demikian, Rogers selalu menekankan bahwa
teori harus bersifat tentatif, Dengan pemikiran seperti inilah, kita
mestinya mendekati diskusi tentang teori kepribadian Rogerian,?

Rogers dikenal juga sebagai seorang fenomenologls karena ia
sangat menekankan realitas yang berarti bagl individu. Realitas
setiap orang berbeda-beda bergantung pada pengalaman
perseptualnya. Lapangan pengalaman ini disebut dengan
fenomenal fiefd. Rogers menerima istilah self sebagai fakea dari
lapangan fenomenal tersebut, Menurut Rogers, konsep diri adalah
kesadaran batin yang tetap mengenal pengalaman vang
berhubungan dengan aku dan membedakan aku dari yang bukan

2 http:/ feekitackudimataku. blo f '
-hlogrepot.ccon 20001/ 03 carl-rogers 08
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aku. Konsep diri ini terbagi menjadi dua, yaitu konsep din real dan
konsep diri ideal. Untuk menunjukkan kedua kensep diri tersebut
sesual atau tidak, Rogers mengenalkan dua konsep lagl, yaitu
incongruence dan cengruence. lncongrugnce adalah ketidakcocokan
antara self yang dirasakan dalam pengalaman aktual disertai
pertentangan dan kekacauan batin, Adapun congruence berarti
situasi pengalaman diri diungkapkan dengan saksama dalam
konsep diri vang utuh, integral, dan sejati.

Setiap manusia memiliki kebutuhan dasar akan kehangatan,
penghargaan, penerimaan, pengagungan, dan cinta dar orang laln.
Kebutuhan inl disebut need for pesitive regard, yang tarbagi lag|
menjadi dua, valtu conditional pasitive regard {bersyarat) dan
unconditional positive regard (tidak bersyarat).

Regers menggambarkan p}ihadi yang berfungsi sepenuhnya
adalah pribadi yang mengalami penghargaan positif tanpa syarat.
Artinya ia dihargai, dicintal karena nilai adanya diri sendiri sebagai
manusia sehingga ia tidak bersifat defensif, namun cenderung untuk
menerima diri dengan penub keparcayaan. Roger menyebutnya
dengan pribadi yang utuh, Istilah yang dipakai Rogers untuk
menggambarkan individu yang memakai kapasitas dan bakatnya,
merealisasi potensinya, dan bergerak menuju pemahaman yang
lengkap mengenai dirinya dan{SEIuruh tentang pengalamannya.’

Menurutnya, orang yang bedungsi sepenuhnya (fully human
peing) memiliki lima cir berikut,

1. Keterbukaan pada pengalaman
Orang yang berfungsi sepenuhnya adalah orang yang
menerima semua pengalaman dengan fleksibel sehingga
selalu timbul persepsi baru. Dengan demikian, ia mengalami
banyak emosl femosianall, baik yang positif maupun negatif.

1 Alwissd, Paikolopl Kepribadlon, (Malang: UMM Press), hilm. 329,
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2. Kehidupan eksistensial

Kualitas kehidupan eksistensial bahwa orang terbuka terhadap
pengalamannya sehingga ia selalu menemukan sesuatu yang
baru, berubah, dan cenderung menyesuaikan diri sehagai
respons atas pengalaman selanjutnya.

3. Kepercayaan terhadap organisme orang sendiri

Fengalaman menjadi hidup ketika sesecrang membuka diri
terhadap pengalaman itu. Dengan begitu, la akan bertingkah
laku menurut yang dirasanya benar (timbul seketika dan
intuitif) sehingga dapat mempertimbangkan setiap seqi dari
suatu situasi dengan sangat baik,

4. Perasaan bebas

Orang yang sehat secara psikologis dapat membuat pilihan
tanpa paksaan atau rintangan antara alternatif pikiran dan
tindakan. Crang yang bebas memiliki perasaan berkuasa secara
pribadi mengenai kehidupan dan percaya bahwa masa depan
bergantung pada dirinya sendiri, tidsk pada peristiva masa
lampau sehingga dapat melihat banyak pilihan dalam
kehidupannya dan merasa mampu melakukan yang ingin
dilakukannya.

5. HKreativitas

Keterbukaan dirl terhadap pengalaman dan kepercayaan
kepada dirl sendiri akan mendarang seseorang untuk memiliki
kKreativitas dengan ciri-ciri bertingkah laku spontan, tidak
defensif, berubah, bertumbuh, dan berkembang sebagal
respans atas stimulus-stimulus kehidupan yang beraneka
ragam di :‘:bkitarnya.’

Kelemahan atau kekurangan pandangan Rogers terletak pada
perhatiannya yang semata-mata pada kehidupan diri sendirl, dan

' Sehilts, Duane, Paikologi Perfumbulon: Model-mode! Kepribadicn Sehal,
[Yogyakarta: Kanisius, 1991, hlm. 165,
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bukan pada bantuan untuk pertumbuhan serta perkembangan
orang lain. Rogers berpandangan bahwa orang vang berfungsi
sepenuhnya merupakan pusat dari dunia, bukan seorang partisipan
yang berinteraksi dan bertanggung Jawab di dalamnya.

Selain itu, gagasan bahwa seseorang harus dapat memberikan
respons secara realistis terhadap dunia sekitarnya masih sulit
diterima. Semua orang tidak dapat melepaskan subjektivitas dalam
memandang dunia karena tidak tahu dunia itu secara objektif.*

Rogers juga mengabalkan aspek-aspek tidak sadar dalam
tingkah laku manusia karena ia lebih melihat pada pengalaman
masa sekarang dan masa depan, bukan pada masa lampau yang
penuh dengan pengalaman traumatlk, yang menyebabkan
sesearang mengalami penyakit. psikologis.

B. Pohohk-pohkok Teori Carl R. Rogers

Karena sejak awal mengurusi cara kepribadian berubah dan
berkembang, Rogers tidak menekankan aspek struktural dari
kepribadian. Untuk itu, Rogers mengemukakan 19 rumusan
mengenal hakikat pribadi (self) sebagal berikut,

1. Berada dalam dunia pengalaman yang terus-menerus berubah
(henomenol field) dan mepjadi titik pusatnya. Pengalaman
adalah segala sesuatu yang berlangsung di dalam diri individu
pada saat tertentu, yang meliputi proses psikologis, kesan-
kesan motorik, dan aktivitas motorik. Medan fepomenal inl
bersifat privat, hanya dapat dikenali isi sesungguhnya dan
selengkapnya oleh dirl sendiri. Cleh karena itu, sumber terbaik
untuk memahami sesearang adalah arang itu sendiri. Inilah
konsep laporan dir (seffreport) darl terapt berpusat klien,

2. Menanggapi dunia sesual dengan persepsinya.

6 Dede Eahmiat Hidayat, Pefkology Keprbadion,,, hlm. 179,
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Mempunyai kecenderungan pokok, yaitu keinginan untuk
mengaktualisasikan - memelihara - meningkatkan dirl {se/f
actugiization — mointain —enhance),

Mereaksi medan fenomena secara total (gestalt) dan berarah
tujuan (good direcred).

Tingkah laku merupakan usaha yang berarah tujuan untuk
memuaskan kebutuhan mengaktualisasi-mempertahankan-
memperluas diri, dalam medan fenomenanya.

Emosi akan menyertai tingkah laku yang berarah tujuan
sehingga intensitas (kekuatan) emosi bergantung pada
pengamatan subjektif seberapa penting tingkah laku itu dalam
usaha aktualisasi-memelihara-mengembangkan diri.

Jalan terbaik untuk memahami tingkah laku seseorang adalah
memakai kerangka pandangan sendir| (internal frome of
reference), yaitu persepsi, sikap, dan perasaan yang dinyatakan
dalam suasana yang bebas atau suasana terapi berpusat klien,

Sebagian medan fenomenal secara berangsur-angsur
mengalam| diferensiasi sebagal proses terbentuknya self. Self
adalah kesadaran akan keberadaan dan fungsi diri yang
diperoleh melalui pengalaman yang melibatkan diri {/ atau me)
sebagai objek atau subjek.

Struktur seif terbentuk sebagai hasil interaksi organisme dengan

medan fenomenal, terutama interaksi evaluatif dengan orang
lain.

Apabila terfadi konflik antara nilai-nilai yang sudah dimiliki
dengan nildi-nilal baru yang akan diintrojeksi, seseorang akan
meredakan konflik ity dengarn: (1) merevisi gambaran dirinya,
serta mengaburkan (distortion] nilai-nifai yang semula ada di
dalam dirinya, atau dengan (2} mendistorsi nilal-nilai baru yang
akan diintrajeksi/diasimitasi,

2.
13.

14,

15.

16.

17,

18,

. Pengalaman yang terjadi dalam kehidupan seseorang akan

diproses oleh kesadaran dalam tingkatan yang berbeada.
Disimbolkan (simbolyzed): diamati dan disusun dalam
hubungannya dengan self. Dikaburkan (distorted): tidak ada
hubungan dengan struktur self. Dilngkari atau diabalkan
(denfed atau ignore): pengalaman itu disimbolkan, tetapi
diabaikan karena kesadaran tidak memerhatikan pengalaman
atau diingkari karena tidak konsisten dengan struktur self.

Umumnya tingkah laku konsisten dengan konsep self. -

Tingkah laku yang didorong oleh kebutuhan organis yang tidak
dilambangkan bisa tidak konsisten dengan self, Tingkah laku
semacam itu dilakukan untuk memelihara gambaran diri (self-
image) dan tidak diakui sebaggf milik/bagian dari dirinya.

Salahsuai psikologis (Psychalogical maladjustment) akibat
adanya tekanan, terjadi apabla organisme menclak menyadar
pengalaman sensorik yang tidak dapat disimbolkan dan
disusun dalam kesatuan struktur seff-nya.

Penyesuaian psikologis {psychological] terjadl apabila
organisme dapat menampung atau mengatur semua
pengalaman sensorik dalam hubungan yang harmonis dalam
kansep din.

Setiap pengalaman yang tidak sesual dengan struktur self akan
diamat| sebagai ancaman (threat).

Dalam kondisi tertentu, khususnya dalam kondisi bebas dari
ancaman terhadap struktur self (suasana terapi bersifat klien),
penaalaman yang tidak konsisten dengan self dapat diamati dan
diuji funtuk dicari konsistensinya dengan self), dan struktur self
direvisi untuk dapat mengasimilasi pengalaman itu.

Apabila organisme mengamati dan menerima semua
pengalaman sensoriknya dalam sistem yang Integral dan
konsisten, ia akan lebih mengerti dan menerima orang lain
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sebagai individu yang berbeda. Orang yang defensif dan
mengingkari perasaannya cenderung iri dan bencl kepada
orang lain yang akan merusak hubungan sosialnya.

19. Semakin banyak individu mengamati dan menerima
pengalaman sensorik dalam struktur selfnya, kemungkinan
terjadinya introjeksi/revisl nilal-nilal semakin besar. Hal ini
berarti terjadi proses penilaian yang berlanjut terus-menerus
(continwing valuing process) terhadap sistermn struktur seff)”

Rogers tidak terlalu memberi perhatian pada teori
kepribadian. Baginya, cara mengubah dan perhatlan terhadap
proses perubahan kepribadian jauh lebih penting daripada
karakteristik kapribadiannya. Sekalipun demikian, karena konseling
selalu memerhatikan perubahan-perubahan kepribadian, atas
dasar pengalamannya, Rogers memiliki pandangan khusus yang
sekaligus menjadi dasar dalam menerapkan asumsi-asumsinya
terhadap proses konseling. Dari sembilan belas rumusannya
mengenai hakikat pribadi, diperclah tiga konstruk yang menjadi
dasar penting dalam tecrinya, yaitu organisme, medan
fenomena, can sellf.

g, Organisme merdpakan keseluruhan totalitas individu yang
meliputi pemikiran, perilaku, dan keadaan fisik. Organisme
mempunyal satu kecenderungan dan derongan dasar, vaitu
mengaktualisasikan, mempertahankan, dan mengembangkan
diri, Organisme mengandung tig'.a pengertian, yaitu:

1. Makhluk hidup: organisme adalah makhluk lengkap
dEﬂgan fungsi fisik dan psikologiknya, Organisme adalah
tempat semua pengalaman, segalz sesuatu yang secara
potensial terdapat dalam kesadaran setiap saat, yaitu
persepsl seseorang mengenal event vang terjadi dalam dirl
dan di dunia eksternal.

7 Alwisol, Peiketayd Kepribadimn..,, him 318-220,
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2. Realitas subjektif: organisme menanggapl dunia seperti
yang diamati atau dialaminya. Realita adalah medan
persepsi yang sifatnya subjektif, bukan fakta benar-salah.
Realita subjektif semacam itulah yang menentukan/
membentuk tingkah laku.

3, Holisme: organisme adalah satu kesatuan sistem sehingga
perubahan pada satu bagian akan memengaruhi bagian
lain, Setiap perubahan memilikl makna pribadi dan
bertujuan, yaitu tujuan mengaktualisasi, mempertahankan,
dan mengembangkan dirl.

Medan feneomenal (phenomenal field) merupakan kessluruhan
pengalaman seseorang yang diterimanya, balk yang disadan
maupun yang tidak disadari. Kita mampu memahami
fenomenal field sesecrang hanya dengan menggunakan
kerangka pemikiran internal individu yang bersangkutan
linterral frame of referance). Artinya, keseluruhan pengalaman

(the torality of experience), baik yang internal maupun eksternal,

disadarl atau tidak disadari dinamakan medan fenomena.

Medan fenomena adalah seluruh pengalaman pribadi

seseorang sepanjang hidupnya di dunia sebagaimana persepsi

subjektifnya.
Beberapa deskripsi tersebut menjelaskan pengertian
medan fenomena, yaitu:

1. pengalaman internal (persepsi mengenai diri sendiri) dan
pengalaman eksternal (persepsi mengenai dunia luar);

2. pengalaman yang disimbolkan (diamati dan disusun dalam
kaitannya dengan dirl sendiri), disimbolkan tetapi
dilngkari/dikaburkan (karena tidak konsisiten dengan
struktur dirinya), dan tidak disimbolkan atau diabaikan
(karena diamati tidak mempunyai hubungan dengan
struktur diri). Pengalaman yang disimbolkan disadari,
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sedangkan pengalaman yang difngkar dan yang diabaikan
tidak disadar:®

3. semua persepsi bersifat subjektif, benar bagi dirinya
serdiri;

4, medan fenomena seseorang tidak dapat diketahui oleh
orang lzin melalui inferensi empatik, itu pun pengetahuan
yang diperoleh tidak akan sempuma.®

€. Self, yaitu bagian medan fenomenal yang terdilerensiasikan
dan terdiri atas pola-pola pengamatan dan penilaian sadar dari
"I atau "me"?

Dengan demikian, konsep "diri” merupakan salah satu konstruk
sentral dalam teori Rogers. la memberikan suatu penjelasan yang
menarik, sebagaimana yang ditulis dalam bukunya;

“Berbicara secara pribadi, saya memulal karya sava dengan
keyakinan yang mantap bahwa diri’ adalah suaty istilah yang
kabur, ambigu atau bermakna ganda, istileh yang tidak berarti
secara iimiah, dan telah hilang dari kamus para psikoloeg,
bersama menghilangnya para introspeksionis. Dari sebab itu,
saya lambatl menyadori bahwa apabila klien-kifen diberi
kesempatan untuk mengungkapkan masalah-masaloh mereka
den sikap-sikap mereka dalan istilah-istifah mereko, tanpe suatu
bimbingan atau interpretasi, ternyata mereka cenderung
berbicara tentang dirl...Tampaknya jelas,...bahwa diri
merupakan suatu unsur penting dafam pengafaman khien, dan
anglrkarena tujuannya adalah menjadi ‘diri-sejati™-nya™

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa self merupakan satu-
satunya struktur kepribadian yang sebenamya. Hal tersebut dapat

& Adwisol, Peibelogy Bepriludion, (Malong: LM Press, 2005), him, 321-322,

8 Alwisol, Peikoloy Kepribadien,.., him, 331522,

10 hitp:/ / psvdanastri.blogspot.com,/ 2012/ 03/ earl-rogers him]

11 Cardres Lindezey, Calvin, Teari-fear] Holistik Psikologi Kepeitedimi, (Y opyakaria:
Eanisivg, T963), hlm, E34,
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dilihat dari penjelasan Roger mengenal self vang telah tertuang
dalam 19 rumusan Rogers. Kesembilan belas rumusan tentang self
dapat disimpulkan sebagai berikut.

a) Self terbentuk melalul diferensizsi medan fenomena.

b) Self juga terbentuk melalui introjeksi nilai-nilai crang tertentu
{significant person=crangtua) dan darj distorsi pengalaman.

c} Self bersifat integral dan konsisten,

d] Pengalaman yang tidak sesuai dengan struktur self dianggap
sebagai ancaman.

e) Seif dapat berubah sebagal akibat kematangan biologis dan
belajar.

Dalam teori Regers tersebut, secara implisit terdapat dua
manifestasi lain dari kongruernsi-inkongruensi, yaitu antara
kenyataan subjektif (medan fenomenal) dan kenyotaan luar (dunia
sebagaimana adanya). Selain jtu, tingkat kesesuaian diri antara diri
dan diri ideal. Apakila perbedaan antara dir dan diri ideal adalah
besar, orang merasa tidak puas dan tidak dapat menyesuaikan
diri, "

Oleh karena itu, kepribadian menurut Rogers merupakan hasil
dari interaksi yang terus-menerus antara organisme, saif dan medan
fenomenal. Untuk memahami perkembangan kepribadian perlu
dibahas tentang dinamika kepribddian berikut.

1. Kecenderungan mengakiualisasikan dirl

Rogers beranggapan bahwa organisme manusia adalah unik
dan memiliki kemampuan untuk mengarahkan, mengatur,
mengontrol  dirinya, dan mengembangkan potensinya.
Kecenderungan mengaktualisasikan inl sifatnya terarah, konstruktif,
dan ada dalam kehidupannya. Kecenderungan mengaktualisasi
sebagai daya dorong (motive force) individu bersifat inheren karena

12 Alwisol, Peiolagf K:-Frj-l’m-l:.l.lq'.u o him 372
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dimiliki sejak dilahirkan, Hal ini ditunjukan dengan semampuan
bayi untuk memberikan penilaian yang terasa baik (actualizing) dan
yang terasa tidak baik {nenactualizing) terhadap peristiwa yang
diterimanya.

2. Penghargaan positif dari orang lain

Self berkembang dari interaksi yang dilakukan organisme
dengan realitas lingkungannya, dan hasil interaksi ini menjadi
pengalaman bagi individu. Lingkungan sesial yang sangat
berpengaruh adalah orang-orang yang bermakna baginya, seperti
prangtua atau terdekat lainnya. Seseorang akan berkembang positif
apabila dalam berinteraksl mendapatkan penghargaan,
penerimaan, dan cinta dari crang lain (pesitive regard), Penghargaan
positif yang diberikan kepada individu tidak diberikan dengan cara
memaksa atau bersyarat karena pemberian penghargaan yang
bersyarat akan menghambat pertumbuhannya,

3. Person yang berfungsi secara utuh

Individu yang terpenuhi kebutuhannya, yaitu memperoleh
penghargaan positif tanpa syarat dan mengalami penghargaan diri
akan dapat mencapai kondisi yang kongruensi antara self dan
pengalamannya, pada akhirnya ia dapat mencapai penyesuaian
psikologis secara baik, Rogers menegaskan bahwa arang seperti
inl menjad! pribadl yang berfungsi secara sempurma {fu.f.fy functional
person), yang ditandai oleh keterbukaan terhadap pengalaman,
percaya pada organismenya, dapat mengekpresikan perasaan
<ecara bebas, bertindak secara mandiri, dan keeatif {(Rogers, 1970)
Fully functieging ini pada dasamya sebagai tujuan hidup manusia.

€. Dinamika Kepribadian

Menurut Rogers, organisme mengaktualisasikan dirinya
menurut garis-garis yang diletakkan oleh hereditas, Ketika
organisme itu matang, [a semakin berdiferensiasi, luas, otonam, dan

THLR ._ e by ﬁ;-'_,umlm.ﬁm

tersosialisasikan. Rogers menyatakan bahwa pada dasarnya tingkah
faku adalah ussha organisme yang bertljuan untuk memuaskan
kebutuhan sebagaimana yang dialami, dalam medan fenomena
sebagaimana medan fenomena tu dipersepsikan.’

Secara alami, kecenderungan aktualisasi akan menunjukkan diri
melalui rentangan luas tingkah laku, yaitu {a) tingkah laku yang
berakar pada proses fisiologis, termasuk kebutuhan dasar
{makanan, minuman, dan udara), kebutuhan mengembangkan dan
memerinci fungsi tubuh serta generasi; (b} tingkah laku yang
berkaitan dengan motivasi psikologis untuk menjadi diri sendiri,

Tingkah laku yang tidak meredakan ketegangan, tetapi
meningkatkan tegangan, yaltu tingkah faku yang memiliki motivasi
untuk berkembang dan menjadi lebih baik.

Pandangan ini dikembangkan berdasarkan terapi vang
dilakukannya, Kehidupan yang sebaik-baiknya bukan sasaran yang
harus dicapal, melainkan arah bagi seseorang untuk berpartisipasi
sepenubnya sesual dengan potensi alamiahnya. Berfungsi utuh
merupakan istilah yang dipakai Rogers untuk menggambarkan
individu yang memakai kapasitas dan bakatnya, merealisasi
potensinya, dan bergerak menuju pemahaman yang lengkap
mengenai dirinya sendiri dan seluruh rentang pengalamannya/

uncondifional positive regards.

1. Aktualisasi Diri

Aktualisas| diri adalah proses menjadi diri sendiri dan
mengembangkan sifat dan potensi psikologis yang unik. Aktualisasi
diri akan dibantu atau dihalangi oleh pengalaman dan belajar,
khususnya dalam masa kanak-kanak. Aktualisasl dirl akan berubah
sejalan dengan perkembangan hidup seseorang. Ketika mencapai
usla tertentu (adolensi), seseorang akan mengalami pergeseran

13 Supratiknyn, A, (editar), Teori-leorl Hulishik: Orgamsirik - Fenomenlagfs,
(Yogyakarta; Eanisius, 1993), hlm. 136137,
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aktualisasi dirl dari fisiologis ke psikologis. Tendensi dasar
pertumbuhan ini mengaktualisasikan dan mengekspansikan diri
sandirl ~tampak paling Jel2s sekali apabila individu diamati dalam
suaty jangka waktu yang lama. Ada suatu gerak maju pada
kehidupan setiap orang; tendensi yang tidak henti-hentinya inilah
yang merupakan satu-satunya kekuatan yang dapat diandalkan oleh
ahli terapi untuk mengadakan perbaikan dalam din klien,

Secara ringkas, Rogers mengasumsikan bahwa pada dasarnya
ada peluang bagi semua tingkah laku manusia untuk diarahkan
atau bertujuan meningkatkan kompetensinya, yang berarti
mengaktualiskan dirinya. Besarnya sumbangan tingkah laku
terhadap tendensi aktualisasi diri dapat dinilai melalul proses
penilaian organisme (organismic valuing processh. Pengalaman
tingkah laku yang meningkatkan dan mengembangkan self dinilai
positif, sebaliknya pengalaman yang menghalangi aktualisasi
dinilai negatif. Aktualisasi dirl merupakan tujuan ideal, tidak
seorang pun mampu mencapal aktualisasi potensinya secara
tuntas. Rogers memercayai, tidak ada seorang pun yang dapat
mencapal aktualisasi dirl sepenuhnya sehingga tidak
membutuhkan motivasi lagi. Menurutnya, akan selalu ada bakat
vang harus dikembangkarn, keterampilan yang harus dikuasai, atau
dorongan biclogis yang dapat dipuaskan secara lebih efisien.™

Meskipun Rogers tidak membahas teori pertumbuhan dan
perkembangan, dan tidak melakukan riset jangka panjang yang
mempelajari hubungan anak dengan orangtuanya, ia yakin adanya
kekuatan yang tumbuh pada semua orang yang secara alami
mendorony proses organisme semakin kompleks, ekspansi
otonom, sosial, dan secara keseluruhan semakin aktualisasi-dirl.
Struktur seff menjadi baglan terpisah dari medan fenomena dan
semakin kompleks. Self berkembang secara utuh keseluruhan,

W Abwisol, Psibolegi Kepribadion.., hlm, 323,
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menyentuh semua bagian-bagiannya. Perkembangan self diikuti
aleh kebutuhan penerimaan pesitif, dan penyaringan tingkah laku
yang disadari agar tetap kongruen dengan struktur self sehingga
dirinya berkembang menjad| pribadl| yang berfungs! utuh. Pribadi
yang berfungsi utuh menurut Regers adalah individu yang memakai
kapasitas dan bakatnya, merealisasi potensinya, dan bergerak
menuju permahaman yang lengkap mengenai dirinya dan selurub
rentang pengalamannya.

2. Perkembangan Psikopatologi

Menurut Rogers, arang maladjustment sepertinya tidak
menyadari dengan perasaan yang mereka ekspresikan {yang
ditangkap secara jelas aleh prang luar). Mereka juga tidak
menyadarl pernyataan yang bertentangan dengan self-nya dan
menolak ekspresi yang dapat mengungkap hal it

3. Tidak 5aling Suai (inhcongruence)

Crang yang secara psikologis sangat sehat secara berkala tetap
dihadapkan pada pengalaman yang mengancam konsep dirinya,
vang memaksanya untuk mendistorsi atau mengingkarl
pengalamannya. Ketika pengalaman sangat tidak konsisten dengan
stuktur self atau pengalamn inkongruen sering timbul, tingkat
kecemasan vang terjadi dapat merusak rutinitas dan orang manjadi
neurotik,

4, Kecemasan dan Ancaman

Rogers mendefinisikan kecemasan sebagal "keadaan
ketidaknyamanan atau ketegangan yang tidak diketahui sebabnya®
Ketika orang semakin tidak menyadari ketidakkongruenan antara
pengalaman dan perspesi dirinya, kecemasan berubah menjadi
ancaman terhadap konsep diri konguren, dan terjadi pergeseran
konsep dirl kongruen.
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5. Tingkah Laku Bertahan

Rogers hanya mengklasifikasikan duz tingkah laku bertahan,
yaitu distorsi dan denial (dfstortion and denial).

a, Distorsk pengalaman diinterpretasi secara salah dalam rangka
menyesualkannnya dengan aspek yang ada dalam konsep self,
Seseorang memersepsi pengalaman secara sadar, tetapi gagal
menangkap [tidak menginterpretasi) makna pengalaman
seperti yang sebenarnya, Dapat menimbulkan bermacarm
defense dan tingkah laku salahsuai. Termasuk dalam distorsi
adalah kompulsif, kompensasi, rasionalisasi, fantasi, projeksi.

k. Penial; orang menalak menyadarl pengalaman atau menghalangi
beberapa bagian darl pengalaman untuk disimbalisasi.
Pengingkaran itu dilakukan terhadap pengalaman yang tidak
kongruen dengan konsep diri sehingga orang terbebas dari
ancaman ketidak-kongruenan diri.

6. Psikoterapi

Rogers menamakan teknik terapinya dengan terapli berpusat
pada klien, Terapi ini dikemukakan dalam paparan yang sederhana,
tetapi dalam praktiknya sulit diaplikasikan. Secara singkat,
pendekatan berpusat pada klien agar orang yang rentan dan cermas
dapat mengembangkan jiwanya, mereka harus mengadakan
konteks dengan {erapis_ yang kongruen, dan dapat menciptakan
silasana penerimaan tanpa syarat dan empati yang akurat. Di sinilah
letak kesulitannya, konselor yang kongruen, menerima positif tanpa
syarat, dan pemahaman empati tidak mudah ditemukan.

Konseling berpusat klien dapat dideskripsikan dalam bentuk
jika-maka: lika'kondisi terapis kongruen, menerima tanpa syarat -
dan empatis dapat diciptakan maka proses terapi akan berjalan
lancar. lika proses terapi berjalan maka dapat diharapkan hasilnya
dapat mengembangkan klien ke arah yang dikehendakl.™

153 Alwisol, Pskolegt Kepriinding..., him. 330-333
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D. Model Psikoterapi Carl R. Roger

Rogers adalah salah seorang peletak dasar dari gerakan potensi
manusia yang menekankan perkembangan pribadi melalui latihan
sensitivitas, kelompok pertemuan, dan latihan lainnya yang
ditujukan untuk membantu orang agar memiliki pribadi yang sehat.
la membangun teorinya berdasarkan praktik interaksi terapeutik
dengan para pasiennya.Teorinya dinamakan "person-centered
theory "

Selain itu, Rogers juga seorang psikoterapis yang melibatkan
peneliti dalam sesi terapi (mamakai tape recorder) yang pada tahun
1940-an membuka sesi klien yang masih tabu dicermati oleh orang
lain. Dengan cara itu, orang mulai belajar tentang hakikat
psikoterapi dan proses beroperasinya. Model terapl yang
dikembangkan oleh Rogers lebih dikenal dengan sebutan client
centered, Dibandingkan dengan teknik terapi yang ada masa itu,
teknik ini merupakan pembaharuan karena mengasumsikan posisi
yang sejajar antara terapis dan pasien {dalam konteks ini pasien
disebut klien). Hubungan terapis-klien diwarnai kehangatan, saling
percaya, dan klien diperiakukan sebagal crang dewasa yang dapat
mengambil keputusan sendiri dan bertanggung jawab atas
keputuzannya. Tugas terapis adalah membantu klien mengenali
masalahnya sehingga dapat menemukan solusi bagi dirinya.

Menurut Hogers, secrangf terapis harus genuine dan tidak
bersembunyi di balik perilaku defensif. Mereka harus membiarkan
klien memahami perasaannya. Terapls juga harus berusaha
memahami dunia klien dan membuat klien merasa nyaman dalam
prases terapl. Rogers memandang proses terapeutik sebagai
model dari hubungan interpersonal. Inilah yang mendasari ia
memformulasikan teori hubungan interpersonal yang diringkas
sebagai berikut.

16 Yisuf Syamsu dik., Teard Espridien..., hlm. 143
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1. Minimal dua orang yang bersedia teradinya kentak

2. Masing-masing mampu dan bersedia untuk menerima
komunikasi dari yang lalnnya.

3. Berhubungan terus-menerus dalam beberapa waktu.

menurut Rogers, kiien datang kepada konselor dalam keadaan
tidak selaras, yaitu terdapat ketidakcocokan antara persepsi din dan
pengalaman dalam kenyataan. Pada mulanya, klien mungkin
mengharapkan terapis akan menyediakan jawaban dan
pengarahan atau memandang terapis sebagai searang ahli yang
menyediakan pemecahan ajaib, Hal-hal yang mendoreng klien
untuk menjalani terapi adalah perasaan tidak berdaya, tidak kuasa,
dan tidak berkemampuan untuk membuat keputusan dalam
mengarahkan hidupnya secara efektif. Klien berharap menemukan
jalan melalul pengajaran dari terapis. Untuk itw, dalam kerangka
client centered, kien dengan segera belajar bahwa ia bertanggung
jawab atas dirinya sendiri, dan belajar lebih bebas untuk
mempercleh pemahaman diri yang lebinh besar melaiui hubungan
dengan terapis,

Teknik Riset Rogers

Rogers menjadi pelopor riset iImiah dalam konseling dan
psikoterapl. Pendekatan yang dipakainya, antara lain content
analysis, rating scale, dan G-techniques. Analisis isl (content analysis)
adalah prosedur menganalisis verbalisasi klien [merekam,
mengklasifikasi, menghitung pernyataan klien) untuk menguji
berbagai hipotesis atau proposisi tentang hakikat kepribadian,
atau meneliti perubahan konsep diri yang terjadi dalam terapi.
Skala rating (rating scale) dipakai untuk menelitl kualitas hubungan
terapi. Rating dilakukan oleh klien secara bebas menurut apa yang
dirasakannya. Q-tecnigues adalah model asesmen untuk meneliti
pandangan orang tentang dirinya sendirl, Q-sort atau O-tecnigues
adalah seif rating, sehingga timbul defensiveness; usaha tampil yang
dapat diterima, baik di mata dirinya sendiri maupun orang lain,
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Psikologi humanistik dimulai di Amerika Serikat dan Eropa
pada tahun 1950-an, dan semakin tumbuh dengan pasat dalam
jumlah pengikut ataupun datam lingkup pengaruhnya. Psikolegi
humanistik lahir darl ketidakpuasan terhadap jalan yang ditempuh
aleh psikologi pada awal abad ke-20. Ketidakpuasan Itu tertuju
pada gambaran manusia yang dibentuk oleh psikelogl medern,
gambaran yang parsial, tidak lengkap, dan satu sisk.

Psikologi humanistik mencoba melihat kehidupan manusia
sebagaimana manusia melihat kehidupan mereka. Mereka
cenderung berpegang pada perspektif optimistis tentang sifat
alamiah manusia, Mereka berfokus pada kemampuan manusia
untuk berpikir secara sadar dan rasional dalam mengendalikan
hasrat biologisnya, serta dalam meraih potensi maksimalnya,
Dalam pandangan humanistik, manusia bertanggung jawab
terhadap hidup dan perbuatannya serta mempunyai kebebasan
dan kemampuan untuk mengubah slkap dan perilaku. Fokus dari
perspektif humanistik adalah pada diri, yang diterjemahkan
menjadi *ANDAL

Ide pokok teorl Rogers, yaitu individu memiliki kemampuan
dalam diri sendiri untuk mema_li'lami diri, menentukan hidup, dan
menangani masalah-masalah psikisnya selama keonselor
menciptakan kondisi yang dapat mempermudah perkembangan
individu untuk aktualisasi diri,

Menurut Rogers, motivasl orang yang sehat adalah aktualisasi
diri. Jadi, manusia yang sadar dan rasional tidak lagi dikontrol cleh
peristiwa kanak-kanak sepertl yang diajukan cleh aliran Freudian,
misalnya toilet tralnning, penyapihan ataupun pengalaman seksual
sebelumnya.
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Konsepsi-konseps| pokok dalam teori Rogers adalah;
1. organisme yaitu keseluruhan individu (the toral individuall;

2. self, yaitu bagian medan fenomenal yang terdiferensiasikan dan

terdiri atas pola-pola pengamatan dan penilaian sadar daripads

I atau “me’

kelemahan atau kekurangan pandangan Rogers terletak pada
perhatiannya, yang melihat kehidupan diri sendirl dan bukan pada
bantuan untuk pertumbuhan serta perkembangan erang lain.
Gagasan bahwa sesearang harus dapat memberikan respons
secara realistis terhadap dunla sekitarnya masih sangat sulit
diterima, Regers juga mengabalkan aspek-aspek sadar dalam
tingkah laku manusia. Semua orang tidak dapat melepaskan
subjektivitas dalam memandang dunia karena kita pun tidak
tahu dunia itu secara objektif. Rogers juga mengabaikan aspek-
aspek tidak sadar dalam tingkah laku manusia karena ia lebih
melihat pada pengalaman masa sekarang dan masa depan, bukan
pada masa lampau penuh dengan pengalaman traumatis, yang
menyebabkan sesecrang mengalami penyakit psikelogls.
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TEORI HIERARCHY OF NEEDS
ABRAHAM MASLOW

A. Biografi Abraham Maslow

Abraham Maslow dilahirkan di Brooklyn,
New York, pada tanggal 1 April 1908,
Orangtuanya adalah imigran Yahudi Rusia
yang pindah ke Armerika Serikat dengan tujuan
memperoleh kehidupan yang lebih baik.
Maslow dibesarkan dalam keluarga Yahudi
dan merupakan anak tertua dari tujuh
bersaudara. Masa muda Maslow berjalan ] .
dengan tidak menyenangkan karena Abraham Maslow

hubungan yang buruk dengan kedua Sumber:
communicaticntheony
orangtuanya. Pada masa anak-anak dan e

remaja, Maslow merasa sangat menderita

karena perlakuan orangtuanya, terutama [bunya. Hal ini
menjadikan Maslow kesepian pada masa kanak-kanak dan remaja.
Perlakuan orangtuanya berikut akibatnya Maslow menulis, “Jika
mengingat masa kanak-kanak saya, cukup menggirangkan bahwa
saya tidak menjadi psikotik. Saya adalah anak Yahudi di tengah-
tengah anak non-Yahudi. Di sekolah, saya diperlakukan sama
dengan perlakuan yang dipercleh anak-anak Negro, terisolasi, dan
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tidak bahagia. lelasnya, saya tumbuh di perpustakaan di antara
buku-buky, tanpa teman’

Keluarga Maslow sangat berharap ia dapat meraih sukses
melalul dunia pendidikan. Untuk menyenangkan ayahnya, Maslow
sempat belajar di bidang hukum, tetapi gagal. Akhirnya fa
mengambil bidang studi psikologl di University of Wisconsin, dan
memperoleh gelar bachelor pada tahun 1930, master pada tahun
1931, dan Ph.D. pada tahun 1934, Ketiika masih kuliah, Maslow
menikah dengan Bertha Goodman.

Maslow memutuskan untuk belajar psikologi, terutama karena
pengaruh behaviorisme Watson. Bagi Maslow saat itu,
behaviorisme merupakan sesuatu yang menarik, Teori
behaviorisme yang disebut dengan Mazhab Kedua adalah karya
para ahli yang berhubungan erat dalam bidang limu tingkah laku.
Dengan mengikuti program-program yang diadakan oleh Watson,
Maslow berharap dapat mengubah dunia. Selain Watsan, tokoh yang
dikagumi dan diikuti Maslow adalah Koffka, tokoh psikologi gestalt
Drejsch, tokoh terkemuka dalam bidang biolegl; Moklejohn searang
tokoh ahli filsafar.' Akan tetapi, ketiga orang jtu tidak ia jumpai
karena mereka hanya guru besar tamu. Untuk mengobat
kekecewaannya, Masiow menyusun disertasi di bawah bimbingan
Harry F. Harlowr

Maslow mengawali karier akademis dan profesionalnya
¢engan memegang jabatan sebagat asisten irmstruktur psikologl dl
Universitas Wisconsin (1930-1934) sebagai staf pengajar (1934-
1935). Kemudian, menjadi staf pensliti di Universitas Calumbia
hingga tahun 1937, Di sana ia bekerja sebagai asisten Edward L,
Thorndike, salah satu tokoh behaviorisme, Setelah itu, Maslow
menjadi guru besar pembantu di Brooklyn College, New York
sampai tahun 1951. la mengatakan bahwa New York pada akhir

I E Eoeswara, Teori-teor! Ksprobwdion. ., hlm, 100115,

120 M

Feartenry Ef_:l'-m-r

1930-an dan awal tahun 1940-an, ketika mengajar di sana, sebagai
pusat psikologl 0i kota inflaby, 1a bertemu dengan tokoh intelektual
Eropa yang melarikan diri ke Amerika Serlkat karena penindasan
Hitler. Tokoh-tokah tersebut di antaranya Erich Fromm, Alfred Adler,
Karen Horney, Ruth Benedict, dan Max Wetheimer, Tokoh-takoh
lain yang diakuinya memiliki pengaruh adalah Margaret Mead,
Gardner Murphy, Rollo May, Carl Rogers, Kurt Goldstein, Gordon
Aliport, yang semuanya merupakan tokph-tokoh terdepan dalam
psikologi. 4

Pada hari-hari pertama pecahnya Perang Dunia Il pada tahun
1941, Masiow mengabdikan seluruh sisa hidupnya untuk
manemukan sebuah teori tentang tingkah laku manusia yang akan
bermanfaat bagi dunia. Teori ini berhasil meruntubkan sejumlah
premis dasar selama empat atau Bma dekade terakhir yang telah
mendominasi teori tentang tingkah lake di Amerlka. Teor baru yang
disebut Psikologi Mazhab Ketiga ini, sebuah nama yang diciptakan
Maslow untuk membedakan karyanya dengan tokoh lain dari kedua
teori besar tentang tingkah laku manusia, yaitu Freudianisme dan
Behaviorisme. Freudianisme vang terkenal dengan teori
psikoanalisis sangat dipengaruhl oleh pemikiran Darwin yang
beranggapan bahwa manusia adalah produk evolusi yang terjadi
secara kebetulan. Maslow keberatan dengan pendapat Freod yang
menganggap bahwa semua bentyk tingkah laku manusia adalah
hasil belajar, bukan sesuatu yang kodrati pada manusia. Dalam
psikologi, aliran yang pasimistis ini dikenal engan Mazhab Pertama.?

Adapun julukan Marhab Kedua dalam bidang ilmu tingkah laku
secara umum dirumuskan oleh John B. Watson (1878-1958).
Psikologi Mazhab Kedua berbicara tentang teori yang mengatakan
bahwa manusia pada dasarnya dilahirkan netral atau kertas putih

2 Calvin 5 Hall and Gardner Lmdzey, Thewnes of Fersomaliby bor), & Supratikngya;
Patkelop Keprilmiiie 2 Teort-feor] Molistle Orprossonl-Fenemenmiogts, (Yopyakarta:
Kanmisias, 1993, him. 10.
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kosorg. Lingkunganlah yang mencntukan arah perkembangan
tingkah laku manusia melalui proses - belajar. Artinya,
perkembangan manusia ditentukan oleh lingkungsn. ' Pendapat ini
sama dengan pendapat aliran Empirisme oleh Johin Lezke sebarai
tokoh utamanya. Aliran Empirisme berpendapat bahwa
perkembangan itu semata-mata bergantung pada fantor
lingkungan, sedangkan dasar atau pembawaan manusia sefak lahir
tidak memainkan peranan.?

Fada tahun 1951 hingga 1961, Maslow menjadi kepala
Departemen Psikologi Universitas Brandeis. Dalam periode ini,
Maslow menjadi juru bicara utama bagi gerakan psikologi
humanistik di Amerika Serikat. Pada tahun 1969, Maslow
meninggalkan Brandeis dan menjadi anggota yayasan W.P Laughlin
di Menko Parkk California.

Maslew menggabungkan diri dengan sejumlah perhimpunan
profesional. la menjad| anggota dewan studi psikalogi bagi
masalah-masalah sosial, ketua perhimpunan psikelogi nzgara
bagian Massachusetts, kepala divisl kepribadian dan psikologl
sosial gada perhimpunan psikologi Amerika (APA), kepala divisi
etika, dan akhirnya memegang jabatan sehagai presiden
perhimpunan psikelogi Amerika pada tahun 1967-1968. Selain
jabatan-jabatan tersebut, Maslow menjadi editor pada beberapa
jurnalis psikelogi, di antaranya psikalogi humanistik dan huemanistic
transpersonal, serta menjadi editor ahli dalam beberapa
penrerbitan berkala.

Abraharm Maslow dikenal sebaga pelopor aliran psikologi
humanistik. Mumanistik adalah aliran dalam psikologl vang muncul
tahun 1550-an sebagal reaksi terhadap behaviorisme dan
psikoanalisis. Aliran ini secara eksplisit memberikan perhatian

3 fbid
4 Sumadi Suryabrata, Psikadng Peadidin, (Jakart: Raja GraHnds Persada, 995,
him, 187,
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pada dimensl manusia dar psikologl dan konteks manusia dalam
pengembangan teori pstkologis: Permasalahan ini dirangkum
tHalarn lima postulat Psikolagl Humanistik dari James Bugental
(1964}, sebagai berikut:

1. manusia tidak dapat direduksi menjad] komponen-komponen;

2. manusia memiliki konteks yang unik di dalam dirinya;

3. kesadaran manusia menyertakan kesadaran akan diri dalam
konteks orang lain;

4. manusia mempunyzi pilihan dan tanggung jawab;

5, manusia bersifat intensional, mencari makna, nilai, dan
rvemiilikl kreativitas,

Pendekatan humanistik ini mempunyai akar pada pemikiran
eksistensialisme dengan tokoh-tokohnya, seperti Kierkegaard,
Nietzsche, Heldegger, dan Sartre.” Maslow tertarik pada psikologi
pertumbuhan, dan sampai akhir hayatnya (1970}, ia mendukung
Essalen Institut di Califernia dan kelompok lain yang melibatkan
diri dalam gerakan daya manusia.®

Sebaglan besar buku Maslow ditulis dalam sepuluh tahun
terakhir dari hidupnya, yaitu Toward a Psychology of Being (1962),
Religius and Peack Experiences (1964), Eupsychian Management; o
Jurnal [1965), The Psychalogy of Sclence; o Reconnaissance (1966),
Motivasion Personality (1970), The Father Reaches of Human Nature,

B. Proposisi Abraham Maslow atas Teorli Motivasi

Sebelum menguraikan teari tentang Hierarkl Kebutuhan,
Maslow dalam karya termasyhurnya, Mativation and Personalily,
memaparkan sejumlah proposisi yang harus diperhatikan sebelum
SoS20rang menyusun teorl motivasi yang sehat. Maslow mengakui

3 .ﬁ.dﬂn]_: Hambali & l]:i.am larmuaclcdin, P-:r'.ln:.h{ugj .'{'._-'pl'é[rudl'.nl 5 i, 179,
b E Koeswara, Teari-feery Kepritdamm,, Ilm, 108115,
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bahwa sejumiah proposisi sangat benar dalam arti dapat diterima
cleh banyak kalangan. Sejumlah propesisi lain kurang dapat
diterima dan dapat diperdebatkan, Maslow untuk tidak begitu saja
memutlakkan teorinya. Dikarenakan teori inj berkenaan dengan
manusia yang dinamis multidimensional, jelas bahwa pandangan
tertentu kurang universal, Berikut inl sejumiah proposisi awal untul
memahami jalan pikiran Maslow.”

1. Individu sebagai Kesatuan Terpadu

Maslow pertama-tama menekankan bahwa individu
merupakan kesatuan yang terpadu dan terorganisasi. Pernyataan
ini hampir menjadi aksioma yang diterima oleh semua orang, yang
kemudian sering dilupakan dan diabalkan ketika seseorang
melakukan penelitian. Maslow memberikan contoh: yang
membutuhkan makanan bukanlah perut John Smith semata-mata,
melairkan seluruh individu John Smith sebagai kesatuan, Dengan
kata lain, makanan akan mermuaskan rasa lapar John Smith, bukan
rasa lapar pada perut John Smith.

4. Cara dan Tujuan

Apabila kita telisik keinginan dalam pengalaman sehari-hari,
hal penting untuk disadari adalah pembedaan antara cara dan
tujuan. Kebutuhan umumnya lebih merupakan cara atau sarana
bagi tujuan, bukan tujuan it sendiri, Misalnya, kita menginginkan
atau membutuhkan uang untuk membeli mobil. Analisis
selanjutnya menunjukkan bahwa kita menginginkan maobil karena
para tetangga memilikinga dan kita tidak ingin merasa kura rig dari
mereka. Ini merupakan persoatan harga diri dan kebutuhan untuk
dihormati. Ada gejala dan ada pula anti di balik gejala, yaknl tujuan
yang lebih dasar. Intinya kita harus menemukan tujuan terdalam
seseorang kelika menginginkan sesuatu apabila tidak Ingin
terjatuh dalam pemuasan kebutuhan yang tidak tepat sasaran.

T httpaf S prohumanca pli:a_l.h[-:uﬁapu Lrom,/ 200E S OF Fakivalisasi-ieori-motivas
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Tujuan-tujuan lebih universal daripada cara-cara yang ditempuh
untuk mencapainya. Karena faktor budaya, misalnya bisa saja tujuan
yang sama, sepertl harga diri, dicapai individu dalam masyarakat
tertentu dengan menjadi prajurit, dan dalam masyarakat lain, harga
diri tersebut dicapai dengan menjadi dokter, Karena perbedaan
perilaku individu dalam pemuasan kebutuhan tersebut, orang
sering membuat pembedaan atas tujuan yang sama. Meskipun
beragam budaya, umat manusia lebih banyak serupa daripada yang
terlihat dan disangka banyak orang.

3. Motivasi Ganda

Sesecrang dapat menjelaskan motivasi tertentu yang
mendasari perilakunya. Akan tetapi, tidak jarang, ada pula motivasi
laln yang tidak disadari oleh individu itu. 5atu gejala sekaligus dapat
menggambarkan bermacam-matam keinginan yang berbeda-
beda, bahkan kepentingan yang bertentangan satu sama lain. Teori
maotivasl yang sehat tidak boleh mengabaikan aspek kehidupan
alam bawah sadar. Gejala psikcpatologls kelumpuhan misalnya,
dapat menggambarkan dipenuhinya sekaligus keinginan akan
balas dendam, dikasihani, dan dihormati. Jika gejala ini ha nya dilihat
sebagal gejala lahinah tanpa menelaah kemungkinan keinginan
atau motivasi bawah sadar, berarti kita telah meniadakan
kemungkinan untuk memahami seluruh perilaku dan keadaan
mativasional seorang individu,

4. Tata Hubungan Motivasi

Manusia adalah makhluk yang mempunyai keinginan dan
larang mencapai keadaan puas sepenuhnya, kecuall untuk waktu
yang singkat. Apabila keinginan yang satu telah terpenuhi,
keinginan lainnya akan timbul menggantikan keinginan
sebelumnya. Jika keinginan itu pun terpenuhi, masih ada keinginan
lainnya yang akan menyusul, dan begitu seterusnya. Kenyataan Ini
menuntut kita untuk menelaah tata hubungan semua motivasi satu
sama lain. Pada saat yang sama, kita juga harus melepaskan unit-
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unit mctivasi yang tersendin untulk mencapal pengertian lebih luas
yang dicari.

5. Toelak Daftar Dorongan Dikotomis

Tidak ada gunanya membuat daftar dorongan {stimulus} yang
muncul. Semua dorangan tersebut satu sama lain bukantah hai-hal
yang terpilah-pilah. Pendaftaran dorongan secara dikotomis
mengabaikan sifat dinamis dari dorongan-derongan itu, misalnya
seqi-segi kesadaran dan ketidaksadaran mungkin berbeda-beda,
atau suatu keinginan tertentu sebenarnya dapat merupakan
saluran bagi pengungkapan berbagai keinginan lainnya, dan
sebagalnya. Pada kenyataannys, dorongan-dorongan juga tidak
mengelompokkan din secara aritmetik dan tersendiri dengan ciri-
cirl, Umumnya terdapat tumpang-tindih sehingga hampir tidak
mungkin secara jelas dan tajam memisahkan dorongan yang satu
dari yang lzin.

6. Lingkungan

Setiap teori motivasi harus memperhitungkan fakta pengaruh
lingkungan. Motivasi manusia jarang mewujudkan diri dalam suatu
perilaku yang lepas dari situasl dan orang-orang lain. Namun,
pengakuzn akan pengaruh situast lingkungan hendaknya tidak
herlebihan karena pusat telaah tetap organisme atau struktur
watak dari individu. Teori motivasi yang sehal harus
mempertimbangkan situasl, tetapl tidak boleh terjebak dalam
teori situasi murni. Telaah tentang motivasl tidak menladakan atau
menyandkal telaah tentang penentu-penentu situasional, Pada sisi
lain, telaah motivasi jangan pula melupakan sifat intrinsik
organisme dermi kepentingan pemahaman dunia tempat
organisme itu hidup.

7. Kemungkinan Mencapai Hasil

Sebagzimana J. Dewey dan Thomdike, Maslow menekankan
aspek motivasi yang sering diabaikan kebanyakan psikolog, vaknl
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kemungkinan. Pada umumnya, secara sadar kita mendambakan
apa yang menurut pikiran kita dapat dicapai. Apabila penghasilan
seseorang bertambah, ia sadar bahwa dirinva secara aktif
mengharapkan untuk memperaleh hal-hal yang diidamkan
beberapa tahun sebelumnya. Apabila rata-rata orang
mendambakan mobil dan rumah, hal itu lumrah dan merupakan
kemungkinan yang nyata, Mereka tidak mendambakan pesawat
|et atau kapal pesiar karena berada di luar jangkawan rata-rata
kemampuannya. Mungkin sekali bahwa secara tidak sadar pun, ia
tidak mendambakannya, Faktor kemungkinan untuk mencapai
hasil ini penting diperhatikan dalam usaha memahami
perbedaan motivasi di antara berbagai kelas dalam masyarakat

atau antarindividu dari negara atau kebudayaan yang berbeda-
beda. :

8. Pengetahuan Mengenai Motivasi Sehat

Froposisi Ini merupakan nilai lebih dari pandangan Maslow
dibandingkan dengan kedua mazhab psikologi sebelumnya.
Menurut Maslow, sebagian besar ahli motivasi mendapatkan data
dari para psikoterapis yang sedang merawat pasien. Padahal,
pasien-pasien itu merupakan sumber kekeliruan yang besar karena
mereka merupakan cantoh yang kurang baik darl suatu populasi.
Sebagai asas sekalipun, kehidupan motivasional para penderita
gangyguan emosi harus ditolak seﬁﬁgal cantoh bagi motivasl sehat,
Teori motivasi yang sehat merupakan kesimpulan dari penefitian
atas orang-orang yang sehat pula, Qleh karena itu, sampel
penelitlan Maslow adalah orang-crang yang temama dalam sejarah
manusia.

C. Teori Kebutuhan Abraham Maslow

Teorl Abraham Maslow tentang motivasi manusia dapat
diterapkan pada hampir seluruh aspek kehidupan pribadi serta
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kehidupan sosial ® Individu merupakan keseluruhan yang padu dan
teratur. "Manusia dimotivasikan oleh sejumlah kebutuhan dasar
vang bersifat sama untuk setiop spesies, tidak berubah, dan berasal
dari sumber genetis atau nalurich® Ini merupakan konsep
fundamental unik dari pendirian tecretls Maslow. Kebutuhan-
kebutuhan itu juga bersifat psikelogis, bukan semata-mata
fisiologis. Kebutuhan-kebutuhan itu merupakan kodrat manusia,
hanya meveka itu lemah, mudah diselewengkan, dan dikuasai oleh
proses belajar, keblasaan atau tradisi yang keliru,

Maslow berpendapat, “Kebutuhan-kebutuhan itu merupakan
aspek-aspek intrinsik kodrat manusia yang tidak dimatikan oleh
kebudayaan, hanya ditindas.” Pandangan ini menantang keyakinan
lama dan eukup takan uji ini yang dianut oleh banyak orang bahwa
naluri memiliki sifat kuat, tidak dapat diubah dan jahat. Maslow
justru mangajukan sebaliknya, "Kebutuhan-kebutuhan dengan
mudah dapat diabalkan atau ditekan dan tidak jahat, tetapi netral
atau justru baik.” la melukiskan manusia sebagai makhluk yang
tidak pernah berada dalam keadaan sepenuhnya puas. Bagi
manusia, kepuasan itu sifatnya sementara, Jika suatu kebutuhan
telah terpuaskan, kebutuhan lainnya akan menuntut pemuasan.
Begitu seterusnya’

Suatu sifat dapat dipandang sebagai kebutuhan dasar Jika
memenuh| syarat berikut:'"®
1. ketidakhadirannya menimbulkan penyakit;
2. kehadirannya mencegah timbulnya penyakit;
3, pemulihannya menimbulkan penyakit
4, dalam situasi-situasi tertentu yang sangat kompleks dan orang
bebas memilih, orang yang sedang berkekurangan termyata

B Frank G, Goble, Machrh Setign Psikologl Humauistik Abrahem Mirsfow,
(Yogyakars Kanisius, 1987), hlm. 69 i

¥ E. Eneswara, Teor-teord Kepribadion, (Bandunjs oo, 1900} hlm 118,

10 Frank G. Goble, Mezheb Ketiga Usikologi Humanistik Abralam Mastow,
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mengutamakan kebutuhan ftu dibandingkan dengan jenis-
jenis kepuasaan lainnya;

5. kebutuhan ity tidak aktif, lemah atau secara fungsicnal tidak
terdapat pada crang yang sehat.

Maslow mengajukan gagasan babwa kebutuhan pada manusia
adalah bawaan, tersusun menurut tingkatan atau bertingkat.
Maslow memerincl kebutuhan manusia dalam tujuh tingkat
kebutuhan berikut.

1. HKebutuhan Dasar Fisiclogis

Kebutuhan yang paling dasar, paling kuat, dan paling jelas di
antara selurub kebutuhan manusia adzalab kebutuhannya untuk
‘mempertahankan hidupnya secara fisik, yaitu kebutuhan makan,
minum, tempat berteduh, seks, 'tidur, dan oksigen. Kebutuhan inl
marupakan kebutuhan manusia yang paling dasar. Maslow
mengemukakan bahwa manusia adalah binatang vang berhasrat
dan Jarang mencapal taraf kepuasan yang sempurna, kecuali untuk
suatu saat yang terbatas. Apabila hasrat Itu telah terpuaskan, hasrat
lain muncul sebagai pengggantinya. Misalnya, jika seseorang
mengalami kekurangan makanan, harga dirl, dan cinta, ia akan
remburu makanan terlebib dulu dan mengabalkan kebutuhan lain
sampai kebutuhan fisiclogisnya itu terpuaskan, Bagl orang yang
berada dalam keadaan lapar berat dan membahayakan, tidak ada
minat lain, kecuali pada makanan. la teringat tentang makanan,
berpikir tentang makanan, emosinya tergerak hanya pada
makanan, ia hanya mempersiapkan makanan dan ia hanya
menginginkan makanan, Maslow menyatakan bahwa seseorang
dapat menyusun daftar panjang tentang kebutuhan fislologls
pergantung pada seberapa rincl erang ingin membuatnya.

Orang dapat menunjukkan berbagal kenikmatan sensoris,
seperti berbagai jenis cita rasa, bau-bauan, sentuhan, dan
sebagainya, sebagai kebutuhan fisiclogis yang memengaruhi
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tingkah laku, Selanjutnya, kendatipun kebutuhan fisiologis ini dapat
dipilah-pilah dan diidentifikasikan secara lebih mudah
dibandingkan dengan kebutuhan lain yang lebih tinggl, kebutuhan
tersebut tetap tidak dapat diperlakukan sebagai fenomena yang
terpisah-pisah, yang berdirl sendiri-sendiri.

2z Kebutuhan akan Rasa Aman

setelah kebutuhan fislelogis terpuaskan secukupnya,
muncullah kebutuhan akan rasa aman. Menurut Masiow, kebutuhan
akan rasa aman ini adalah kebutuhan yang mendorong individu
untuk memperaieh ketenteraman, kepastian, dan keraturan dari
keadaan lingkungannya.”

Sebagai contoh, seorang anak mengalami kecelakaan. Lalu,
akibat dari kecelakaan ini, si anak memiliki rasa takut terhadap
banyak hal sehingga si anak memiliki keinginan yang kuat untuk
dilindung: dan diperhatikan. Indikasi lain dari kebutuhan rasa aman
pada anak-anak adalah kebergantungan. Agar kebutuhan rasa aman
ini terpenuhl, perlu diclptakan iklim kehidupan yang memberi
kebebasan untuk bereksprasi, Akan tetapi, pemberian kebebasan
untuk berekspres| atau berperilaku itu memerlukan bimbingan
orangtua karena anak belum memiliki kemampuan untuk
mengarahkan perilakunya secara tepat dan benar. Menurut Maslow,
anak-anak akan memperoleh rasa aman yang cukup apabila
mereka berada dalam ikatan dengan keluarganya. Jika ikatan ini
tidak ada atau lemah;, ia akan merasa lkurang aman, cemas, dan
kurang percaya diri, lalu ia akan mencari area-area hidup termpat
memperoleh ketenteraman dan rasa aman,

Pada ﬂra‘ﬁg dewasa, kebutuhan ini memotivasinya untuk
mencari kerja, menjadi peserta asuransl, atau menabung. Orang
dewasa yang sehat mentalnya, ditandal dengan perasaan aman,
bebas dari rasa takut dan cemas. Sementara yang tidak sehat

11 T Koeswara, Tean-teer! Eepriadicn, [Bandung: Erewo, 1991, Tilm. 121
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ditandai dengan perasaan seclah-olah selalu dalam keadaan
terancam bencana besar. Usaha-usaha untuk memperoleh
perlindungan dan keselamatan kerja, membayar asuransi,
merupakan contoh-contoh tingkah laku yang mencerminkan
kebutuhan akan rasa aman.

Pengeksprasian fain dan kebutuhan rasa aman ini akan muncul
apabila individu dihadapkan pada keadaan gawat, seperti perang,
gelombang kejahatan, kerusuhan, dan bencana alam, Dapat pula
diamati pada orang-orang dewasa yang mengalami gangguan
neurotik.” Kebutuhan rasa aman dari erang-orang neurotik sering
dieksprasikan melalui keinginan mencari pelindung atau orang-
orang kuat yang dijadikan tempat bergantung.

3. Kebutuhan Kasih Sayang .

Apabila kebutuhan fisiologis dan kebutuhan rasa aman telak
terpenuhi, muncul kebutuhan akan kasih sayang, cinta, dan raga
memiliki-dimliliki. Kebutuhan kasih sayang dan cinta adalah
kebutuhan yang mendorong individu untuk mengadakan hubungan
afektif atau ikatan emosional dengan individu lain, baik dengan
sesama jenis maupun dengan yang berlainan jenis di lingkungan
keluarga ataupun di lingkungan kelompok di masvarakat. Apabila
kebutuhan fisiologis dan rasa aman sudah terpenuhi, Individu
mengembangkan kebutuhan untuk diakui dan disayangi atau
dicintal, Kebutuhan ini dapat diekspresikan dalam berbagai cara,
sepertl persahabatan, percintaan, atau pergaulan yang lebih luas.
Melalui kehutuhan ini, seseorang mencari pengakuan dan curahan
kasih sayang dari orang lain, baik dari orangtua, saudara, guru,
pimpinan, teman, atau erang dewasa lainnya. Kebutuhan inl diakui

12 Feaksi defensit atao ketakutan Sersvaral iekap unbuk mebindungd divinya sendiel
darl stres yang menimbulkan kecemasan, denpan melakukan salah-pindah
kecemasan (to darl bahaya yang sebenarmya ke suatu aspeknya yang
berhubnngan socans simbolis, yang kemudian melindungi pendenitaan werhadap
keharusan menghadopi keadann akres
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lebih sulit untuk dipuaskan pada suasana masyarakat yang
maobilisasinya sangat cepat, terutama di kota besar yang gaya
hidupnya sudah bersifat individualistis., Misalnya, hidup
bertetangga, aktif dl organisasi, atau persahabatan dapat
memberikan kepuasan akan kebutuhan ini.

Kebutuhan terhadap kasih sayang atau mencintai dan dicintal
dapat dipuaskan melalui hubungan yang akrab dengan orang lain.
Maslow membedakan antara cinta dengan seks, meskipun
mengakui bahwa seks merupakan salah satu cara pernyataan
kebutuhan terhadap cinta. la sependapat dengan Rogers bahwa
keadaan dimengerti secara mendalam dan diterima dengan
sepenub hati. Kita memuaskan kebutuhan akan cinta dengan
membangun hubungan akrab dan penuh perhatian dengan orang
lain atau dengan grang-orang pada umumnya, dan dalam
hubungan-hubungan ini memberi dan menerima cinta adalah
sama penting.”

Cinta, sebagaimana kata itu digunakan cleh Maslow, tidak
boleh dikacaukan oleh seks, yang dapat dipandang sebagai
kebutuhan fisiologis semata-mata. la berkata, *Umumnya tingkah
laku seksual ditentukan oleh banyak kebutuhan, bukan hanya cleh
kebutuhan seksual, melainkan juga oleh berbagai kebutuhan lain,
di antaranya kebutuhan akan cinta dan kebutuhan kasih sayang.”
Maslow menyukai rumus Carl Roger tentang cinta, yaitu keadaan
dimengerti secara mendalam, diterima dengan sepenuh hatl,
Secara tegas, Masiow menolak pendapat Freud bahwa cinta dan
afeksi itu ' berasal darl naluri seksual yang disublimasikan. Bagi
Maslow, cinta dan seks adalah dua hal yang berbeda. Cinta
menyangkut hubungan sehat dan penuh kasih mesra antara dua
orang, termasuk sikap saling percaya. Dalam hubungan yang sejati
tidak akan ada rasa takut, sedangkan berbagal bentuk pertahanan

13 Duane Schulte. Psikoiogl Perfumbihan Model-model Kepribeiion  Scht,
(Poagyakarta: Kanisios, 1991), him, 52
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pun akan runtuh. Hubungan tersebut menjadi rusak jika salah satu
pihak merasa kelemahan serta kesalahannya terungkap. Maslow
mengatakan, "Kebutuhan akan cinta meliputi cinta yang memberi
dan yang menerima. Kita harus memahami cinta, kita harus
mampu mengajarkannya. Jika tidak, dunia Ini akan hanyut ke dalam
gelombang permusuhan dan kebencian.”

4. Kebutuhan Penghargaan

Maslow menemukan bahwa setiap orang memilih dua
kategori kebutuhan akan penghargaan, yaitu harga diri dan
penghargaan dari orana lain, Harga diri meliputi kebutuhan akan
kepercayaan diri, kompetensi, penguasaan, kecukupan, prestasi,
ketidaktergantungan, dan kebebasan. Penghargaan dari orang lain
meliput] prestise, pengakuan, penerimaan, perhatian, kedudukan,
nama baik, kekuatan pribadi, adekasi, kemandirian, dan kebebasan
serta penghargaan.' Terpuaskannya kebutuhan rasa harga diri pada
Individu akan menghasilkan sikap percaya diri, rasa berharga, rasa
kuat, rasa mampu, dan perasaan berguna, Sebaliknya, frustrasi atau
terhambatnys pemuasan kebutuhan terhadap rasa harga dird akan
menghasilkan sikap rendah diri, rasa tidak pantas, rasa lemah, rasa
tidak mampu, dan rasa tidak berguna, yang menyebabkan individu
tersebut mengalami kehampaan, keraguan, dan keputusasaan
dalam menghadapi tuntutan higupnya, serta memiliki penilaian
yang rendah atas dirinya dalam kaitannya dengan orang lain. Maslow
menegaskan bahwa rasa harga diri yang sehat lebih didasarkan
pada prestasi daripada prestise, status, atau keturunan. Dengan kata
lain, rasa harga dirl individu yang sehat adzlah hasil usaha individu
yang bersangkutan dan merupakan bahaya psikologis yang nyata
apabila seseorang leblh mengandalkan rasa harga dirinya daripada
kemampuan prestasi nyata dirinya sendiri,'s

14 Frank: &.-Goble; Mazkob Eerien' Puikaledi Hinmdrishlk Abralem Maslen,
[ Togyakartn: Kanisins, 1987}, him, 74
15 B Koeswars, feori-teor Kepribmdior, [Bandung; Eresco, 1991); him, 125,

- Trprr-teon .‘;_rllﬁhl._lc.i:'.:.l.ll ——. 153




kebutuhan kedua adalah penghargaan dari orang lain meliputi
prestasi. Dalam hal inl individu membutuhkan penghargaan atas
hal-hal yang dilakukannya. lika merasa dicintai atau diakul,
seseorang akan mengembangkan kebutuhan perasaan berharga.
Kebutuhan ini meliputi dua kategori, yaitu: (a) harga difl meliput
kepercayaan dirl, kompetensi, kecukupan, prestasi, dan kebebasan;
{b) penghargaan darl orang lain meliputi pengakuan, perhatian,
prestise, respek, dan kedudukan {status), Bagl Individu yang
memperaleh kepuasan dari kebutuhan ini akan memiliki rasa
perccaya diri akan kemampuan dan penampilannya; menjadi lebih
kompeten; dan produktif dalam semua aspek kehidupan,
Sebaliknya, apabila mengalami kegagalan dalam memperaleh
kepuasan atau mengalami fack of seff-esteem, dia akan mengalami
rendah diri, tidak berdaya, tidak bersemangat, dan kurang percaya
dirl terhadlap kemampuannya untuk mengatasi masalah kehidupar
yang dihadapinya. Kebutuhan inl berupa kebutuhan untuk safing
bekerja sama dalam kelompok kerja, kebutuhan untuk
diikutsertakan, meningkatkan relasi dengan pihak-pihak yang
dipertukan dan tumbuhnya rasa kebersamaan dalam kehidupan.

5 HKebutuhan llmu Pengetahuan

 Maslow berkeyakinan bahwa salah satu ciri mental yang sehat
adalah adanya rasa ingin tahu, Secara alamiab, manusia memiliki
hasrat ingin ahu {(memperoleh pengetahuan, atau pengalaman
tentandg sesuatu), Hasrat ini berkembang sejak akhir usia bayl dan
awal masa anak, yang diekspresikan sebagal rasa ingin tahunya
dalam bentuk pengajuan pertanyaan tentang berbagai hal, baik diri
maupun lingkungannya. Rasa ingin tahu ini perkembangannya
terhambat oleh lingkungan, baik keluarga maupun sekalah.

Kegagalan dalam memenuhl kebutuban ini menghamhbat
pencapaian perkembangan kepribadian secara penuh. Menurut
Maslow, rasa ingin tahu ini merupakan ciri mental yang sehat.
Kebutuhan kognitf ini diekspresikan sebagal kebutuhan untuk
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memahami, menganalisis, mengevaluasi, menjelaskan, mencar
sesuatu atau suasana baru dan meneliti. Alasan-alasan untuk
mengemukakan rasa ingin lahu sebagal ciri pada selurub spesles
adalah sebagai berikut.

a. Rasa ingin tahu kerap kali tampak pada tingkah laku binatang.

b. Sejarah mengisahkan banyak contoh tentang orang-orang yang
menantang bahaya besar untuk berburu pengetahuan,
misalnya Galileo dan Columbus.

€. Hasil-hasil penelitian terhadap orang-orang '_n.-'anglmatang
secara psikologis menunjukkan bahwa mereka tertarik pada
hal-hal yang penuh rahasia, yang tidak dikenal dan tidak dapat
dijefaskan.

d. Pengalaman Maslow bekerja di bidang klinis menunjukkan
kasus-kasus ketika orang-orang dewasa yang sebelumnya sehat
ternyata menderita kebosanan, kehilangan gairah hidup,
geprasl, dan menjadi benci pada diri sendiri. Gejala semacam
itu dapat dialami oleh crang-orang cerdas yang menjalani
hidup ini dengan mefakukan pekerjaan-pekerjaan konyol,

e. Anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang bersifat alamlah.

f.  Pemenuhan rasa ingin tahu ternyata secara subjektif juga
memuaskan. Banyak orang melaporkan bahwa belajar dan
menemukan sesuatu meninbulkan rasa puas dan bahagia.

6. Kebutuhan Estetika

lImu behavioral mengabatkan kemungkinan bahwa orang
memiliki kebutuhan yang bersifal naluriah atau sejenis nalurl akan
keindahan. Maslow menemukan ada beberapa orang yang
kebutuhan akan keindahan begitu mendalam dan diharapkan
sehingga mereka sangat tidak senang pada hal-hal yang serba jelek
dan membuat mereka muak. Maslow menyebut kebutuhan Ini
dengan kebutuhan estetik {order and beauty] sebagai ciri orang
yang sehat mentalnya, Melalui kebutuhan inilah, manusia dapat
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mengembangkan kreativitasnya dalam bidang seni {lukis, rupa,
patung, dan grafis), arsitekiur, tata busana, dan tata rias. Di samping
itu, orang yng sehat mentalnya ditandai dengan kebutuhan
kateraturan, keserasian, atau keharmonisan dalam setiap aspek
I:ehidupann:.ra, seperti dalam cara berpakaian (rapi dengan
keterpaduan warna yang serasi), dan pemeliharaan ketertiban lalu
lirtas. Sebaliknya, orang yang kurang sehat mentalnya, atau sedang
mengalami gangguan emosional, dan stres kurang memerhatikan
kebersihan, dan kurang apresiatif terhadap keteraturan dan
keindahan.

Hal ini diperkuat oleh hasil sebagian penelitian awalnya
terhadap kelompok mahasiswa tentang efek lingkungan yang
indah =serta lingkungan yang jorok atas dirl mereka. Penelitian itu
menunjukkan bahwa keburukan menimbulkan kejemuan serta
melemahkan semangat.' Maslow menemukan bahwa dalam arti
biolagis, sama seperti kebutuhan akan kalsium dalam makanan,
setiap orang membutuhkan keindahan, Keindahan membuat
seseorang lebih s2hat. la menunjukkan bahwa kebutuhan estetik
berhubungan dengan gambaran diri seseorang. Mereka vang tidak
menjad| lebih sehat cleh keindahan adalah orang-orang yang
terbelenggu oleh gambaran mereka yang rendah.'” Seseorang yang
lorok akan merasa tidak nyaman berada di sebuah restoran yang
mewah karena merasa bahwa dirinya tidak layak. Maslow juga
mengamati bahwa kebutuhan akan kéindahan ini terdapat pada
anak-anak yang sehat. la berpendapat bahwa fakta tentang
dorongan Ke arah kebutishan terhadap keindahan dapat ditemukan
dalam setiap -pgra:iaban dan semua zaman, bahkan sejak zaman
manusia tinggal di gua.

16 Frank G. Goble, Maziab Kefige Pefkofoge Humaristil Adeakon Maslonr,
[Yopyakarto: Eonisains, 1987), hlm. 7.

17 Frank G Gohle, Mazfob Eetign Petkeloge Humanistik Abrakaur Mdsleo,
[Yopyakarta: Kamisiug, T987), him, ™.
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7. Kebutuhan Aktualisasi Diri

Aktualisasi diri dapat didefinisikan sebagal perkembangan
yang paling tinggl dan penggunazn semua bakat kita, pemenu han
semua kualitas dan kapasitas kita,”” Manusia yang dapat mencapai
tingkat aktualisasi diri ini menjadi manusia yang utuh, memperoleh
kepuasan darl kebutuhan orang lain. Setiap arang harus
berkembang sepenuh kemampuannya. Oleh karepa itu, Maslow
menyebut kebutuhan Inl sebagai puncak dari hierarki kebutuhan
manusia, yaitu perkembangan atau perwujudan potensl seria
kapasitas secara penuh.

Maslow berpendapat bahwa manusia dimotivasi untuk menjadi
segala sesuatu yang ia mampu untuk menjadi itu. Walaupun
kebutuhan lainnya terpenuhi, apabila kebutuhan aktualisasl diri
tidak terpenuhi, tidak mengefmbangkan atau tidak mampu
menggunakan kemampuan bawaannya secara penuh, sesearandg
akan mengalami kegelisahan, ketidaktenangan, atau frustrasi.
Kebutuhan inl adalah kebutuhan untuk mengungkapkan diri atau
aktualisasi diri. Inl merupakan kebutuhan manusia yang paling
tinggi dalam tearl Maslow, Kebutshan ini akan muncul apabila
kebutuhan yang ada di bawahnya telah terpuaskan dengan baik,™

Pernaparan tentang kebutuhan psikalogis untuk menumbubkan,
mengembangkan, dan menggunakan kemampuan, yang oleh
Maslow disebut aktualisasl diff, merupakan salah satu aspek
penting teorinya tenlang motivasi pada manusia. Maslow Juga
melukiskan kebutuhan ini sebagal hasrat untuk semakin menjadi
diri sepenuh kemampuannya sendiri; menjadi apa saja menurut
kemampuannya. Menurut Maslow, kebutuhan akan aktuslisasi din
ini muncul setelah kebutuhan cinta dan penghargaan tepuaskan
secara memadai,

15 Thuane Schalts t'!-u.l:l‘]ﬂ_‘ff Eeartirmbolian Minilel-wodel l:n-'prl'hu.rl'ld.ll Sehat,
[Mopyakartal Kandsiug, 15941}, hio, %35
19 R, Knswara, fecr-legr . b 119,
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Maslow membicarakan sejumlah sifat khusus yang
menggambarkan aktualisasi dirl, vaitu sebagal berikut:
a.  mengamati realitas secara efisien;
b. penerimaan umum atas kodrat, orang lain, dan dif sendiri;
€. spontanitas, kesederhanaan, dan kewajaran;
d. fokus pada masalah-masalah di luar diri:
e. kebutuhan akan privasi dan permisahan dirl;
. berfungsl secara otonom;
4. apresiasi yang senantiasa segar;
h.  pengalaman mistik atau puncak;
minat sosial;
hubungan antarpribadi;
strukiur watak demokratis;
perbedaan antara sarana dan tujuan;
- perasaan humor yang tidak menimbulkan permusuhan:
kreatlvitas;
resistensi terhadap Inkulturasi,

R e ol

Anak membutuhkan kemampuan untuk menguasal cara-cara
yang tepat untuk memuaskan kebutuhan dasarnya.® Proses
pendidikan yang benar harus diarahkan pada pertumbuhan dan
perkembangan anak, bukan hanya mengekang dan menjinakkannya
demi meringankan beban orangtua. Maslow menyatakan bahwa
kita harus lebih banyak belajar tentang cara menanamkan kekuatar,
harga dirl, sikap berani yang benar, dan sikap tidak menyerah pada
ketidakbenaran. Pendidikan, baik formal maupun nonformal,
memainkan Reranan penting dalam pengembangan watak.

Ketujuh hierarki kebutuhan dapat dilihat pada gambar berikut
T

20 Frank G, Goble, Machad Kcoligu Psikologi Humaniseik Abrolirm Maslow
[Yogyakarta. Kanisiug, 1987, him, 115,
21 Adang Hambali & Ujam Jaenuddin, Psikeloyi Kepribndior..., Hm, 183
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Ketujuh kebutuhan yang telah disebutkan di atas merupakan
hasrat untuk terus-menerus mewujudkan potensi diri. Kebutuhan
ini lebifh merupakan motivasi untuk menjadi yang lebih sempurna
dari yang sebelumnya, menjadi "diri sendiri” yang sebenamya. Oleh
karena itulah, kebutuhan ini disebut oleh Maslow dengan

aktualisasi-diri.

8. Meta-Kebutuhan dan Patologinya

Dalam hierarkinya, Maslow, membedakan antara kebutuhan
dasar (basic-needs) dan kebutuhan tinggi (meta-kebutuhan atau
meta-needs), Kebutuhan dasar mencakup kebutuhan tingkat kesaty
sampai tingkat keempat, sedangkan meta-kebutuhan adalah
kebutuhan tingkat kelima (kebutuhar akan aktualisasi-dirii. Meta-
kebutuhan inilah yang menjadi motivasi utama bagi orang yang
teraktualisasi-dir, Oleh karena itu, kebutuhan tingkat tertinggi ini
disebut juga meta-mativasl.

Maslow mendata macam-macam meta-kebutuhan ini dan
mendapatkan tujuh belas meta-kebutuhan, yang jika tidak
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terpenuhi akan menjadi meta-patologi (penyakit kejiwaan). Tujuh

belas meta-kebutuhan disebut Being-valves (B-values kebutuhan

akan pertumbuhan) I adalah sebagai berikut.

d. Kebendaran, dengan meta-patologinya ketidakpercayaan,
sinisme, dan skeptisisme.

b. Kebolkan, dengan meta-patologinya kebencian, penolakan,
kejijikan, kepercayaan hanya pada dan untuk diri.

. Keindahan, dengan meta-patologinya kekasaran, kegelisahan,
kehilangan selera, rasa suram.

Kesatuan, keparipurnaan, dengan meta-patologinya disintegrasl.

e. Transendensi-dikotomi, dengan meta-patologinya pikiran
hitam/putih, pandangan salah satu darl dua, pandangan
sederhana tentang kehidupan,

f. Penuh energi; proses, dengan meta-patologinya mati, menjadi
robot, terdeterminasi, kehilangan emaosi dan semangat,
kekosongan pengalaman.

g, Keunikon, dengan meta-patologinya kehllangan perasaan diri
dan individualitas, anonim.

h.  Kesempurncan, dengan meta-patologinya keputusasaan, tidak
dapat bekerja.

l.  Kepastlan, dengan meta-patologinya kacau-balau, tidak dapat
diramalkan.

I. Penyelesaian; penghablsan, d'Engan meta-patologinya
keiiﬁﬁklengkapan. keputusasaan, berhenti berjuang, dan
menranagulangi. .

k., Keodilan dengan meta-patologinya kemarahan, sinisme,

ketidakpercayaan, pelanggaran hukum, dan mementingkan diri
sendirl.

l.  Tata tertib, dengan meta-patologinya ketidakamanan,
ketidakwaspadaandan ketidakhati-hatian.
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m. Kesederhanaan, dengan meta-patologinya terlalu kompleks,
kekacauan, kebingungan, dan kehilangan orientasi.

n Kekayaan; keseluruhan; kelengkapon, dengan meta-
patologinya depresi, kegelisahan, kehilangan perhatian pada
dunia,

o, Tanpa susah payohy santai; tidak tegeng, dengan meta-
patologinya kelelzhan, tegangan, kecanggungan, kejanggalan,
kekakuan,

p. Bermain; kefenakaan, dengan meta-patologinya keseraman,
depresi, kesedihan,

g Mencukupi dirl sencing mandiri, dengan meta-patologinya tidak
berarti, putus asa, hidup sia-sia.

Bagl arang yang telah mencapai aktualisasi diri, tidak
terpenuhinya saty kebutuhan, apalagi beberapa dari meta-
kebutuhan itu akan membuatnya sangat kesakitan, lebih sakit
daripada kematian. Karena itu, orang-orang besar, seperti Socrates,
Isa, Suhrawardi, Galileo, lebih memilih mati daripada hidup dalam
tatanan sosial yang menurutnya tidak adil,

D. Teori Aktualisasi Diri Abraham Maslow

Proses realisasi diri dari setiap potensi individu terwujud dalam
aktualisas! diri yang merupakanhierarki tertinggl dari kebutuhan
dasar manusia dalam teori motivasi Abraham Maslow. Pendekatan
Maslow melahirkan psikologi humanistik, yaitu menekankan
potensi manusia untuk pertumbuhan, kreativitas, dan spontanitas.”™
Psikologi Humanistik melihat manusia sebagai makhluk yang
bebas, selalu bergerak maju, dan menekankan pada potensi
Individu untuk berkembana dan bebas membuat pilihan. Maslow
menyebut psikologi yang dipimpinnya sebagai kekuatan ketiga

22 Elleabuth Hall, Prachology Todmy 2r tntreduchon, [Mew York: Random Hioese, 1980),
hlmi. 454
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atau Mazhab Ketiga {Third Force), Dalam pandangan Maslow,
manusia mempunyal potensi kreatifl yang merupakan potensi
umum pada manusia. Jika setiap orang memi|iki kesempatan atau
lingkungan yang mendukung dan mampu mengungkapkan
segenap potens! yang dimilikinya,

Menurut Abraham Maslow, aktualisasi diri merupakan puncak
dari perwujudan segenap potensi manusia ketika hidupnya penuh
gairah dinamis dan tanpa pamrih, konsentrasi penuh dan terserap
secara total dalam mewujudkan manusia yang utuh dan penuh.
Crang yang tidak tertekan oleh perasaan cemas, perasaan risau,
tidak aman, tidak terlindngi, sendirian, tidak dicintai adalah orang
yang terbebas dari metamaotivas), @

Menurut Maslew, orang yang mengaktualisasikan dirinya
terbagi atas dua, yaitu antara yang sehat, tetapl tidak memiliki
pengalaman transedensi dan orang yang berpendapat bahwa
transedensi sangat penting bagl orang yang Ingin
mengakiualisasikan diri. Maslow memberikan gambaran para
transender sebagal berikut:

1. pengalaman puncak ataupun pengalaman datar yang
merupakan aspek kehidupan yang paling penting dan
bherharga;

2. berbicara dengan bahasa penyair, mistikus dan lebih baik
dalam mencerna seni, musik, paradok, parabel, dan lain-lain;

3. terlihat kesakralan dalam semua hal pada tataran praktis
sehari-hari;

4. cepat akrab dan saling memahami serta mengenal satu dengan
yang lain;

5. hebih tanggap terhadap penampilan diri;

berpandangan holistik, melampaui perbedaan budaya dan
geografis;

o) E;J!:zrt 1i‘|‘. Crapp, Divlog Petkologi den Agrra, (Yopyakarta: Kanisins, 1993),
m, lbl.
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7. sinergis terhadap apa yang mereka berikan, sehingga apa yang

mereka lakukan bermanfaat untuk dirinya dan orang fain;

8. berpenampilan memikat, mengundang kekaguman, saleh, dan
sangat mudah dihormati orang lain;

9. cenderung sebagal penemu;

10. melihat kesakralan pada benda hidup;

11. memiliki rasa kagum dan mister yang sangat kuat;

12. cenderung berdamal dengan kesehatan; :

13. cenderung memandang diri mereka sebagai penghantar;

14, tidak memeantingkan diri séndir dan lablh mudah mefampaus
ego.

Maslow menyatakan bahwa aktualisasi diri bukan hanya
pengunokapan kreasi, karya, atau Eemampuan khusus, Dengan kata
lain, setiap orang mampu mengaktualisasikan dirinya dengan cara
melakukan hal vang terbalk atau bekerja sebaik-baiknya sesuai
dengan bidang masing-masing, baik orangtua, buruh, mahasiswa,
dosen, maupun sekretars. Qleh karena itu, bentuk dari aktualisasi
diri tiap-tiap individu berbeda-beda,

Lebih lanjut, Maslow menyatakan babhwa mencapai taraf
aktuallsasi diri tidaklah mudah seperti dalam pencapaian
kebutuhan sebelumnya. Hal ini dikarenakan upaya dalam
pencapaian aktualisasi diri I:anyak dipenuhi oleh hambatan yang
berasal dari berbagai hal berikut:

1. individu, yaitu berupa ketidaktahuan, keraguan, bahkan
ketakutan vang dialami cleh individu itu;

2, luar _atau masyarakat, berupa kecenderungan untuk
mendiapersuna[imsikan individu, kerepresian sifat, bakat,
potens;

24 Lyin Wileoes, Divnr s Sernmmpa Vasasenl (Tnkartn: Serambi; 2006), bln. Z19-
221,
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1. tidak ada satu pun lingkungan yang menunjang anggota
masyarakatnya untuk melakukan aktualisasi din walaupun ada
anggota masyarakat yang mampu melakokan aktualisasi diri;

4. pengarub yang dihasilkan dar kebutuhan yang kuat akan rasa
aman, Maslow menyatakan Jika masyarakat mengharapkan
lebih banyak orang yang mampu mengaktualisasikan dirl,
harus ada perubahan pada dataran dunia sehingga tercipta
kesempatan yang |luas bagl orang untuk memuaskan
kebutuhan dasarnya. Menurut Maslow perubahan adalah
perubahan struktur pelitik, ketentuan sosial.®

Menurut Maslow, berdasarkan ciri-ciri kepribadian yang
teraktualisasikan, tipe kepribadian tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut.

1. Tipe Kepribadian Soslal dan Ekonomi

Crang-orang yang termasuk dalam golongan Inl memiliki cirl-
ciri: (a) mampu mengamati realitas secara efisien; (b) hidup secara
spontan sederhana dan wajar; (¢) memiliki kemandirian dari
lingkungan; {d} mampu menerima din sendiri dan orang lain serta
kodratnya; (&) menggunakan seluruh hidup untuk membantu
sesama; dan {f} mampu menjalin hubungan dengan orang lain.

L Tipe Politik

Golongan ini memilikl cirl-cirl: {a) mampu melakukan
penolakan terhadap enkulturasi; (b) selalu terpusat pada masalah;
{c] memiliki karakter demokrasi; (d) mampu membedakan cara dan
tujuan.

3. Tipe Religi

Orang-orang yang memiliki tipe religl semacam ini ditandai
dengan pengalaman puncak dari klien (modu). Maslow
menyebutkan bahwa objeknya dapat mengalami pengalaman

25 L Koswara, Teori-teori Erpritinlian, [Bandung Bresco, 19915, hlm, 125-124
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puncak bukan hanya dilakukan dengan pengalaman keagamaan,
tetapi juga melalui tulisan. Akan tetapi, harus diingat sebab tulisan
adalah kensumsi umum, seyoglanya tulisan ini tidak menyinggung
perasaan dar yang membaca bacaan tersebut.

4. Tipe Estetika

Orang-orang yang memiliki kepribadian semacam ini memiliki
kreativitas, kesegaran, dan apresiasi serta memiliki rasa humaor yang
fllosofis.

E. Pembentukan Kepribadian Menurut Abraham
Maslow

Maslow menguji tearinya tentang aktualisasi diri pada 49
arandg, yang menurut teor psifu:;lﬂgl mereka adalah orang-orang
yang ideal. Individu-individu vang dipelajan oleh Maslow diamiil
dan diseleksi dari orang-crang yang terkemuka, baik yang masih
hidup maupun yang sudah meninggal, juga dari mahasiswa.
fMenurut Maslow, mereka adalah orang-orang yang dalam hidupnya
merealisasikan seluruh potensi yang ada pada dirinya, dan
karenanya mereka mampu mencapai kematangan sejati,

Orang-orang yang menjadi subjek penelitian tidak
menunjukkan kecenderungan ke arah neurotik, psikotik, dan
gangguan jiwa lainnya. Maslow Eﬁemhagi subjel-subjek yang 1elah
dipelajart ke dalam tiga kategori.

1. Fairyly sure cases, yaitu orang-orang yang pasti dan sungguh-
sunguh telah mencapai taraf aktualisasi din, di antaranya adalah
Thomas Jefferson, Abraham Linceln, Einstein, dan Eleamor
Roosevelt.

2. Partial cases terdiri atas lima orang kontemporer yang oleh
Maslow tidak disebutkan namanya, tetapi patut dipelajari.

3. Potential or possible coses, yailu orang-orang yang
menunjukkan hasrat aktualisaasi diri yang kuat, tetapl belum
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sungguh-sungguh mencapainya. Mereka adalah Franklin,
Whitment, G.W. Carver, Renoir, Pable Casals, dan Adlai
Stevenson. Setelah diteliti secara klinis dan dicarl kepribadian
yang membedakan antara mereka dengan orang-orang biasa,
kepribadian itu dijadikan sebagai ciri-cirl atau tolok ukar
orang-orang yang telah mencapai taraf aktualisasi dirl.®

1. Berorientasi secara Realistis

Inilah sifat paling umum dari orang yang teraktualisasi. |a
mampu mengamati objek-objek dan orang-orang di sekitarnya
secara objektif. Maslow menyebut persepsi objektif ini Being-
cognition (B-cagnition), suatu bentuk pengamatan pasif dan reseptif,
semacam kesadaran tanpa hasrat. la melihat dunia secara jernih
sebagaimana adanya, tanpa dipengaruhi oleh keinginan, kebutuhan,
atau sikap emaosional.

Dengan sifat inl, menurut Maslow, orang yang telah
mengaktualisasikan dirinya lebih mudah menemukan kebabaglaan
sebab pandangannya tidak dicampuri oleh keinginan atau harapan
sehingga cenmat dan efsien. Kemampuan ini meliputl pengamatan
pada bidang senl, musik, lImu pengetahuan, politik, filsafat, dan
bidang kehidupan |ainnya. Mereka mampu meramalkan kejadian-
kejadlan yang akan datong dengan tepat. Mereka juga tidak
dipengaruhi oleh kecemasan, prasangka, atau optimisme dan
pasimisme yang keliru.

2. Penerimaan atas Diri Sendiri, Orang Lain, dan Kodrat

Orang Yang mengaktualisasikan dirinya menaruh hormat pada
diri sendiri danwarang lain, mampu menerima kodrat dengan segala
kekurangan dan kelemahannya secara tawakal, Mereka bebas dari
perasaan berdosa yang berdebihan, malu yang tidak beralasan dan
cermnas yang melemahkan. Maslow menyatakan hal Inf seperti anak-

26 Laewmey Fall, Teor-feret Kepribodim ., hlm, 171,

146 W—— 7 eorcrenns Kopotimdian —

anak yang melihatdunia luas, pelos, tanpa kritik, dan tanpa tuntutan,
Meroka cenderung melihat kodrat manusia sebagalmana yang
ditemukan dalam dirinya dan dalam diri orang lain apa adanya.™

3. Spontanitas, Kesederhanaan, Kewajaran

Dalam semua segl kehidupan, orang yang teraktualisasi
bertingkah laku secara terbuka dan langsung tanpa berpura-pura.
ta tidak harus menyembunyikan emosi-emosinya, tetapi dapat
memerlihatkan emosi-emaosi tersebut secara jujur dan wajar.
Seperti anak kecil, orang yang teraktualisasi kadang terlihat lugu,
mendengarkan dengan penuh perhatian, takjub dan heran akan
sesuatu yang baru. Itu semua dilakukan secara apa adanya tanpa
dibuat-buat.

4. Memusatkan Dirl pada Masalah dan Bukan pada Diri
Sendiri

Crang yang teraktualisas! dirl tidak pernah menyalahkan diri
sendir ketika gagal melakukan sesuatu. la menganggap kegagalan
sebagal suatu hal yang wajar. la mungkin akan mengecam setiap
kebodohan dan kecerobohan yang dilakukannya, tetapi hal-hal
tersebut tidak menjadikannya mundur dan menganggap dirinya
tidak mampu. la mencoba lagi memecahkan masalah dengan
penuh  kegembiraan dan keyakinan bahwa [a mampu
menyelesaikannya, -r

5. Memiliki Kebutuhan akan Privasi dan Independensi

Orang yang mengaktualisasikan diri memiliki kebutuhan yang
kuat untuk memisahkan diri dan mendapatkan suasana kesunyian
atau suasana yang meditatif. la membutuhkan saat-saat tertentu
untuk tidak terganggu oleh adanya arang lain. 1a memiliki
kemampuan untuk membentuk pikiran, mencapai keputusan, dan
melaksanakan dorongan dan disiplin dirinya sendiri,

27 E. Foeswara, Teorkteor! Kepritadini.,., hlm, 133,
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6. Berfungsi Secara Otonom terhadap Lingkungan Sosial
dan Fisik

Orang yang mengaktualisasikan difi mampu melepaskan diri
dari kebergantungan yang berlebihan terhadap lingkungan sosial
dan fisik. Pemuasan akan metif-motif pertumbuhan datang dari
dalam dirl sendiri mefalul pemanfaatan penuh bakat dan
potensinya.

Orang-orang yang mengaktualisasikan diri menjadikan mereka
rmemiliki kadar arah yang tinggi. Mereka memandang dirinya
sebagai agen yang merdeka, aktif, bertanggung jawab, dan agen
vang mendisiplinkan dirl dalam menentukan nasibnya. Mereka
cenderung menghindarkan diri dari penghormatan status, prestise,
dan popularitas. Kepuasan yvang berasal darl luar dirl dianggap
kurang penting daripada pertumbuhan diri,*®

7. Apresiasi dan Kesegaran

Orang yang teraktualisasi senantiasa menghargai pengalaman
tertentu bagaimanapun seringnya pengalaman (tu terulang,
dengan suatu perasaan kenikmatan yang segar, perasaan terpesona,
dan kagum. Bulan yang bersinar penuh, matahari terbenam, gelak
tawa teman, dan hal-hal biasa lainnya dipandang seclah-olah
merupakan pengalaman yang baru pertama kall baginya. Apresiasi
yang senantiasa seqgar Ini membuat hidupnya selalu bergalrah
tanpa kebosanan.

Menurut Maslow, mereka yang menghargal hal-hal vang pokok
dalam kehidupannya selalu merasa kagum, gembira, bahkan heran,
walaupun hal-hal tersebut bagi orang lain terasa membosankan.
Dengan kata lain, orang yang mengaktualisasikan diri dalam
kehidupannya rutin akan tetap merasakan fenomena yang baru
dengan penuh keharuan dan kesegaran apresiasi™

28 Ali Muohanunad Hasviml deafadi deistie Jedl, (lopvakarta: Miba Pustakea, 2001}
lilm, 02
25 Al Muhammad Hasdmi, Mespadi Sdaalim Tdeal, .. hlm, 43
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Meskipun demikian, menurut Maslow terdapat perbedaan
antara subjek-subjek yang menjadi penelitian Matlow berkaitan
dengan objek-objek yang mereka pandang “indah dan
mengharukan serta menggembirakan, Misalnya, salah satu objek
tertarik pada anak-anak, sedangkan vang lainnya memandang alam
dan karya seni sebagai penimbul pesona. Walaupun demikian,
antara objek-objek yang berbeda itu para subjek yang
memperoleh berkah yang sama, yakni ilham dan kekuatan.

8. Pengalaman-pengalaman Puncak [Peak Experfen'ces}

Ada kesempatan ketika erang yang mengaktualisasikan diri
mengalaml ekstase, kebahagiaan, perasan terpesona yang hebat
dan meluap-luap, seperti pengalaman keagamaan yang mendalam,
Inilabh yang disebut Maslow peak experience atau pengalaman
puncak. Pengalaman puncak ini ada yang kuat dan ada yang ringan.
Pada orang yang teraktualisasl, perasaan “berada di puncak” Inl
dapal diperoleh dengan mudah, setiap hari; ketika bekerja,
mendengarkan musik, membaca cerita, bahkan saat mengamati
terbit matahari.

Menurut Maslow, orang yang mengalami aktualisasi dirl pada
umumnya mengalami puncak atau pengalaman mistis, Menurutnya
pengalaman puncak tidak perlu bBerupa pengalaman keagamaan
atau spiritual karena hal itu mungkin dialami melalul buku-buku,
muslk dan kegiatan aktual, Orang-orang yang mengalaminya
mrasakan dirinya selaras dengan dunia, lupa akan dirinya, bahkan
melampauinya, juga merasakan silih bergantl rasa kuat dan rasa
lemah dari sebalumnya.®™

9. Minat Sosial

Orang yang teraktualisasi memiliki perasaan empat] dan afeksi
yang kuat terhadap semua manusia, juga suatu keinginan

A AN Muohammad Hasylml, Sejodd Mausline fdeal.., hlm. 54,
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membantu kemanusizan, la menemukan kebahagidan dalam
membantu arang laln. Baginya mementingkan arang fain berarti
mementingkan diri sendiri,

Menurut Maslow, orang-crang yang mangaktualisasikan dirinya
selalu simpatik pada orang lain walaupun orang itu bodoh.
Walaupun grang-orang yang mengaktualisasikan diri kadang
merasa tergangagu, sedih, marah oleh kecacatan sesamanya. Maslow
mencontehkan hal ini seperti hubungan saudara; meskipun
saudaranya lemah, bodoh atau jahat mereka memiliki hasrat yang
tulus untuk membantu memperbaiki sesamanya,”!

10, Huhungun.nntarpr[hn:li yang Kuat

Orang yang teraktualisasi memiliki einta yang lebih besar,
persahabatan yang lebih dalam serta Identifikasi yang lebih
sempurna dengan individu-individu lain. Sahabat-sahabatnya
mungkin tidak banyak, tetapi sangat akeab, Istrinya mungkin hanya
satu, tetapi cinta yang diterima dan diberikannya sangat besar dan
penuf kesetlaan, la tidak memiliki ketergantungan yang
berlebihan kepada orang yang dicintai sehingga membuatnya
terhindar dari cemburu buta, il hati, dan kecemasan.

Menurut Maslow, orang-orang yvang mengaktualisasikan diri
cenderung memiliki hubungan antarpribadi dibandingkan dengan
kebanyakan orang. Mereka cenderung membangun hubungan yang
dekat dengan orang-orang yang memiliki kesamaan karakter,
kesanggupan, dan bakat yang dianggap persahabatan yang relfatif
kecil.

Maslow menyatakan, subjeknya tabu untuk minta dikagumi,
mencari pengikat, pengabdi, dan apabila dipaksa masuk dalam
pergaulan yang menyulitkan, ia tetap tenang dan berusaha
menghindari sebisanya, Hal ini tidak berart! bakwa ia tidak memiliki

31 Murul bman, Modivest fan Kepeibadian jited 2. (Jakarta! Pustaka Binaman
Pressancko, 1950, blm, 96,
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diskriminasi sosial. Hal ini terbukti ketika ia bisa menjadi kasar
apabila berhadapan dengan orang-orang sembong dan munafik.

11. Struktur Watak Demokratis

Orang yang sangat teraktualisasi membiarkan dan menerima
semua orang tanpa memerhatikan kelas sosial, tingkat pendidikan,
golongan politlk, ras, warna kulit, bahkan agama. Tingkah laku
mereka menunjukkan tingkat toleransi yang tinggl, tidak angkun,
tidak picik atau menganggap diri paling benar. Sifat ini
menggabungkan beberapa meta-kebutuhan, seperti kebenaran,
kejujuran, dan keadilan.

Menurut Maslow, orang-orang yang mengaktualisasikan dirf
memiliki karakter demokrasi yang lebif baik, Mereka mampu
belajar darl siapa saja yang bisa mengajar tanpa memandang
derajat, pendidikan, usia, ras atau keyakinan politile. bukan berarti
orang yang mengaktualisasikan diri menyamaratakan semua orang.*

Orang yang mengaktualisasikan dini adalah mereka yang elite
dan memilih persahabatan secara elite. Elite disini adalah elite
dalam karakter, kesanggupan, dan bakat bukan elite dalam
keturunan ras, darah, nama keluarga, usia, kemashyuran atau
jabatan. Mereka menaruh hormat kepada semua orang. Mereka
tidak pernah berusaha merendahkan, mengurangl arti atau
merusak martabat crang lain nlesldpurl mereka penjahat.

12, Mampu Mengintegrasikan Sarana dan Tujuan

Berbeda dengan orang-orang blasa, orang yang teraktualisasi
melihat sarana bisa pula menjadi tujuan karena kesenangan dan
kepuasan yang ditimbulkannya. Pekerjaan baginya tidak hanya
untuk mendapatkan keuntungan materiel, tetapi untuk
mendapatkan kesenangan dan kepuasan. "Menyenangl apa yang
dilakukan” sekaligus "melakukan apa yang disenangi’ membuat
hidup bebas dari paksaan, terasa santai, dan penuh dengan rekreasi.

A2 Ml lman, Mokt den Kepritvidiei, . hlm, 36,
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Cirl lain yang terdapat pada orang-orang yang mengaktualisasikan
diri adalah orang yang mampu membedakan antara cara dan tujuan,
Mereka terpusat pada tujuan sehingga dapat menikmati
perjalanan ke suatu tujuan ataupun tibanya di tujuan itu. Dengan
kata lain, orang yang mengaktualisasikan diri bisa menjadikan
kegiatan yang paling kecil menjadi kegiatan yang
menyenangkan,™

13. Selera Humer yang Filosofis

Humor yang disukai oleh orang yang mencapai aktualisasi
lebih bersifat filosofis; humor yang menertawakan manusia pada
umumnya, bukan kepada Individu tertentu. Ini adalah sejenis humaor
yang bijaksana, yang dapat membuat orang tersenyum, dan
mengangguk tanda mengerti daripada membuatnya tertawa
terbahak-bahak,

Menurut Maslow, ciri lain orang yang menngakiualisasikan diri
adalah memiliki rasa humor yang filosofis. Kebanyakan arang
menyukal humor yang bertolak dari kelemahan dan penderitaan
orang laln dengan tujuan untuk mengejek atau menertawakan arang
lain, Dengan rasa humornya yang filesofis, orang-orang yang
mengaktualisasikan diri menyukal humor yang mengekspres|kan
kritik atas kebodohan, kelancangan atau kecurangan manusia. Rasa
humor yang filosofis, memancing senyum darlpada tertawa.™

14. Kreativitas

Kreativitas juga merupakan cii umum pada manusia superior
ini. Ciri-cirl yang berkaitan dengan kreativitas inl antara lain
fleksibilitas, spantanitas, keberanian, keterbukaan, dan kerendahan
hati. Maslow percaya inl merupakan sifat yang sering hilang ketika
orang sudah dewasa,

3% Murol Iman, Metees! |Fri'-||-.‘-2-e";1l'?|'|:'|1'-'-|-l-'l . hlm. tA,
34 Lioxzay Hall, Trar-teort Kepritaii... Dl 111
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Kreativitas dapat menghasilkan karya baru, asll, Inovatif, atau
menagabungkan beberapa penemuan sesuatu yang berbeda.
Kreativitas juga merupakan suatu sikap, ungkapan kesehatan
psikologis dan lebih mengenai cara mengamati dan beraksi
terhadap dunla - suatu proses — dan bukan mengenai hasil-hasi|
yang sudah selesai.

Menurut Masiow, kreativitas yang dimiliki orang yang
mengaktualisasikan dirl adalah bentuk tindakan asli, naif, dan
spontan seperti yang dijumpai pada anak-anak yang masih polos
dan masih jujur. Bentuk kreativitas ini umumnya digunakan dalam
bentuk kegiatan seni dan ilmu pengetahuan, Kreativitas tidak harus
berupa penciptaan karya llmiah yang berat dan serius, tetapl dapat
juga berupa penciptaan sesuatu yang sederbana. Pada dasarnya,
kreativitas berkisar pada daya temu dan penemuan hal-hal baru
yang menyimpang dari gagasan lama.*

15. Menentang Konformitas terhadap Kebudayaan

Orang yang teraktualisasi bukanlah penentang kebudayaan,
tetapi ia dapat berdiri sendiri dan otonom, mampu melawan
dengan balk pengaruh-pengaruh sosial untuk berpikir dan
bertindak menurut cara-cara tertentu yang diyakininya baik. Orang
inl tidak terlalu mempermasalahkan hal-hal kecil, seperti cara
berpakaian, tatakrama, cara makgn, dan sebagainya, tetapi ia dapat
keras dan terus-terang jika mendapati soal-soal yang sangat
penting baginya mengenai aturan dan norma masyarakat.

la berani membuat keputusan sendirl, meskipun berbeda
dengan pendapat umum. Hal ini bukan berarti ia pembangkandg,
tetapi inl merdpakan usahanya untuk mempertahankan sesuatu
dan tidak terlalu terpengarubh oleh keadaan masyarakat. Akan
tetapi, ia pun bisa meninggalkan kepatuhan pada kebiasaan yang

55 Liczzev Hall, Teorf-fegn Kepribadim ..., him, 112
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ada di lingkungan. la akan dengan mudah meninggalkannya apabila
kepatuhan itu mengganggu  atau terlalu mahal untuk
dipertahankan.®

Apabila ciri-ciri tersebut dipenuhi oleh orang-orang vang
mencapai taraf aktualisasi dirl, menurut para psikelog, mereka
termasuk yang super dan ajaib, Akan tetapi, Maslow menolak hal
ini dengan menyatakan bahwa mereka bukan manusia sempurna.
Mereka bisa marah, tersinggung, keliru, dan tidak luput dari
kebiasaan buruk lainnya, Mereka juga mengalami kebekuan hati
apabila dihadapkan pada kesulitan pribadi.

: M
Kesimpulan - &

Psikologl humanistik adalah pendekatan psikologl yang
menekankan kehendak bebas, pertumbuhan pribadi, kegembiraan,
kemampuan untuk pulih kembali setelah mengalami ketidak-
bahaglaan, serta keberhasilan dalam merealisasikan potensi
manusia. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai kepentingan hidup
manusla untuk memenuh| kebutuhan hidup. Secara umum,
kebutuhan manusia dalam kehidupan dapat dibedakan menjadi
dua, Perfama, kebutuhan vang bersifat kebendaan {sarana-
prasarana) atau kebutuhan biclogis atau kebutuhan fisiologis,
seperti makan, minum, tidur, dan lair-laln. Kedua, kebutuhan yang
bersifat. rohani atau mental atau kejiwaan, seperti kasih sayang,
pujian, rasa aman, dan lain-lain.

H.hraharﬂ-_.f'-"lastnw berpendapat bahwa kebutuhan manusia
dalam hidup dibagl menjadi lima tingkatan. Kebutuhan manusia
pertama-tama diawali dari kebutuhan fisiologis atau paling
mendesak, kemudian secara bertahap beralih pada kebutuhan

36. E Koeswara, Tean-feoet epribadian. . hlm. 145,
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tingkat di atasnya sampai tingkatan tertinggi, yaitu kebutuhan
aktualisasl diri: la menjelaskan bahwa kita tidak dapat memenuhi
kebutuhan yang lebih tinggi jika kebutuhan yang lebih rendah
belum terpenuhi. Itu berarti kebutuhan nomor lima akan
diupayakan pemenuhannya jika memenuhi kebutuhan
sebelumnya. Jadi, kebutuhan manusia bertingkat dan membentuk
hierarki.

Hendaknya hierarki kebutuhan Masiow tidak dilihat secara
kaku dan mutlak. Batas-batas antara tingkatan yang satu dengan
yang lain tidak terlampau jelas dan lebih menunjukkan saling
tumpang tindil. Tidak dapat dipastikan bahwa kebutuhan rasa
aman hanya akan muncul setelah kebutuhan makanan terpuaskan
sepenuhnya, Masyarakat kita mampu memuaskan sebagian besar
kebutuhan dasar kendati belum sepenuhnya. Hal vang hendak
ditekankan adalah begitu suatu tingkat kebutuhan terpuaskan,
kebutuhan tersebut tidak lagi alkan memiliki pengaruh yang berart|
pada motivasi,

Pada akhirnya, untuk memahaml, menerima, dan menerapkan
teari yang hingga kini masih digunakan, kita harus memahami
sejumlah kualifikasi lanjutan agar konsap kita menjadi lebih
komprehensif, yaitu sebagai berikut.

1. Teori Maslow merupakan teori umum tentang kebutuhan
manusia, ketika dlrerapkanqi:ﬂpada manusia tertentu (dengan
budaya tertentu), terdapat pengecualian dalam pengurutan
umum hierarki yang ada. Ada orang tertentu yang tidak pernah
berkembang melampaul tingkatan pertama atau kedua, dan
ada orang lain yang terpukau oleh kebutuhan tingkat tinggi
sehingga kebutuhan yang lebib rendah tidak menarik bagi
mereka.

2, Rantai kausatif tidak selalu berlangsung dari stimulus-
kebutuhan-perilaku, Sekalipun Maslow dalam tesisnya
menyatakan bahwa apabila seseorang tidak dapat memenuhi
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dua macam kebutuhannya, la lebih menginginkan pemenuhan
kebutuhan yang lebih mendasar. Kenyataannya tindakannya
ticak sesuai dengan keinginannya karena ideal, standar sosial,
nerma, dan tugas-tugas dapat memengaruhi dirinya.

Tindakan jarang sekali dimativasi oleh kebutuhan tunggal.
Setiap tindakan cenderung disebabkan berbagal macam
kebutuhan, Pada sisi lain, dua kebutuhan yang sama tidak selalu
menyebabkan timbulnya reaksl yang sama pada setiap
individu, Umumnya, individu-individu dapat mengembangkan
tujuan pengganti ketika pencapaian langsung terhadap suatu
kebutuhan terhalangi.

Perlu disadari bahwa banyak di antara tujuan yang diupayakan
oleh manusia merupakan tujuan jauh dan berjangka panjang
yang hanya dapat dicapal melalui suatu sari langkah dan sarana.
Apabila dalam jangka pendek teseorang tidak menampakkan
minat pada tujuan tertentu, belum tentu ia tdak membutubkannya.,
Menyadari hal ini; lagi-lagi ditegaskan betapa besar misteri
yvang meliputi kepribadian manusla.

B

TEORI FIELD THEORY (LIFE SPACE)

KURT LEWIN

A. Biografi Kurt Lewin .

Kurt Lewin (1890-1947) disebut sebagai
Bapak Psikologi Sosial karena karya dan
pemikiran-pemikirannya yang memiliki
dampak begltu mendalam terhadap
psikologi sosial, terutama dalam masalah
dinamika kelompek dan penelitian tindakan.
Bahkan, karya dan pemikirannya sangat
relevan bagi dunia pendidikan.

Kurt Lewin lahir pada-tanggal 9
September 1890 di Desa Mogilne di Prusia
(sekarang bagian dari Polandla). la anak
kedua darl empat bersaudara yang

Kurt Lewin
Sumber
pevoologabout.com

dibesarkan dalam keluarga Yahudi kelas menzngah. Ayahnya
memiliki sshuah toko kelontong kecil dan pertanian, Mereka
pindah ke Berlin ketika Kurt Lewin berusia 15 tahun, Pada tahun
1909, Kurt Lewin memasuki Universitas Frieberg untuk belajar
kedokteran. la dipindahkan ke Universitas Munich untuk belajar
biologi. Saat menjad| mahasiswa, ia mulai banyak terlibat dalam
pergerakan kaum sosialls, Perhatlannya pada masalah pergerakan
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sosial munzul dan mendorongnya untuk berperan serta dalam
memerang| anti-semitisme, menuntut demokratisasi bagi institusi
lerman dan perbaikan bagi hak-hak kaum perempuan.

Gelar dokiornya didapatkan dari Universitas Berlin, ketika ia
mengembangkan minat dalam bidang filsafat lmu dan psikelogi
Gestalt. Gelar Ph.D. diperoleh pada tahun 1216, saat ia mengabdi
pada militer Jerman. Pada tahun 1927, Kurt Lewin bergabung di
institusi psikelogi di Universitas Berlin. Di sana, ia mengajar dan
mengadakan seminar di bidang filsafat dan psikologi. la merupakan
dosen yang antusias yang menarlk minat para mahasiswa, Namanya
mulai dikenal baik di dunia akademisi ataupun publisistik. Karyanya
menjadi dikenal di Amerika, dan ia diundang selama satu semester
sebagal profesor tamu di Stanford pada tahun 1930,

Pada tahun 1933 karepa pertimbangan politik yang semakin
memburuk di ferman, Kurt Lewin dan Istrinya Juga anak
perempuan mereka menetap di Amerika Serikat dan menjadi
warga negara Amerika pada tahun 1940. Pada tahun 1933, Kurt
Lewin untuk pertama kali bekerja di Sekolah Ekonomi Cornell
Home dan pada tahun 1935 ja mengajar di University of Lowa. Pada
tahun yang sama, koleksi paper pertamanys dalam Bahasa Inggris,
yaitu A Dynamic Theory of Personality diterbitkan, Di Lowa, ia terus
mengembangkan minatnya dalam bidang sosial dan melakulkan
penelitian di daerah itu. University Lowa tetap menyimpan data
base Kurt Lewin sampai tahun 1944,

Sejak tahun 1940, Kurt Lewin terlibat secara signifikan dalam
berbagai inisiatif penelitian terapan berkaitan dengan masalah
perang. Hal i termasuk menjelajahi moral pasukan tempur,
perang psikologls, dan reorientasi ketiadaan konsums! makanan
saat pasokan makanan sedikit: Komitmen sosialnya senantiasa kuat
dan ia banyak diminta menjadi pembicara masalah-masalah
minoritas dan hubungan antar-kelompok. la ingin sekali
mendirikan sebuah pusat penelitian bagl dinamika kelompok. Pada

153 .— Teamteon & qn'.l\.'mn'um

tahun 1944, mimpi ini terwujud dengan didirikannya Pusat
Fenelitian Dinamika Kelompok di Mossachussetts fnstitut of
Technology (MIT).

Pada saat yang sama, Kurt Lewin juga terlibat dalam sebuah
proyek unfuk Kongres Yahudi Amernika di New York, yakni Komisi
antar-hubungan Masyarakat. Hal itu membuat penelitian tindakan
{penelitian yang diarahkan pada penyelesaian masalah sosial)
model Lewin digunakan dalam sejumlahb studi yang signifikan
berkaitan prasangka agama dan ras. Pada tahun 1946, peranganan
proyek ini membuahkan karya bersama para tekoh, pemimpin
masyarakat, juga para fasilitator kelompok. la dan rekan-rekannya
mendapatkan dana dari kantor Naval Research untuk mendirikan
Laboratorium Pelatinan Nasional pada tahun 1947 di Bethel, Maine,
Lewin meninggal karena serdngan jantung di Newtonville,
Massachussetts dalam usia 56 tahun, tepatnya tanggal 11 Februari
1947 sebelum laboratorium yang diinginkannya berdirl.

B. Konsep Utama Teori Kurt Lewin

Teori medan bukan sistem psikologi baru yang terbatas pada
isi yang khas. Teori medan merupakan sekumpulan konsep yang
menjadikan seseorang dapal menggambarkan kenyataan
psikologis. Konsep tersebut #arus cukup luzs untuk dapat
diterapkan dalam semua bentuk tingkah laku, sekaligus cukup
spesifik untuk menggambarkan orang tertentu dalam situasi
konkret, Lewin juga menggolongkan tecri medan sebagai metode
untuk menganalisis hubungan kausal dan untuk membangun
kenstruk #miah.

Cirl utama darl teori Lewin, yaitu:

1. tingkah laku adalah fungsi dari medan yang ada pada waktu
tingkah laku itu terjads;
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2, analisis dimulai dengan situasi sebagai keseluruhan dari
bagian-bagian kemponennya dipisahkan;

3. orang yang konkret dalam situas| yang konkret dapat
digarmbarkan secara matematis.

Konsep teori medan telah diterapkan Lewin dalam berbagai
gejala psikologis dan sosielogis, termasuk tingkah lako bayi dan
anak-anak, masa adolsen, keterbelakangan mental, masalah-
masalah kelompok minoritas, perbedaan karakter nasional, dan
dinamika kelompok.

1. Dinamika Kepribadian

Konsep-konsep dinamika pokok dari Lewin, yaitu kebutuhan
energl psikis, tegangan, kekuatan atau vector, dan valensl, Konstruk
dinamis ini menentukan lokomesi khusus darl individu dan cara
mengatur struktur lingkungannya. Lokomosi dan perubahan
struktur berfungsi mereduksikan tegangan dengan cara
memuaskan kebutuhan. Suatu tegangan dapat direduksikan dan
keseimbangan dapat dipulihkan oleh lokomaosi substitusi. Proses
inl menuntut bahwa dua kebutuhan erat vang saling bergantung
satu sama lain. Dengan demikian, pemisahan salah satu kebutuhan
adalah melepaskan tegangan dari sistem kebutuhan lainnya.

Akhirnya, tegangan dapat direduksi dengan lokomosi murnl
khayalan. Sesearang yang herkhayal telah melakukan perbuatan
yang sulit atau menempati jabatan yang tinggl, mendapat
semacam kepuasan semu darl sekadar berkhayal tentang
keberhasilan,

a. Energi

Bagi Lewin, manusia adalah sistem energl yang kompleks.

Energi yang dipakai untuk kerja psikologis disebut energi psikis

{psychic energy). Energl muncul dari perbedaan tegangan

antarsel atau antar-region. Meningkatnya tegangan pada salah

satu sel lebih tinggl dibandingkan dengan sel lain, akan
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menghasiikan ketidakseimbangan, dan usaha sistem pribadi
dalam untuk menyeimbangkan kemball tagangan antarse| itu
akan menimbulkan energl psikis. Ketika sistem kemball
seimbang, keluaran energl berhenti dan sistem beristirahat.
Ketidakseimbangan akibat peningkatan tegangan Juga bisa
terjadi antar-region dalam sistem lingkungan psikologis.

Tegangan

Tegangan mempunyal dua sifat, Perfama, tegangan cenderung
menjadi seimbang jika sistern a berada dalarm tegangan tinggl
dan sistem by ¢, d dalam keadaan tegangan rendah. Tegangan
cenderung bergerak dari a ke b-c-d, sampai keempat sistern
Itu berada dalam tegangan yang sama {bandingkan dengan
prinsip entropi dari Jung). Kedua, dari tegangan adalah
kecenderungan untuk fmenekan bondaris sistem yang
mewadahinya. Sel atau region hampir selalu memiliki
persinggungan dengan beberapa sel/region lain, Jika bondaris
antar-region yang tegang tu dengan region tetangganya
permeabel, tegangan akan mengalir ke sana, Jika bondaris ity
tidak permeabel, aliran terhambat dan tegangan akan mencan
bondars vang permeabel,

Kebutuhan

Tegangan pada satu sel meningkat karena munculnya
kebutuhan. Misalnya, kondisi fisiologis, seperti lapar, haus, atau
seks, atau keinginan sepertl ingin bekerja menghasilkan uang,
atau kemauan untuk mengerjakan sesuatu, seperti
menyelesaikan tugas atau menghadirl pertemuan. Bagi Lewin,
kebutuhan mencakup pengertian motif, keinginan, dan
dorongan. Menurutnya, kebutuhan yang bersifat spesifik itu
tidak terhingga, sebanyak keinglnan spesifik manusia. la tidak
berusaha mendaftar semua need, dan tidak mereduksi jumlah
kebutuhan menjadi beberapa kebutuhan umum. la merasa
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masth sangat sedikit yang diketahul tentang cara
menyistematisirnya. Dalam sistemnya, hanya kebutuhan yang
muncul pada saat ini yang akan menghasilkan dampak
terhadap situasi. Misalnya, setiap orang dapat merasakan lapar,
tetapl jika kebutuban itu perlu diperhitungkan. Kebutuhan
dapat menjadi sangat spesifik karena dihubungkan dengan
objek tertentu, akibat pengaruh interaksi sosial dan budaya,
Kebutuhan semacam itu disebut kebutuhan semu {quasy need).
Lapar sebagai kebutuhan spesifik manjadi kebutuhan semu
dalam bentuk kebutuhan makan nasi. Kebutuhan mendengar
konser piano, menari, atau memelihara ikan hias merupakan
cantoh lain dari kebutuhan semu karena kebutuhan itu
melibatkan interaksi dengan crang lain dan dengan aspek
budaya.

Tindakan {action)

Menurut Lewin, tegangan yang terkumpul dalam sistem
pribadi-dalam akan menekan bondaris dan energinya
menerobos ke daerah persepsi-motorik, tidak langsung
menghasilkan gerakan. Dibutuhkan dua konsep, yaitu valensi
dan vektor untuk menghubungkan metivasi di pribadi-dalam
dengan tindakan yang bertujuan di daerah lingkungan
psikologis.

Valensi
Valensi adalah nilai region dari lingkungan psikalogls bagl

pribadi. Region dengan valensi positif berisi objek tujuan yang

dapat mengurangi tegangan pribadi, misalnya bagi orang yang
lapar, regian yang berisi makanan mempunyai valensi positif
sebaliknya orang yang takut dengan anjing, region yang berisi
anjing mempunyal valensl negatif karena region itu dapat
meningkatkan tegangan (rasa takut) pribadi. Fada dasarnya,
besarnya valensi ditentukan oleh kebutuhan-nilal makanan
bergantung pada tingkat kelaparan seseorang. Di samping itu,

162 W—— Trovteon Kepnbadia: =

f.

s

ada faktor lain, seperti pengalaman dan budaya vang
memengaruhi valensi, Misalnya, pada orang lapar, makanan
tertentu mungkin mempunyai valensi negatif jika makanan itu
tidak disukainya,

Vektor

Tingkah faku gerak seseorang akan terjad] jika ada kekuatan
yang cukup besar untuk mendorengnya. Meminjam dari bidang
matematika dan fisika, Lewin menyebut kekuatan itu sebagai
vektor. Vektor merupakan kekuatan psikologis yang mengenai
seseorang; cenderung membuatnya bergerak ke arah tertentu.
Arah dan kekuatan vekior adalah fungsi dari valensi positif dan
negatif dar satu atau lebih region dalam lingkungan psikelogls.
Apabila satu region mempunyai valens! positif {misalnya, berisi
makanan yang diinginkan),»vektor yang mengarahkan ke region
itu mengenal lingkaran pribadi, Apabila valensi regicn kidua
negatif (berisi anjing yvang menakitkan), vektor lain menganai
lingkaran pribadi mendorong menjauhi region anjing. Jika
beberapa vektor positif mengenai dia, misalnya jika orang
pavah - dan lapar - dan makanan harus disiapkan, atau orang
harus hadir dalam pertemuan penting - dan tidak punya waktu
untuk makan siang, hasil gerakannya merupakan jumlah darl
sermua vektor. Situasi ini sering melibatkan konflik, topik yang
penelitiannya dimulal olgh Lewin dan menjad| topik yang
sangat luas dari Miller dan Dallard.

Lokomosi

Lingkaran pribadi dapat pindah dari satu tempat ke tempat lain
di daerah lingkungan psikologis. Pribadi pindah ke region yang
menyediakan pemuasan kebutuhan pribadi-dalam atau
menjauhl regien yang menimbulkan tegangan pribadi-dalam.
Perpindahan lingkaran pribadi itu disebut |lokomaosi
{locamation). Lokomosl dapat berupa gerak fisik atau perubahan
fokus parhatian, Dalam kenyataannya, sebagian besar lokomaosi
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yang sangat menarik perhatian psikolog berkaitan dengan
perubahan fokus persepsi dan proses atensi.

h. Ewvent

Lewin menggambarkan dinamika jiwa dalam bentuk gerakan

atau aksi di dagrah ruang hidup dalam bentuk peristiwa atau

event. Peristiwa (evend} adalah hasil interaksi antara dua atau
lebih fakta, baik di daerah pribadi maupun daerah lingkungan.

Komunikasi (hubungan antarsel atau regfen) dan lokomosi

{gerak pribad|) adalah peristiwa karena keduanya melibatkan

dua fakta atau lebih, Ada tiga prinsip yang menjadi prasyarat

terjadinya suatu peristiwa: keterhubungan {relatedness),
kenyataan (concretness), kekinlan (contemporary).

1) Keterhubungan: Dua atau lebih fakta berinteraksi. Jika
antarfakta ltu terdapat hubungan tertentu, mulai hubundan
sebab akibat yang jelas, sampai hubungan persamaan atau
perbedaan yang secara rasional tidak penting.

2) Kenyataan: Fakta harus ada di ruang hidup, Fakta potensial
atau peluang yang tidak eksis tidak dapat memengaruhi
even masa kini, Fakta di luar lingkungan psikologis tidak
terpengaruh, kecuali masuk ke ruang hidup.

3) Kekinian: Fakta harus kontemporer. Hanya fakta masa kini
yang menghasilkan tingkah laku masa kini. Fakta yang tidak
eksis lidak dapat menciptakan even masa kinl, Fakta
peristiwa nyata masa lalu atau peristiwa potensial masa
mendatang tidak dapat menentukan tingkah laku saat ini,
tetapi sikap, perasaan, dan pikiran mengenai masa lalu dan
masa wiendatang adalah bagian dari rang hidup sekarang
dan mungkin dapat memengaruhi tingkah laku. Jadi, ruang
hidup sekarang harus mewakili isi psikologl masa lalu,
sekarang, dan masa mendatang.'
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2. Unsur-unsur Pembentuk

Lewin menggambarkan manusia sebagai pribadi yang berada
dalarm Engkungan psikelogis dengan pola hubungan dasar tertentu.
Pendekatan matematis yang dipakal Lewin untuk menggambarkan
ruang hidup disebut topologi. Fokusnya adalah saling hubungan
antara segala sesuatu di dalam jiwa manusia, hubungan antar-
bagian dan hubungan antara bagian dengan keseluruhan, lebih dari
sekadar ukuran dan bentuk. Jadi, dalam mempelajari diagram-
diagram Lewin harus diperhatikan hubungan dan komunikasi
antardaerah, alib-alih bentuk dan ukuran yang dipakal untuk
menggambarkan daesrah-daerah,

a. Ruang Hidup (Life Space)

Ruang hidup (life space), yaltu seluruh isl elips: keseluruhan
kumpulan fakta yang ada pada suatu saat, yang memengaruhi/
menentukan tingkah laku, Ruang hidup merupakan potret sesaat
yang terus-menerus berubah, mencakup persepst sesearang
tentang dirinya sendiri dalam lingkungan fisik dan sosialnya saat
itu, keinginan, kemauan, tujuan, ingatan tentang peristiwa masa laly,
Imaflnasl mengenal masa depan, perasaannya, dan sebagainya,
Ruang hidup merupakan gabungan antara daerah pribadi dan
daerah lingkungan psikologis, yang secara matematis dapat
dirumuskan sebagai berikut:  «

Rh =[P +E)

Keterangan:

Rh = Ruang hidup

P = Daerah Pribadi

E = Daerah Lingkungan Psikologis

b. Daerah Pribadi (Person Area)

Lewin menggambarkan daerah pribad| dengan lHngkaran
tertutup, menunjukkan bahwa pribadi adalah kesatuan yang
terpisah dari hal lain di dunia, tetapi tetap menjadi baglan dar|
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dunia. Lingkaran it berada dalam elips yang menggambarkan

bahwa pribadi adalah bagian yang terpisah, tetapi berada di dalam

ruang hidup menjadi bagian dari semua yang ada di dalam mang
hidup, Daerah pribadi terdiri atas dua bagian besar, daerah
persepsi-motorik dan daerah pribadi-dalam.

1) Daerah persepsi motorik [perception-motor area}: meniadi
daerah antara yang menghubungkan pribadi-dalam dengan
lingkungan psikelogls. Pribadi-dalam memengaruhi tingkah
laku melalui fungsi motorik. Sebaliknya, lingkungan psikologis
memengaruhi pribadi-dalam melalui proses persepsl,

2) Daerah pribadi-dalam (inner-personal area): berisi aspek-
aspek motivasional, Daerah ini dibatasi oleh daerah persepsi
motorik sehingga tidak dapat berhubungan langsung dengan
lingkungan psikelogis, Aspek-aspek motivasional dalam
pribadi-dalam digambarkan dalam pecahan daerah yang
disebut sel.

3) Sel [cells): 52l yang berdekatan dengan daerah persepsi-
motorik disebut sel perifer, sedangkan sel yang berada di
tengah-tengah lingkaran disebut sel sentral, Semakin dekat
dengan lingkaran daerah persepsi-motorik, dorongan
maotivasional ity semakin besar pengaruhnya terhadap ingkah
laku manusta. Jumlah dan posisl sel setiap saat bisa berubah
bergantung pada tujuan, keinginan, kebutuhan, dan motivasi
yang muncul pada saat dan yang mendesak untuk dilayani
dengan tindakan motorik Sel yang satu akan memengaruhi sel
yang lain. Sel-sel itu saling berkamunikasi, saling bersentuhan,

saling melengaruhi, bergantung pada sifat independensinya.

¢. Daerah Lingkungan Psikologis

Daerah di dalam elips, tetapl di luar lingkaran adalah daerah
lingkungan psikelogis. Seperti daerah pribadi-dalam, daerah
lingkungan psikologis dibagi-bagi dalam pecahan dissbut region.
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semua stimulus yang ditangkap aleh persepsi dan
memengaruhi atau menjadi bagian yang *menylbukkan” fungsi
kognitil manusia, berartl stimulus it mempunyai tempat tertentu
yang disebut region dalam lingkungan psikologls sesesrang. Satu
stimulus atau seperangkat stimulus yang bermakna sebagal satu
xesatuan menghuni satu region. Setiap saat region yang ada di
lingkungan pslkologis berubah-ubah jumlah dan jenisnya
bergantung pada berapa jumlah persepsi yang menggugah fungsi
kognitifnya. Sepertl pada sel, region saling berkomunikasi,

Semua garis yang tertera pada diagram disebut bondaris, yaitu
batas antarsel, antar-region atau antara daerah lingkungan
psikologis dengan daerah persepsi-motorik dan antara daerah
persepsi-motorik dengan daesah pribadi-dalam. Antara unsur-
unsur struktur kepribadian yang dibatasi bondaris saling
berinteraksi (digambarkan dengan garis bondaris yang tipis) atau
saling independen (garis tebal). Garis yang tipis menggambarkan
sifat bondaris yang permeabel, artinya garis itu mudzh ditembus
dan dua daerah yang dibatasi garis itu saling memengaruhl. Garis
yang tebal menggambarkan sifat bondaris yang tidak-permeabel,
artinya garis ftu tidak bisa ditembus dan dua daerah yang dibatas|
garis it saling independen, tidak saling memengaruhi,

d. Lingkungan Nonpsikologis

Luas lingkungan nonpsikologis tidak terhingga sehinaga tidak
mempunyal bondarls. Apa saja yang ada, tetapl tidak menjadi
stimulus bagi diri seseorang, termasuk lingkungan nonpsikologis,
perupa benda/objek, fakta-fakta atau situasi sosial. Benda, fakta, atau
situasi sangat dekat secara fislk dengan orang itu, tetapi jika tidak
menyentuh fungsi psikalogisnya berari benda itu secara psikalogis
tidak ada di sana, dia tidak ada di daerah psikologis —dia berada di
daerah nonpsikelogis (disebut juga daerah kulit asing).
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C. Evaluasi Konsep Medan Kognitif

Kritik terhadap teori Lewin dapat dikelompokkan dalam lima

topik utama, yaitu sebagai berikut.

1s
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Lewin tidak mengelaborasi pengaruh lingkungan luar atau
lingkungan objektif, memang dikemukakan sifat bondaris
antara lingkungan psikologis dengan lingkungan objektif yang
permenable, namun hal inl tidak diikuti oleh penjelasan
dinamika cara lingkungan luar memengaruhi freglon atau
menjadi region baru.

Lewin kurang memerhatikan sejarah individu pada masa lalu
sebagai penentu tingkah laku. Ini merupakan risiko teorl yang
mementingkan masa kini dan masa yang akan datang, Teori ini
juga terlalu bersibuk dir dengan aspek-aspek yang mendalarm
darl kepribadian sehingga mengabaikan tingkah laku motoris
yang tampak darl luar.

Lewin menyalahgunakan konsep ilmu alam dan kansep
matematika. Memang tidak mudah memahami jiwa dengan
memakal rumus-rumus - matematika. Bahkan, Lewin berani
mengambil rislke dengan memakai istilah-istilah dalam
matematika dan fisika untuk dipakai dalam psikologi dengan
makna yang sangat berbeda dengan makna aslinya,

Penggunaan konsep-konsep tipalogi telah menyimpang dari
arti sebenarnya, Penggambaran tipologis dan vaktorial dari
Lewin tidak mengungkapkan sesuatu yang baru tentang
tingkah laku.

Banyak konsep dan konstruk yang tidak didefinisikan secara
jelas sehingga memberikan arti yang kabur,

.F e T K g i
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TEORI PERKEMBANGAN
KOGNITIF; SCHEMATA
JEAN PIAGET

A. Biocgrafi Jean Piaget -

Jean Plaget terkenal dengan teori
kognitifnya, yang berpengaruh penting
terhadap perkembangan konsep kecerdasan.
Psikolog Swiss yang hidup tahun 1896-19850
ini pada awalnya lebih tertarik pada bidang
biclogi dan filsafat, khususnya epistemologi.
Akan tetapi, dalam perjalanan kariernya

sebagai penelitl di Binet Testing Laboratory Jean Plaget
di Paris, Piaget lebibh fokus“pada bidang Sumber:
psikologl. Piaget menyatakan bahwa webspace ship.adu

perkembangan kegnitif bukan hanya

merupakan hasil kematangan organisme, bukan pula pengaruh
lingkungan semata, melainkan hasil interaksi antar-keduanya.
Awalnya Jean Piaget adalah seorang bioclog, tetapl ia dikenal karena
karyanya tentang pengembangan kegnisi. Banyak yang
berargumen hahwa dialah yang mempunyal andil besar terhadap
penciptaan psikologi kognisi.'

i C.G:.'.n:rge Boerce, Seforah Psikelogi, Penerjemah, Abdol Qodir Shaleh,
(Yopyakarta: Prismasophl, 2007, him. 479,
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lean Piaget lahir di Meuchatel, Swiss, yang berbahasa Prancis
pada tanggal & Agustus 1896 dan meninggal pada tanggal 16

september 1980 pada umur B4 tahun. Ayahnya, Arthur Plaget,

adalah seorang profesor dalam sastra Abad Pertengahan di
Universitas Neuchatel, Dalam keterangan lain dijelaskan bahwa
ayahnya adalah ahli sejarah di bidang literatur. Plaget adalah
seorang filsuf, ilmuwan, dan psikolog perkembangan Swiss yang
terkenal karena hasil penelitiannya tentang anak-anak dan teori
perkembangan kognitifnya. Menurut Ernest von Glasersfeld, lean
Flaget Juga perintis besar dalam teori konstruktivis tentang
pengetahuan. Karya Piaget pun banyak dikutip dalam pembahasan
mengenal pstkelogi kagnitif.

Plaget adalah seorang anak yang sangat cepat menjadi matang,
yang mengembangkan minatnya dalam biolegi dan dunia
pengetahuan alam, dan menerbitkan sejumlabh makalah sebelum
la lulus dari SMA, Bahkan, kariernya yang panjang dalam penelitian
ilmiah dimulai ketika ia baru berusia 11 tahun, dengan
diterbitkannya ssbuah makalah pendek pada tahun 1907 tentang
burung gereja albino. Pada usia 23 tahun, ia memublikasikan artikel
tentang hubungan antara psikoanalisis dengan psikologi anak.
Sepanjang karlernya, Piaget menulis lebih dari 60 buah buku dan
ratusan artikel, Piaget memperoleh gelar Ph.D: dalam ilmu alamiah
dari Universitas Neuchatel, dan tidak lama belajar di Universitas
£iirich. Sefama masa inl, ia menerbitkan dua makalah filsafat yang
memperlihatkan arah pemikirannya pada saat itu, tetapi yang
belakangan:ditclak karena dianogap sebagal karya tulis secrang
remzja. Minatnya terhadap psikoanalisis, sebuah aliran pemikiran
psikologi yang ﬁ-’erkemtrang pada saat i, juga dapat dicatat mulal
muncul pada perode ini?

Kemudian, la pindah dari Swiss ke Grange-aux-Belles, Prancis,
dan la mengajar di sekolah untuk anak laki-lzki yang dikelola oleh

2 hitptf aonsake biog. agm.acid S 2001/ 10/ 25/ plaget-dan-teori-belafar-kognist/
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Alfred Binet, pengembang tes inteligensia Binet dan bekerja
dengan Theodore Simon di laboratorium Binet, Ketika menandai
beberapa contoh darl tes-tas inteligensia inilahk, Piaget
memerhatikan bahwa anak-anak kedl terus-menerus memberikan
jawaban yang salah untuk pertanyaan tertentu. Piaget tidak terlalu
memerhatikan pada jawaban-jawaban yang keliru Itu, tetapi pada
kenyataan bahwa anak-anak yang kecil itu terus-menerus
membuat kesalahan dalam pola yang sama, yang tidak dilakukan
aleh anak-anak yang lebih besar dan orang dewasa. Hal ini
menyebabkan Piaget mengajukan teari bahwa pemikiran atau
proses kognitif anak-anak yang lebih kecil pada dasamya berbeda
dengan orang-crang dewasa, Akhirmya, la mengajukan teor global
tentang tahap-tahap perkembangan yang menyatakan bahwa
setiap orang memperlinatkan pola-pola kognisi umum yang khas
dalam setiap tahap perkembangannya.

Pada tahun 1916, Piaget menyelesaikan pendidikan sarjana
bidang biologi di Universitas Neuchatel, Pada usia 21 tahun ia telah
menyelesaikan disertasi tentang moluska dan memperaleh gelar
doktor filsafat. Setelah menyelesaikan pendidikan formal, Piaget
memutuskan untuk mendalami psikologi di Zurich,

Tahun 1919, ia meninggalkan Zurich dan pergl ke Paris. Selama
dua tahun, ia tinggal di Universitas Sorbonne, belajar psikologi
klinis, logika, serta epistemologi. Pendalamannya tentang filsafat
meyakinkannya bahwa perlunya pemikiran spekulasi murni
dilengkapl dengan pendekatan ilmu pengetahuan yang faktual.

Pada tahun 1920, Piaget beker]a bersama Dr. Theophile Simon
di laboratorium Binet di Paris dengan tugas mengembangkan tes
penalaran yang kemudian diujikan. Dari hasil uji yang diperclehnya,
ia menyimpulkan bahwa perbedaan jawaban yang ada disebabkan
oleh perbedaan inteligens| peserta. Berdasarkan pengalaman
membuat tes tersebut, F‘iag'et mendapatkan tiga pemikiran
penting yang memengaruhl berpikirnya pada kemudian hari.
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Pertama, Piaget melihat bahwa anak yang berbeda umumya
menggunakan cara berplkir yang bebeda. Inilah yang
memengaruhi pandangan Piaget mengenai tahap-tahap
perkembangan kognitif anak.

Kedua, metode klinik digunakannya untuk mengorek pemikiran
anak secara lebih mendalam. Metode inilah yang dikembangkan
Hiaget dalam studinya tentang perkembangan kognitif anak.

Wetiga, Piaget berpikir bahwa pemikiran logika abstrak
mungkin relevan untuk memahami pemikiran anak. Menurutnya,
operasi-operasi logika yang ada dalam pemikiran deduksi berkaitan
dengan struktur mental tertentu dalam diri anak. la mericoba untuk
menemukan adanya kaitan yang erat antara pemikiran dan logika.
Ciri pemikiran deduksi logis (abstrak dan hipotesis) ini menjadi
salah satu ukuran tertinggi Piaget dalam menentukan tahap-tahap
perkembangan kognitif anak.

Pada tahun 1921, Piaget kembali ke Swiss sebagai direktur
Institut Rousseau di Geneva. Pada 1923, |a menikah dengan
valentine Chatenay, salah seorang mahasiswinya. Pasangan ini
memperaleh tiga orang anak, yang dipelajari oleh Piaget sejak
masa bayinya. Pada tahun 1929, Jean Piaget menerima |abatan
sebagai Direktur Biro Pendidikan Internasional, yang tetap
dipegangnya hingga tahun 1968. Setiap tahun, la menyusun pidato
direkturnya untuk Dewan BPI itu dan untuk Konferensi Internasional
tentang pendidikan umum. Secara eksplisit ia mengungkapkan
keyakinan pendidikannya.

Selama ﬁ‘qnefltlan, Piaget semakin yakin akan adanya
perbedaan antara proses pemikiran anak dengan orang dewasa. la
yakin bahwa anak bukan merupakan suatu tirvan (replika) dari
orang dewasa. Anak bukan hanya berpikir kurang efisien dari orang
dewasa, melainkan berpikir secara berbeda dengan orang dewasa.
ltulah sebabnya, Piaget yakin bahwa ada tahap perkembangan
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kognitlf yang berbeda dari anak hingga dewasa. Piaget juga :
mencoba menemukan sebab-musabab perkembangan kognitif,

Pada tahun 1920-1930, Piaget meneruskan penelitiannya
dalam bidang perkembangan kognitif anak. Bersama dengan
istrinya, la meneliti ketiga anaknya yang lahir pada tahun 1925,
1927, dan 1831, Hasil pengamatan terhadap anak-anaknya ini
dipublikasikan dalam The Original of Intelligence in Children dan the
Cansruction of Reality tentang tahap sensorimator, Studinya tentang
masa kanak-kanak meyakinkan Plaget bahwa pengertiap dibentuk
dari tindakan anak, bukan dari bahasa analk.

Pada tahun 1940-2n, Piaget tertarik untuk meneliti persepsi
psikologi Gestalt. la memperiuas pengertian persepsi tidak hanya
sebagal proses tersendiri, tetapi juga berhubungan dengan
Inteligensl, Sejak tahun 1943 Plaget dengan teman-temannya
menerbitkan banyak buku dan laporan tentang persepsi.
Puncaknya adalah buku The Mechanism of Perception pada tahun
1961. Buku ini menjelaskan tentang struktur, proses, serta relasi
antara persepsi dengan inteligensi seseorang. Atas anjuran Einstein,
pada tahun 1940, Plaget meneliti pengertian anak tentang waktu,
kecepatan, dan gerak, Sebagal hasil penealitian tersebut, |a
memublikasikan dua buku, The Childs Conception of Time dan The
Child's of Movement and Speed.

Setelah perang dunia kedifa, penghargaan akan karya Piagat
mulal tersebar ke seluruh dunia. la menerima gelar kehormatan
dari banyak universitas, seperti Universitas Harvard di Cambridge,
Universitas Sorbonne di Parls, dan beberapa Universitas di Belgia
dan Brasilia. Pada tahun 1950, Piaget banyak meneliti dan menulis
tentang perkembangan Inteligensi manusia. la  juga
mangaplikasikan has|l penemuan psikologis tersebut dalam
persoalan epistemologl. Pada tahun yang sama, ia memublikasikan
seri epistemalogi genetik. Buku Inl merupakan sintesis pemikirannya
tentang beberapa aspek pengetahuan, termasuk matematika,
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fisika, psikologi, sosiclogi, biologl, dan logika. D antara tahuen 1950-
1860, Piaget banyak memublikasikan bukunya, terutama tentang
perkembangan kognitif. Hingga pada tahun 12569, Piaget
menerbitkan The Psychology of the Child yang diperuntukkan bagl
kalangan umum yang ingin mengetahui pemikirannya. Ini adalah
semacam ringkasan teorl Plaget tentang perkembangan
intelektual dan persepsi. Pada tahun yang sama, la juga
menerbitkan Mental lmaginary in the Child. Buku ini menjelaskan
perkembangan gambaran mental dan hubungannya dengan
perkembangan inteligensi. Pada tahun 1967, la memublikasikan
Biclagy and Knowledge, sebuah buku yang berkaitan dengan
hubungan antara faktor blolagi dengan proseas kognitif.

Piaget menjabat sebagai profescr psikolegi di Universitas
Geneva darl tahun 19209 hingga tahun 1975 dan menjadi terkenal
karena menyusun kembali teori perkembangan kognitif ke dalam
serangkalan @hap, memperuas kKarya sebelumnya dari James Mark
Baldwin menjadi empat tahap perkembangan yang lebih kurang
sama dengan masa infancy, pra-sekolah, anak-anak, dan remaja.
Tiap-tiap tahap ini dicirikan oleh struktur kegnitif umum yang
memengaruhl semua pemikiran sl anak (pandangan strukturalis
yang dipengaruhi oleh filsuf Immanuel Kant). Tiap-tiap tahap
mewakili permahaman sang anak tentang realitas pada masa itu,
kecuali yang terakhir adalah perkiraan (approximation) tentang
realitas yang tidak memadai. Jadi, perkembangan dari satu tahap
ke tahap yang lainnya disebabkan oleh akumulasi kesalahan di
dalam pemahaman sang anzk tentang lingkungannya. Akumulasi
ini padafi'ikhirn}ra menyebabkan tingkat ketidakseimbangan
kognitif yang'perlu ditata ulang olehi struktir pemikiran.

Piaget pensiun dari Institut Rousseau pada tahun 1971,
Walaupun demikian, ia tetap aktif menulis dan menerbitkan
banyak buku, Piaget meninggal pada tanggal 16 September
1980 di Geneva,
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Karya-karya Piaget yang diterbitkan menjadi buku adalah
sebagai berikut,

1. Intreduction a 'Epistémologle Géngtigue (1950,

2, Lo Psychologie de Mintefligence (1961),

3. logique et Connalssance Scientifique, Encyclopédie de la Piéiade
{1967).

4. The Grawth of Logical Thinking from Childhood to Adolescence
(1958],

5. The Larly Growth of Logic in the Child: Classification afid Seriation
(19564).

The Child's Cenception of the World (1928),
The Moral Judgment of the Child (1932,

The Child’s Conception of Mumber [1952),
The Origins of intelligence In Children (1953),
0. The Child’s Construction of Reality (1955).

1. Biology and Knowledge (1971),

T e B e

labatan yang pernah dipegang oleh Piaget adalah:

1. tahun 1921-1925 Direktur Penelitian, Institut Jean-Jacques
Rousseaw, Genayva;

2. ‘tahun 1925-1929 Profesor Psikelogl, Sesiologi dan Filsafat imu,
Universitas Neuchatel; «

3. tahun 1925-1939 Direktur Sejarah Pemikiran llmiah, Universitas
GEnevaE;

4. tahun 1929-1967 Direktur, Biro Pendidikan Internasional,
Geneva;

3. tahun 1932-1971 Direktur, Institut llmu-limu Pendidikan,
Universitas Geneva;

6. tahun 1938-1951 Profeser Psikologi Eksperimen dan Sosiologi,
Universitas Lausanne;
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tahun 1929-1951 Profesor Soslologi, Universitas Geneava;
tahun 1940-1971 Profesor Psikologl Eksperimen, Universitas
Geneva;

9. tahun 1952-1964 Profesor Psikologi Genetika, Sorbonne, Parls;

10. tahun 1955-1980 Direktur, Pusat Internasional untuk
Epistemologi Genetika, Genava;
11. tahun 1971-1980 Profesor Emeritus, Universitas Geneva.

B. Teori Kognitif Jean Piaget

Jean Piaget merupakan tokoh teori kognitif yang pertama.
Sebagai ahli psikelogl, ia telah membuat soal standar tes
kecerdasan siswa. Jawaban benar atau salah yang diberikan siswa
telah menjadi sesuatu yang menarik mengapa anak-anak pada usta
yang sama melakukan kesalahan yang sama. Hal ini mendorongnya
untuk menyiapkan tahapan perkembangan yang dapat
menjelaskan pertumbuhan Intelekiual.

Plaget percaya bahwa ada faktor biologis yang tidak dapat
dihindarkan dalam perkembangan anak. la melakukan penelitian
pada individu anak {terutama pada anaknya sendiri;. Dengan
metode ini, fa menetapkan prinsip teorinya itu. Teorl ind
menjelaskan tentang cara sesecrang dapat memperoleh
pengetahuan dan mengolahnya dalam proses berpikir sehingga
proses perkembangan yang lain Juga dkan berkembang secara baik.
Teari kognitif memandang bahwa proses belajar bukan sekadar
stimulus dan respens yang bersifat mekanistik, tetapi lebih dari itu,
yakni melibatkan kegiatan mental yang ada di dalam diri individu
yang sedang belajar. Oleh sebab itu, menurut teori kognitif belajar
adalah proses mental yang aktif untuk menerima, mencapai,
mengingat, dan menggunakan pengetahuan.®

3 Beharuddin, dkk, Teor Delajar dan Pesbelafaran. (Yogyakartat Arruz Medla,
2007}, hilm. B7.
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Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang sepadan
dengan knowing, yang berarti mengetahui. Dalam arti yang lebih
luas, coghition (kognisi) adalah proses perolehan, penataan, dan
penggunaan pengetahuan.' Paul Henry meanjelaskan bahwa
kognisl adalah kegiatan mental dalam memperoleh, mengolah,
mengorganisasl, dan menggunakan pengetahuan, sedangkan
proses yang paling utama dalam kognisi meliputi mendeteksi,
menginterpretasi, mengklasifikasi, dan mengingat informasi,
mengevaluasi gagasan, menyaring prinsip dan mengambil
kesimpulan segala macam pengalaman yang di dapat dalam
kehidupannya.®

Dalam perkembangan selanjutnya, istilab kognitif menjadi
salah satu domain atau wilayah psikologis manusia yang meliputi
setiap perilaku mental yang berkaitan dengan pemahaman,
pertimbangan, pengolahan informasl, pemecahan masalah,
kesengajaan dan kejiwaan. Aspek kejiwaan yang berpusat di otak
inl juga berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi
(perasaan).®

Dengan demikian kognisl ini sangat penting sebab kognisi
merupakan tempat proses diawali perolehan pengetahuan yang
masuk dalam diri seseorang yang melalui berbagai proses. Proses
perkembangan kognitif sangat memengaruhi perkembangan
aspek yang lain, seperti afeksi.”

Adapun teori yang mengkaji dan meneliti mengenai proses
kognitif disebut teor| kognitif. Teori kognitif adalah teori yang
berfokus pada pembentukan konsep berpikir, membangun
pengetahuan [konsep mental) atau proses-proses sentral, seperti
ide-ide, sikap, dan harapan. Crientasi kognitif berbeda dari orlentasi

4 Muhibhis Syih, F':li'nl'uga Helier, {lakarta: Rafa Grafindo Porsada, 307}, hlm, 22,
4 Faul Henry, dkk., Perbrwbangmn dan Kegrihoiauok, jilid T, Terjemahan Med

Meitisari Tiandrasa (Jakara: Eddangga, 1994), him, 154

6 Muhibbin Syah, Psikidog Belafee, hilm, 22

L ,-'.,'.-.fnnl.'..un'-.iu _. 177




pslkoanalitik dan behavioristik. Orientasi kognitlf adalah
mempelajari proses mental.” 3

Teori yang digunakan dalam penelitian inl adalah teori
perkembangan kognitif yang dikembangkan oleh Jean Piaget, Tear
ini merupakan salah satu teocri yang menjelaskan cara anak
beradaptasi dan menginterpretasikan objek dan kejadian-kejadian
yang ada di sekitarnya. Misalnya, cara anak belajar mengelompokkan
objek-objek untuk mengetahui persamaan dan perbedaannya, dan
untuk memahami penyebab terjadinya perubahan objek dan suatu
peristiva, serta untuk membentuk perkiraan tentang objek dan
peristiwa tersebut.”

Menumit Piaget, seorang anak mempunyai cara berpikir dan
pendekatan yang berbeda dengan orang dewasa dalam melihat
dan mempelajari realitas.

Teori kognitif didasarkan pada asumsi bahwa kemampuan
kognitif merupakan sesuatu yang fundamental dan yang
membimbing tingkah laku anak. Dengan kemampuan kognitif ini,
anak dipandang sebagai individu yang secara akiif membangun
sendiri pengetahuan mereka tentang dunia.

Teori perkembangan kognitif Piaget adalah salah satu teori
yang menjelaskan cara anak beradaptasi dengan dan
menginterpretasikan objek dan kejadian sekitarnya; mempelajari
ciri-ciri dan fungsi objek seperti maiman, perabot, dan makanan
serta objek sosial, sepertl dirl, orangtua dan teman; bagaimana cara
anak mengelompokkan chjek untuk mengetahul persamaan dan
perbedaannya, untuk memahami penyebab terjadinya perubahan
dalam objek dan peristiwa serta untuk membentuk perkiraan
teritang objek dan peristiwa tersebut,

7 Indoskeipst, “Summary. Orientast, Bogmtif”™, Indoskeipsicom., dalam

veww ol o, 20,
§  Tresmita, Patbolegt Merbemboagar, (Bandung: Remaja Rosdakorya, 2006), hlm
45
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Piaget memandang bahwa anak memainkan peran aktif di
dalam menyusun pengetahuannys mengenal realitas. Anak tidak
pasif menerima informasi, Walaupun proses berpikir dalam
konsepsi anak mengenai realitas telah dimodifikasi aleh
pengalaman dengan dunia sekitarnya, anak juga berperan aktif
dalam menginterpretasikan informasi yang ia peraleh melalui
pengalaman, serta dalam mengadaptasikannya pada pengetahuan
dan kensepsi mengenai dunia yang telah ia punyai.

Piaget percaya bahwa pemikiran anak-anak berkembang
menurut tahap atau periode yang terus bertambah kompleks.
Menurut teori tahapan Piaget, setiap individu akan melewati
serangkalan perubahan kualitatif vang bersifat invarian, selalu
tetap, tidak melompat atau mundur, Perubahan kualitatif inl terjad|
karena tekanan biologis uftuk menyesuaikan diri dengan
imgkungan serta adanya pengorganisasian struktur berpikir,

Untule menunjukkan struktur koanitif yang mendasarl pola-
pela tingkah laku yang terorganisasi, Piaget menggunakan istilah
skema dan adaptasi. Dengan kedua komponen Ini, kognisi
merupakan sistem yang selalu diorganisasi dan diadaptasi

sehingga memungkinkan individu beradaptasi dengan
lingkungannya,

Menurut Piaget, ada tigadalil pakok dalam perkembangan
mental manusia, yaitu:?

1. perkembangan intelektual terjadi melalu tahap-tahap
beruntun yang selalu terjadi dengan urutan yang sama;

2. tahap-tahap itu didefinisikan sebagai kluster dari operasi-

operasi mental yang menunjukkan adanya tingkah laku
intelektual;

Ruseffendi, ET: Pemgantar epadn Meabonty Gura Meigenibmghm Kompelen i
datiw Pengajeran Mugawaltha nndak Mevipghntkon CHSA, (Bamding 'r.grms:
2006}, him, 133,
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3. gerak melalui tahap-tahap itu dilengkapkan oleh adanya
keselmbangan (ekuilibration) proses pengembangan yang
menguraikan interaks| antara pengalaman (asimilasi) dan
struktur kognitif yang timbul (akomodasi).

Konsep dasar Plaget adalah sebagai berikut.

1. Skemata

Skema adalah struktur mental seseorang ketika secara
intelektual beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Skema akan
beradaptasl dan berubah selama perkembangan kognitif
seseprang yang disebut juga sebagal cara mengorganisasi dan
merespons berbagal pengalamarn. Dengan kata lain, skema adalah
pola sistematis dari tindakan, perllaku, plkiran, dan strategi
pemecahan masalah yang memberikan kerangka pemikiran dalam
menghadapi berbagal tantangan dan Jenis situasi. Adaptasi
(struktur fungsional) adalah istilah yang digunakan oleh Piaget
untuk menunjukkan pentingnya pola hubungan individu dengan
lingkungannya dalam proses perkembangan kognitif. Menurut
Plaget, adaptasi ini terdiri atas dua proses yang saling melengkapi,
yaitu asimilasi dan akomodasi.

Asimilasi adalah proses kognitif ketika sesecrang meng-
integrasikan persepsi, konsep, atau pengalaman baru ke dalam
skema atau pola yvang sudah ada dalam pikirannya. Dari sudut
biclegi, asimilasi adalah integrasi antara elemen eksternal (dari
luar) terhadap struktur yang sudah |lengkap pada organisme.
Asimilasi kognitif meliputi objek eksternal menjadi struktur
pengetahuan internal, Proses asimilasi ini didasarkan atas
kenyataan bahwa setiap saat manusia selalu mengasimilasikan
informasi-informasi yang sampail kepadanya. Informasi-infermasi
tersebut kemudian dikelompokan dalam istilah-istifah yang
sehelumnya telah mereka ketahul.
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Akomodasi adalah menciptakan langkah baru atau memper-
baharui atau menggabungkan istilab lama untuk menghadapi
tantangan baru. Akomodasi kognitif berarti mengubah struktur
kognitif yang telah dimiliki sebelumnya untuk disesualkan dengan
objek stimulus eksternal,

Jadi, pada asimilasi terjadi perubahan pada objeknya, pada
akomodasi perubahan terjadi pada subjeknya sehingga dapat
menyesuaikan diri dengan objek yang ada di luar dirinya. Struktur
kagnitif yang sudah ada dalam diri seseorang mengalami
perubahan supaya sesual dengan rangsangan objeknya. Organisas!
adalah tendensl yang umum untuk semua bentuk kehidupan untuk
mengintegrasikan struktur, baik yang psikis maupun fisiologis
dalam suatu sistem yang lebih tinggi."”

2 Ekuilibrium

Piaget mengartikan |nteligensl secara |ebih Juas, Juga tidak
mendefinisikan secara ketat. la memberikan definisi umum yang
lebih mengungkap orientasi biologis. Menurutnya, inteligensi
adalah bentuk ekuilibrivm semua strukiur yang menghasilkan
persepsi, kebiasaan, dan makanisme sensiomotor diarahkan.''

Piaget mengemukakan bahwa setiap arganisme yang ingin
mengadakan penyesuaian (adaptasi) dengan lingkungannya harus
mencapal keseimbangan (ekuilibrium), yaitu antara aktivitas
individu terhadap lingkungan (asimilasi) dan aktivitas lingkungan
terhadap individu {akomodasi). Agar terjadi ekuilibrasi antara
individu dan lingkungan, peristiwa-peristiwa asimilasi dan
akomodasi harus terjadi secara terpadu, bersama-sama, dan
komplementer.

W Semuduk, &G, Teord Merbercbrugon Brtelektnol Joan Paget, (Bandung: FPS KD
Bandung, 1985, hlm, 10-16

11 Paul Suparno, Teorl Perkewhougar Eegeitf femn Ploged, (Yogyakaria: Kanisius,
20, him, 19,
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€. Tahap-tahap Perkembangan

Piaget membagi perkembangan kognitif anak dalam empat
periode utama vang berkorelasi dan semakin canggih seiring
pertambahan usia, yaitu:"

1. tahap senson motor, dan lahir sampal usia sekitar 2 tahun;
2. tahap pre-operasi, darn wsia sekitar 2 tahun sampai sekifar 7 tahun;

3. tahap operasi konkret, dari usia sekitar 7 tahun sampal sekitar
11-12 tahumn;

4, tahap ocperasi formal, dari usia sekitar 11 tahun sampai dewasa,

Tahapan-tahapan perkembangan mental Piaget dalam
Ruseffendi {2006) adalah sebagai berikut.

1. Tahap Sensori Motorik (Sensori Motor Stage)

Tahap inl merupakan tahap perkembangan yang dlalaml
semenjak lahir hingga usia sekitar 2 tahun yang merupakan tahap
pertama Piaget. Pada tahap ini, bayi membangun pemahaman
iantang dunia dengan mengoaordinasikan pengalaman sensoris
iseperti melihat dan mendengar) dengan tindakan motorik fisik
sehingga istilabnya sensorimotor Untuk anak pada tahap ini, yang
utama adalah berpengalaman melalul berbuat dan senzori. Adapun
berpikirnya melalui perbuatan (tindakan), gerak, dan reaksi yang
spontan, Pada tahap inl; inteligensi anak lebih didasarkan pada
tindakan terhadap lingkungannya, seperti melihat, meraba,
mendengar, mencium, dan lain-lain. Mekanisme perkembangan
sensorimotor ini menggunakan proses asimilasi dan akomodasi.
Tahaprtah.rii: perkembangan kegnitif anak dikembangkan dengan
perlahan-lahan, melalul proses asimilasi dan akirm{:-daﬁl terhadap
skema-skema anak karena adanya masukan, rangsangan, atau
kontak dengan pengalaman dan situasi yang baru,

11 Bahar Batna WEls; Yeori-foon fleligar, (Jakarta: PRLFTE, 1588], hlm, 13135,
13 Jolm W Sambrock, Life-5nie Deeeponesi, Jilld 1, Fonergemah Ahmad Chagaird,
ukk . (Jakarte; Eclonigga, 2002, him, 44
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Ciri-ciri tahap sensori motor adalah sebagai berilrt.

a.  Anak belajar mengembangkan dan menyelaraskan jasmaninya
dengan perbuatan mentalnya menjadi tindakan-tindakan atau
perbuatan yang teratur dan pasti. la belajar mengoordinasikan
akal dan geraknya. Keglatan penyelarasan perbuatan gerak fisik
dan perbuatan mentalnya itu disebut "schemata®

b. Anak berpikir melalul perbuatan dan gerak.

€. Perkembangan yang terjadi pada tahap ini adalah dari gerak
refleks ngemot dan gerak mata sampat pada kemampuan
untuk makan, melihat, memegang, berjalan, dan berbicara.

d. Pada akhir tahap ini, anak beilajar mengaitkan simbol benda
dengan benda konkretnya, hanya masih kesulltan. Misalnya, ia
mengaitkan penglihatan mentalnya dengan penglihatan real
dari benda yang disembunyikan. Pada akhir tahap inl, anak
belajar bahwa benda yang disembunyikan dari penglihatan itu
tidak menghilang terus, sebagaimana yang sebelumnya ia kira.

e, Pada akhir tahap inl pula, anak mulai melakukan percobaan
coba-coba berkenalan dengan benda-benda konkret (dengan
menyusunnya, mengutak-atik, dan lain-lain).

2. Tahap Preoperasi (Preoperational Stage)

Istilah "operasi® di sini_adalah proses berpikir logis, dan
merupakan aktivitas sensorimotor. Dalam tahap ini anak sangat
egosentris, sulit menerima pendapat orang lain. Pada tahap ini,
anak-anak mulal melukiskan dunia dengan kata-kata dan gambar.'
Pada peringkat ini, anak-anak lebih sosial dan menggunakan bahasa
serta tanda untuk menggambarkan suatu konsep. Secara Jelas,
pengaunaan bahasa pada masa ini menggambarkan cara berpikir
simbolis.'

M John W, Santrock, Life-Sper Deseparert..., 2002, hlm 415,
13 Paul Eu!:.umu, et !"r:l.rulh'mg:u... . hlom, 49,
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Anak percava bahwa yang mereka pikirkan dan alami juga
menjadi pikiran dan pengalaman orang lain, Mereks percaya
bahwa benda yang tidak bernyawa mempunyai sifat bernyawa.
Tahap inl adalah tahap ketika anak mulai melakukan persiapan
dalam pengorganisasian operasi konkret. Tahap perkembangan ini
dapat dibagl ke dalam dua baglan. Pertama, tahap berpikir
prekonseptual {sekitar usia 2-4 tahun}, ketika representasi suatu
pbjek dinyatakan dengan babasa, gambar, dan permainan khayalan,
Kedua, tahap berpikir intuitif (sekitar usia 4-7 tahun), yang pada
tahap ini representasi svatu objek didasarkan pada persepsi
pengalaman sendiri, bukan pada penalaran,

Adapun ciri-ciri tahap perkembangan precperasi adalah
sehagai berikut.

a, Sebaran umur sekitar 2-7 tahun; tahap berplkir prekonseptual
sekitar 2-4 tahun dan tahap berpikir intuitif sekitar 4-7 tahun.

k. Pada tahap ini, anak berpikir internal (penghayatan ke dalam),
sedangkan pada tahap sensori motor dengan gerak atau
perbuatan. Anak pada tahap prekonseptual memungkinkan
representasi sesuatu Itu dengan bahasa, gambar, dan
permainan khayalan. Penilaian dan pertimbangan anak pada
tahap berpikir intuitif didasarkan pada persepsi pengalaman
sendir, belum pada penalaran.

C. Anak mengaitkan pengalaman yang ada pada dunia luar
dengan pengalaman pribadinya. la mengira bahwa cara
berpikirnya dan pengalamannya dimiliki pula cleh orang lain,
Misalnya, jika melihat gambar terbalik dari arah sisi meja yang
satu, ia akam mengira temannya berhadapan dengannya pada
sisi lain darl meja itu, akan melihat gambar tersebut secara
terbalik pula. Oleh karepa itu, kita menemukan bahwa anak-
anak pada tahap ini sangat egois, tidak membenarkan barang
malnannya, makanannya, dan lzin-lain dijamah cleh anak lain,
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Anak mengira bahwa benda-benda tiruan memiliki sifat-sifat
benda yang sebenamya. Misalnya, perlakuan anak terhadap
bonekanya, seperti perlakuannya terhadap anak yang
sebenarnya {mengajak bicara, memberi makan dan minum,
menyuruh tidur, dan lain-lain).

Anak tidak dapat membedakan antara kejadian yang
sebenarnya (fakta) dengan khayalannya (fantasi). Oleh karena
Itu, Jlka dia berdusta, “berdustanya” itu bukan karena moralnya
jelek, tetapi karena kelemahannya, la tidak dapat membedakan
antara fakta dan fantasi,

Anak berpendapat bahwa benda-benda akan berbeda jika
terlihat berbeda.

Anak memiliki kesukaran membalikkan dan mengulang
pemikiran (perbuatan). Anak tidak dapat atau sukar memahami
apa yang akan terjadi jika air yang ada dalam bajana ssbelah
kanan diturmpahkan ke dalam bejana sehelah kirl. Anak pada
tahap Inl belum dapat melakukan operas! invers

Anak maslh sulit memikirkan dua aspek atau lebih dari suatu
benda secara serempak. la akan sulit jika diminta
mengumpulkan kelereng besar dan berwamna hijau, misainya.
Demikian pula, la akan sulit [ika harus memahami bahwa
himpunan |aki-laki dan himpunan orang dewasa jtu ada
frisannya, "

Anak belum berpikir induktif ataupun deduktif, melainkan
transitif (dari khusus ke khusus).

Anak mampu memanipulasi benda-benda konkret.

Anak mulai dapat membilang dengan menggunakan benda
kankret, misalnya jari tangannya,

Anak dapat memberikan alasan atas keyakinannya, dapat
mengelompokkan benda-benda berdasarkan satu sifat khusus
yang sederhana, dan mulai dapat memperoleh konssp yang
sebenarnya.
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m.  Anak belum dapat memahami korespondensi satu-satu untuk
memahami banyaknya (kesamaan dan ketidaksamaan), la
mengalami kesulitan untuk memahami bahwa bilangan
kardinal dari himpunan bilangan asli adalah sama banyak
dengan bilangan kardinal dari himpunan bilangan asli genap.

n. Anak sulit memahaml konsep ketidakterhinggaan dan
pembaglan tidak terbatas dari sebuah ruas garis atas ruas garis
yang lebih kecll panjangnya.

3. Tahap Operasi Konkret (Concrete Operational Stage)

Tahap ini merupakan tahap anak-anak sekolah dasar pada
umumnya. Pada tahap ini, anak dapat memahami operasi (logis)
dengan bantuan benda-benda konkret. Operasl dengan bantuan
benda-benda konkret di sini adalah tindakan atau perbuatan
mental mengenal kenyataan dalam kehidupan nyata. Peringkat ini
bermula dari umur 7 tahun hingga 11 tahun, merupakan tahap
ketiga Piaget. Pada tahap ini, anak-anak dapat melakukan operasi
dan penalaran logis menggantikan pemikiran intuitif sejaub
pemikiran dapat diterapkan ke dalam contoh-contoh yang spesifik
gtau konkret."™ Operas| itu bersifat reversibel, artinya dapat
mengerti dalam dua arah, yaltu suatu pemikiran vang dapat
dikembalikan kepada awalnya lagi.

Anak tidak perlu selalu dengan bantuan benda-benda konkret
ketika melakukan operasi. Akan tetapi, ada kemungkinan anak-anak
masih kesulitan membuat generalisasi verbal darl contoh-contah
yang seruga.

Oleh karena itu, anak-anak pada tahap ini dapat dikelompaokkan
dalam taraf berpikir konkret, yaitu selalu memeriukan bantuan
benda-benda konkret atau taral berpikic semikonkret, artinya dapal
mengearti jika dibanto dengan gambar benda konkret. Dapat pula

¥ John W, Santrock, Life-Span Devepouent. . 202, hlm 45
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dikatakan taraf berpikir semiabstrak, yaitu dapat mengerti dengan
bantuan diagram, torus, atau sejenisnya, serta dapat pula dikatakan
berada pada taral berpikir abstrak, yaitu dapat mengerti tanpa
bantuan benda-benda real, gambar ataupun diagramnya.

Adapun ciri-ciri anak tahap operasi konkret adalah sebagal
barikut.

a. Sebaran umur dari sekitar 7 - 11 atau 12 tahun, kadang-kadang
lebih.

b. Pada permulaan tahap ini, egoismenya mulai berkurang, Anak
mulai bersedia bermain dengan teman-temannya, tukar-
menukar mainan, dan lain-lain.

¢. Dapat mengelompokkan benda-benda yvang mempunyai
beberapa karakteristik ke dalam himpunan dan himpunan
bagian dengan karakteristik khusus dan dapat melihat
beberapa karakteristik suatu benda secara serentak.

d. Mampu berkecimpung dalam hubungan kompleks
antarkelompok, membalikkan operasi dan prosedur, serta
melihat "langkah (keadaan) antara” dari suatu perubahan.
Misalnya, keadaan antara ayahnya pergi dan pulang kantor,
langhkah antara matahari terhit dan terbenam, dan lain-lain.

g, Anak sudah memahami konsep kekekalan, Konsep kekekalan
bilangan (6-7 tahun}; kekekalan materi (7-8 tahun}; kekekalan
panjang (/-8 tahun); kekekalan luas (8-9 tahun}; dan konsep
kekekalan berat (9-10 tahun). Bahkan, anak sudah dapat
memahami konsep kekekalan isi (14-15 tahun kadang-kadang
mulal pada usia 11 tahun).

f.  Mampu melihat sudut pandangan orang lain. Anak belajar
membedakan antara perbuatan salah yang disengaja dengan
kesalahan yang tidak disengaja,

g. Dapat rmenyelesaikan soal, seperti 6+ 3 =19
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h. Dapat menggunakan tambang panjang 3, 4, dan 5 m dan
bilangan pythagoras lainnya untuk membuat seql tiga siku-
shku.

i.  Senang membuat benda bentukan, memanipulasi benda, dan
membuat alat mekanis.

}-  Anak dapat memberikan alasan deduktif dan induktif, tetapl
masih banyak memandang contoh berurutan dari prinsip
umum sebagai hal-hal yang tidak berhubungan, misalnya dalam
langkah-langkah terurut pada pembuktian induksi matematika,

k. Berpikirnya lebih dinamis, berpikir ke depan - ke belakang
dalarm suatu struktur atau konteks.

[, Masih mengalami kesulltan untuk menjelaskan peribahasa dan
tidak mampu melihat arti yang tersembunyi, tetapi mulal
memahami orang yang berjenaka.

m. Jarang dapat membuat definisi deskriptlf yang tepat,
meskipun demikian dapat mengingat-ingat definisi buatan
orang lain dan mengatakan kembali apa yang dihafalkannya.

n. Sufit memahami abstraksi verbal. Anak mampu melakukan
operasl kompleks, seperti keballkan, substitusi, gabungan dan
irisan, dan pengurutan dari benda-bhenda konkret, tatapl
mungkin tidak mampu menyelesaikan operasi-operasi ini
dengan simbal-simbol verbal, Kekuatan penilalan (fudgement)
dan memberi alasan secara logis Belum berkembang dengan
baik dan anak jarang menyelesaikan soal cerita yang
berhubungan dengan hukum transitif.

Tahap ini disebut tahap operasi konkret sebab anak-anak wsia
antara 7-12 tahun mengalami kesulitan dalam menerapkan prozes
intelektual formal dalam simbol-simbol verbal dan ide-ide abstrak,
Sekalipun demikian, anak pada usia 12 tahun sangat mahir
menggunakan kepandalannya untuk memanipulasi benda<benda
konkret.

168 I 7 ersmait Kopribovdas

Tahap operasi konkret dapat dengan adanya sistemn operasi

berdasarkan yang terlihat nyata‘konkeat.

Clri-ciri operasi konkret lain, yaltu sebagal berikut.

Adaptasi dengan gambaran yvanga menyeliuruh

Pada tahap ini; anak dapat menggambarkan secara menyeluruh
ingatan, pengalaman, dan objek vang dialami. Menurut Piaget,
adaptasi dengan lingkungan disatukan dengan gambaran akan
linglungan ku.

Melhat dari berbogai macam segi

Anak mulai dapat melihat objek atau persoalan secara sedikit
menyeluruh dengan melihat aspek-aspeknya. la tidak hanya
memusatkan pada titik tertentu, tetapi dapat bersama-sama
mengamatl titik-titlk yang lain dalam satu waktu yang
bersamaan.

Serigsi

Proses seriasi adalah proses mengatur unsur-unsur menurut
semakin besar atau semakin kecilnya unsur-unsur tersebut.
Menurut Plaget, apabila seorang anak dapat membuat suatu
seriasi, ia tidak akan mengalami banyak kesulitaan untuk
membuat seriasi selanjutnuya.

filangan o

Dalam percobaan Plaget, anak pada tahap praoperasi kKorkret
belum dapat mengerti soal korespondensi satu-satu dan
kekekalan, namun pada tahap tahap operasi konkret, anak
sudah dapat mengertl soal karespondens| dan kekekalan
dengan baik. Dengan perkembangan ini berarti konsep
tentang bilangan bagi anak telah berkembang,

Ruang, wakiu, dan kecepatan

Pada umur 7 atau 8 tahun, anak sudah mengerti urutan ruang
dengan melihat interval jarak suatu benda. Pada umur B tahun
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anak sudan sudah dapat mengertl relasi urutan waktu dan
koordinasi dengan waktu, Pada umur 10 atau 11 tahun, anak
sadar akan konsep waktu dan kecepatan.

£ Probabilitas

Pada tahap ini, pengertian probabilitas sebagai suatu
perbandingan antara hal yang terjadi dengan kasus-kasus yang
miulai terbentuk.

g. Penalaran

Dalam pembicaraan sehan-hari, anak jarang berbicara dengan
suatu alasan, tetapi lebih mengatakan apa yang terjadl.
Menurut Piaget, masib ada kesulitan dalam melihat persoalan
secard menyelursh,

h. Egosentrisme dan Sosiallsme

Anak sudah tidak begitu egosentris dalam pemikirannya. la
sadar bahwa orang lain dapat mempunyai pikiran lain.

4, Tahap Operasi Formal (Formal Operatlonal Stage)

Menurut Fiaget, tahap operas| formal merupakan tahap
terakhir dalam perkembangan kognitif, Fada tahap ini, seorang
remaja dapat berpikir logis, berpikir dengan pemikiran {earetis
formal berdasarkan proposisl dan hipotesis, dapat mengambil
kesimpulan lepas dari hal-hal yang dapat diamati saat itu, dan cara
barpikir yang abstrak mulal dimengerti. Ada pembebasan
pemikira'n glari pengalaman langung menuju ke pemikiran yang
berdasarkan proposisi dan hipotesis. Asimilasi dan akomodasi terus
barperan dalam membentuk skema yang lebih menyeluruh pada
pemikiran remaja. Pada saat inl, pemikiran remaja dengan
pemikran orang dewasa sama secara kualitas, namun berbeda
secara kuantitas."”

17 Panl Suparng, Teer! Serkembingar,., him, 100
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Adapun ciri-ciri tahap operasi formal adalah sebagai berikut
Berusia sekitar 11-12 tahun ke atas (disebut juga anak dewasal.

Tidak memerlukan perantara operasi konkret lagi untuk
menyajikan abstraksi mental secara verbal

Dapat mempertimbangkan banyak pandangan sekaligus
dapal memandang perbuatannya secara objektif dan
merefleksikan proses berpikirnya,

Mulai belajar merumuskan hipotesis (perkiraan) sebelum la
berbuat. Percobaan dilakukan untuk membuktikan
hipotesisnya,

Dapat merumuskan dalil/teor, menggeneralisasikan hipotesis,
dan mengetes bermacam hipotesis.

Dapat menghayatl derajat kebaikan dan kesalahan, dapat
memandang definisi; aturan, dan dalil dalam konteks yang
benar dan ohjektif.

Dapat berplkir deduktif dan induktif, dapat memberikan
alasan-alasan dari kombinasi pernyataan dengan
menggunakan konjungsi, disjungsi, negasi, dan implikasi, serta
memaham| induksi matematika.

Memahami dan menggunakan konteks kampleks, seperti
permutasi, kombinasi, perbandingan {proposisi), korelasi, dan
probabilitas, dan dapat menggambarkan hesar tidak hingga
dan Kkecll tidak hingga. Operasi formal pada tahap
perkembangan mental Ini tidak berkaitan dengan ada atau
tidaknya benda-benda konkret, tetapi berkaitan dengan tipe
berpikir. Apakah situasinya disertal eleh benda-benda kankret
atau tidak, tidak menjad| masaliah,
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